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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

Transliterasi merupakan aspek berbahasa yang pesdlam penulisan skripsi.
Hal ini dikarenakan banyak istilah Arab, baik bexupama orang, nama tempat, judul
buku, nama lembaga, istilah keilmuan dan lain saipgg, yang aslinya ditulis dengan
huruf Arab dan harus disalin ke dalam Bahasa Insian®alam proses transliterasi ini,
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam menggungk@soman kesesuaian antara
bunyi (cara pengucapan) dan penulisan ejaan lainiyi dimaksudkan, menjaga
eksistensi bunyi yang sebenarnya sebagaimana yanm@aktub dalam al-Qur'an dan
Hadits, sekaligus untuk tidak membingungkan pembddecuali beberapa hal
sebagaimana dijelaskan sebelumnya. Berikut pedanaasliterasi khusus penulisan

huruf Arab yang dialihbahasakan ke dalam huruflati

Konsonan
Arab Indonesia Arab Indonesia Arab Indonesia
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B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap tgsydid ditulis rangkap bila merupakan huruf asli.
Demikian pulaasydid karena dimasuki kata sandasidalif lam). Contoh :
dadia = mugaddimah

oy pall = ad-Daruurah

C. Vokal



1. Vokal tunggal

-/ = a fathah
- = i (kasrah
o = u dhammalp

2. Madatau vokal panjang

L = aa(a panjang) Jé
T = ii (i panjang) Jé
pY = uu (u panjang) ) 5168

Nb. Khusus untuk nama orang, nama tempat, AllahRdsulullah, hurumadnya tidak
digandakan. Contoh : Al-Atsgalani- Bukhari- Allalagulullah, Madinah dan lain-lain.
Kalau di tulis Imam Bukhari, katanam juga tidak perlu di mad-kan.

3. Diftong atau vokal rangkap
3-/ = au (a danu)
¢+ = ai (adani)

D. Kata Sandang(alif lam)
Kata sandang Aralalif lam) pada awal kat@amariyahtetap ditulisal, sedangkan kata
sandangdlif lam) pada awal kat&yamsiyaltetap ditulis sesuai dengan huruf awalnya.
Contoh :

oeadd) = as-Syams
alll = al-Qamar
b gl = ad-Dharuurah

E. Ta’ Maftuuhah ( < ) dan Ta’ Marbuuthah (¢ )

1. Ta’' Maftuuhah( < ) yang hidup atau mendapat harathimmah, fat’hatataukasrah
ditransliterasikan dengan “t”. ContohJ:\) < Baitul Maali

2. Transliterasi terhadap kata yang berakhteaitMarbuuthah( 4) yang berfungsi sebagai

({1}

mudhaf ilaih, maka “ 3 “ ditransliterasikan dengan “h”. Sementara yangfureysi

(134

sebagamudhafmaka “s ” ditransliterasikan dengan “t”. Contoh :

i3 )k = Thariigah
A MulAaalal) = Al-Jaami’atul Islaamiyyah

Cpalecallan g = Wihdatul Muslimiin



F. Ya al-NisbaHditulis dengan menulis huruf “y” dua kali. Contoh
L) = al-Umawiyyah
Kecuali yang sudah baku dalam Bahasa Indonesigrtsepadariah, maka ditulis

dengan akhiran “ah”.

G.Khusus untuk nama orang yang memakai kah dancpl ditulis bersambung dan
tidak perlu dimad-kan.
Contoh : Ubaidullah tetap ditulis Ubaidullah
Badruddin tetap ditulis Badruddin

H. Penulisan katax dan¢s) adalah Ibn dan Ibnu.

[. Huruf miring (talic) digunakan di dalam penulisan kata-kata asingjalaatan-jabatan
yang menggunakan istilah dari bahasa Arab.

J. Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf anaina diri dan permulaan kalimat.
Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, emgknag ditulis dengan huruf kapital
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan hurudldata sandangnya. Contoh :

e 5l 0 Al = Wallaahu bikulli syai'in ‘aliim

SINGKATAN YANG DIGUNAKAN

as = ‘alaihi/’alaiha/’alaihima/’alaihim as-salam
cet. = cetakan

H = Hijriyah

M = Masehi

SH = Sebelum Hijriyah

him. = halaman

HR. = Hadits Riwayat

J- = Jilid/ juz

no. = Nomor

QS. = al-Qur'an Surah



ra = radiyallaahu ‘anhu/’anha/’anhuma/anhum

Saw = Sallallahu’alaihi wa sallam
Swt = Subhanahu wa ta’ala

t.tp. = tanpa tempat terbit

t.p = tanpa penerbit

t.th. = tanpa tahun

Ust. = Ustadz

W. = wafat

/ = berarti atau ; menunjukkan perbedaan (lahidtya



ABSTRAK

Skripsi ini diberi judul“AL-BI'AH DALAM PERSPEKTIF AL-QURAN
(Studi Tafsir Tematik)”.

Manusia sebagai satu-satunya makhluk yang mengenab@anah sebagai
khalifah di muka bumi. Dengan amanah tersebut mardigintut untuk menjaga dan
melestarikan bumi dan segala komponen kehidupadaliimnya. Oleh karena itu,
dalam rangka menjalankan amanah tersebut manudmghatii dengan panduan al-Quran
yang mengatur semua tatanan kehidupan manusiandi. #-Quran dengan segala
kompleksitasnya tidak hanya mengatur hubungan nmandsengan Tuhan atau
hubungan manusia dengan manusia saja, akan tef@pran juga mengatur bagaimana
hubungan manusia dengan makhluk lain termasuk deatmm sekitarnya. Namun
ironisnya sekarang ini manusia begitu jauh daniaatwan hubungan tersebut sehingga
muncullah berbagai kerusakan lingkungan dan bencamg terjadi. Sebenarnya
berbagai upaya telah dilakukan untuk mengatasisik#@an lingkungan tersebut, namun
upaya-upaya itu seringkali hanya ditinjau dari peksif ilmu-ilmu umum padahal
sebagaimana dimaklumi kajian lingkungan ini jugaubamelibatkan berbagai ilmu
pengetahuan termasuk di dalamnya dari sudut kkgagamaan.

Untuk melihat sudut kajian keagamaan ini tentumyperlukan penelitian
mendalam mengenai lingkungan yang diungkapkan a@Qdan bagaimana tawaran
al-Quran mengenai hubungan manusia dan lingkungar@leh karena itu tulisan ini
berangkat dari dua permasalahan yaitu: bagaimamsegoal-Quran tentang lingkungan
hidup dan bagaimana bentuk hubungan manusia dgkuligan menurut al-Quran.

Pembahasan kedua masalah di atas akan dides&ripgdngan menggunakan
metodemaudhu’i dengan cara menghimpun dan meyusun secara Sisteagat-ayat
terkait objek penelitian. Setelah itu dijelaskannasabaldanasbabul wurudayat-ayat
tersebut kemudian diuraikan penafsiran para ulagsarta analisa penulis.

Konsep al-Quran mengenai lingkungan dengan meraggun termal-biah dan
derivasinya dipahami sebagai ruang kehidupan dinmamausia dan makhluk lain
tinggal di dalamnya dengan segala kondisi dan keadgmng mendukung untuk
berkehidupan, baik dalam bentuk ruang kehidupaxg Yetnih global (planet bumi) atau

pun dalam ruang yang lebih kecil dengan sebuahrinedgerah atau tempat tinggal.



Sementara untuk tawaran hubungan manusia dan hggkual-Quran mengungkapkan
bahwa manusia dan lingkungannya merupakan satutukesayang harmonis dan
berdampingan dalam satu bingkai ruang kehiduparadierta saling menghormati dan

menghargai eksistensi masing-masing sebagai sesakiduk Tuhan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia sebagai makhluk satu-satunya yang mendapaknanah sebagai
khalifahNya® di muka bumi. Manusia ditugaskan Allah untuk meéagamenjaga dan
melestarikan kehidupan dunia dan setiap elemen yai® di dalamnya. Dalam
mengemban amanah itu, Allah telah membekali mardesmgan suatu pedoman yang
dapat mengantarkan manusia untuk mencapai tujuamnsesuai dengan kehendak-Nya,

ialah al-Qurarf.

Al-Quran sebagaimana pernyataan di atas, merupaé@domana bagi manusia
dalam menjalankan misi kekhalifahannya, yang begdguntidak hanya mengatur

hubungan manusia dengan Tuhan dan manusia dengarsismaemata, tetapi lebih jauh

'Khalifah artinya orang yang diamanahkan kepercayaan agms ebagai ganti dari orang lain
sebelumnya atau bersama-sama dengan yang memizeralafn. o« L «s 3L 26 ) U3 o3 Lil+) Sebagal
bentuk kepercayaannya(memuliakan) terhadap yangriddmanah. Dengan pengertian ini manusia
dijadikan Allah sebagai Khalifah karena ingin mei@ksin manusia dan penyerahan amanah ini bukan
berarti manusia bisa berlaku sewenang-wenangniggpi @i tetap dalam pengawasan dan kendali Allah
sang pemberi amanah. Lihat: al-Raghib al-Alshni,al-Mufradaat fii Ghariib al-Quran Maktabah
Nazar Mushthafa al-Baz, t.tp, t.th, him. 207

2 Al-Quran berasal dari katgara’a- yaqra’'u-gira’atan- qur'ananyang secara bahasa bermakna
al-jam’u (mengumpulkan atau menghimpun) sama halnya detfigadira’ah yang berarti menghimpun
huruf-huruf dan kata-kata satu dengan lain dalaatusucapan yang tersusun rapi, menurut pendapat
yang kuat dan terpilih. Sementara ada pendapay#ig menyatakan berasal dari kakajar’'u, ini qaul
dhaif. Sementara al-Quran secara istilah ialah s e Y& as Jeall Glall 3 el Jou ) e S (Sesuatu
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad yang tertdéisam lembaran-lembaran, yang dinukilkan
secara mutawatir tanpa ada keraguan sedikitpumetara Zamzami dalam syairnya (berberitakar
rojaz) meringkas defenisi  al-Quran dengan ungkapan
o Sy sl ey * U5 wez e L AL L lihat: Manna’ khalil al-Qattanyiabaabhits fii Uluum al-
Quran, Mansyurat al-Asr al-Hadis, 1973. DiterjemahkarhoMudzakkir AS,Studi llmu-ilmu Quran
Pustaka Lintera AntarNusa, Bogor, 2009, him. 15t18at juga: ‘Alawi bin ‘Abbas al-Malikifaidh
al-Khabiir wa Khalaashoh al-Tagrijr Maktabah al-Hidayah, Surabaya, 1960, him. 15. D¥dinbin
Muhammad Syarif al-Jurjangl-Ta'riifaat, Maktabah Lubnan Sahah Riyadh al-Sulh, t.tp 1888, 181



dari itu, ia juga mengatur dan menjelaskan bagaanmota hubungan manusia dengan
makhluk hidup lain sekitarnya. Karena, makhluk Ipidain juga memiliki nilai dan

peranan yang sama dengan manusia dan bahkan kesemgan dan kelestarian
kehidupan manusia di bumi sesungguhnya sangat riderga dengan makhluk dan

lingkungan hidup sekitarnya.

Pada dasarnya manusia merupakan makhluk yang semidat dan memiliki
kebergantungan. Hal ini sebagaimana telah dijetagitiah dalam surah al-‘Alag ayat

1-2:

Dol e eI GE 58 Al S Ll 13
Artinya : Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Mekeipt Dia telah

menciptakan manusia dari segumpal dafah

Lingkungan sebagaimana diketahui adalah kesatimmgrdengan semua benda,
daya, keadaan, dan makhluk hidup, termasuk mandsia prilakunya, yang
mempengaruhi kelangsungan perikehidupan dan késsan manusia serta makhluk

hidup lainnya.

Dengan pengertian di atas dapat dipahami begituarbgmeranan dan
kebergantungan manusia terhadap lingkungannyangeghidikatakan bahwa manusia

dengan segala tindak-tanduknya merupakan bagianligkungan itu sendiri yang

% Kata ‘alaq berasal dartaliga-ya'laqu yang berarti bergantung atau melekaiaq juga
bermakna .« c.:d (yang bergantung terhadap sesuatu) sebagaimaaag oArab biasanya

mengungkapkandud ¢ w2 3= (hewan buruan itu terikat dengan jeratnya) LiketAshfahani,al-
Mufradaat.., him. 445. Lihat: Quraish Shihaldembumikan al-QurarMizan, Bandung, 2007, him. 460



tidak dapat dipisahkan dan dapat memengaruhi ketgstuingan dan kesejahteraan

semua makhluk hidup.

Menyadari pentingnya lingkungan hidup bagi kehidupaanusia, maka
seyogyanya manusia membina dan menata kembali gaboga dengan lingkungan.
Agar dengan begitu dapat menjaga kelestarian kphidmanusia dan juga kehidupan
makhluk lain di lingkungan sekitar, yang pada aky@wr akan menciptakan
keseimbangan dan keserasian semua makhluk hidupaisetengan fitrahnya.

Sebagaimana firman-Nya dalam surah al-Mulk ayat 3 :

de = &// - “o
b s e el Gl 8 b Bl e £ Gl sl
s 8 _- - - 2
oskd e S5 Un nadl
Artinya : “Yang Telah menciptakan tujuh langit berlapis-lagiamu sekali-kali tidak
melihat pada ciptaan Tuhan yang Maha Pemurah sesyaing tidak

seimbang. maka Lihatlah berulang-ulang, Adakah kdihmt sesuatu yang
tidak seimbang?”

Ketentuan ini sudah menjadi fitrah ataunnatullahyang diberlakukan Allah
untuk semua makhluk, sehingga dengannatullahinilah kehidupan alam jagat raya

dan semua makhluk menjadi teratur dan tetap téwoeli

Oleh karena itu, manusia sebagai bagian dari mikhidup yang memiliki
peranan besar dalam menciptakan keteraturan demkesngan ini, seharusnya dalam
setiap upaya dan tindakan yang dilakukan manusiashgéetap mengedepankan
keseimbangan dan kemaslahatan semua makhluk seiaagesunnatullamya, agar
dengan begitu dapat terciptanya kehidupan yang deikketeraturan yang diharapkan

bagi semua makhluk.



Namun realita yang ada sekarang, manusia dengaalaseambisi dan
kesewenangannya telah menguras dan mengeksploitasisecara besar-besaran tanpa
mengindahkan prinsip-prinsip kesetaraan dan keseigdn yang ada, sehingga akibat
dari tindakan tersebut terjadi kekacauan dan hulnungang tidak normal antara
manusia dengan lingkungannya, yang pada giliramimmgayebabkan kerusakan alam
dan terjadi bencana. Hal ini diperparah lagi dengdwap manusia yang cenderung
hanya berkeluh kesah terhadap keadaan yang menémpa diikuti dengan tindakan
dan usaha-usaha yang aktif dalam mengatasi kemsa&em tersebut.Sehingga tidak
heran kerusakan dan bencana semakin hari bukarh rhataurang, tetapi sebaliknya
kerusakan alam semakin hari semakin menjadi-jadgitb pula bencana semakin

meluas ke berbagai daerah dan berbagai sendi kendu

Dari data riset tentang kerusakan bumi yang dilakuleh McElroy, WALH?
dan Intergovernmental Panel On Climate Chan@®CC) pada akhir tahun 2007
melaporkan kerusakan lingkungan hidup yang semadengkhawatirkan di berbagai
belahan dunia disebabkan oleh beberapa fakton);yp@&nggundulan hutan sebanyak

17,4 persefi,limbah sampah 2,8 persen, penggunaan energi 2&rpgvertanian 13,5

* Sebagaimana Ibnu al-Jauzi pernah menyatakagt: L .- w2 il LW o . lihat : Ibnu Jauzi,

Shaid Al-Khaathir Dar al-Kutub al- limiyah, Lebanon, 1992, him. 138

°SudarsonoMenuju Kemapanan Lingkungan Hidup Regional JawRl HRJ, Jogyakarta, 2007,
him. 129

®Indonesia yang dikenal dengan sebutan paru-parna demyata memiliki peranan paling besar
dalam menyokong kerusakan hutan dunia melebihiiBRenelitian terbaru diterbitakan jdirnal Nature
Climate Chang€29/06/2014) menyebut, setahun setelah moratoditenbitkan, deforestasi di Indonesia
malah meningkat dengan cepat. Antara 2000-2012onksla kehilangan 6,02 hektar hutan setiap
tahunnya. Bahkan Berdasarkan data yang dikeluafkate Of The Word's Fores2007, angka
deporestasi di Indonesia pada priode ini 2005-20@7juta hektar. laju deporestasi di Indonesia in
membuatGuiness Book Recorchemberikan“Gelar Kehormatan” bagi Indonesia sebagai Negara
dengan daya rusak hutan tercepat di dunia. Liftgt//blh.kaltimprov.go.id/berita-35-laju-kerusaka
hutan-di-indonesia-lampaui-brasil.htrtdnggal pengambilan data 10 januari 2015.
Kementerian Kehutanan melaporkan setiap tahunnganiesia kehilangan 0,4 hektare lahan hutan pada
2009-2011. Namun, studi ini menemukan laju kehitgangutan tahunan sebenarnya jauh lebih tinggi dari
itu, yakni sekitar 0,84 juta hektare per tahun p2@b2




persen, industri 19,4 persen, bangunan rumah daeisial 7,9 persen, dan transportasi
13,1 persen. Sehingga tidak heran dengan faktor-faktor tersebmtenyebabkan
terjadinya berbagai bencana dan musibah yang meanimgnusia mulai dari banjir,
tanah longsor, pencemaran lingkungan dan pemangkdral @lobal warming.?
Kesemuanya itu dikarenakan ulah tangan manusiasendiri sebagaimana Allah

ungkapkan dalam al-Quran surat ar-Rum ayat 41.
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Artinya: “telah tampak kerusakan di darat dan di laut disbkan karena perbuatan

tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mesekagian dari (akibat)

perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalargyzenar).”

Menyadari betapa besarnya kerusakan yang dilakuk@nusia yang
menyebabkan dampaknya yang lebih luas dan bahkaganeam keberlangsungan
kehidupan manusia dan semua makhluk hidup, makea gatdun 1972 PBB

mengadakan konferensi tentang Lingkungan Hidup Miandi Stockholm yang

"http://www.ipcc.ch/pdf/assessment-report/ar4/s¥r/ayr_spm.pdf. tanggal pengambilan data
10 Januari 2015

®pemanasan global adalah peningkatan suhu ratatratsfir, laut dan daratan bumi. Suhu rata-
rata global di permukaan bumi meningkat 0,74 + Oj&8ajat celcius selama seratus tahun terakhir.
Intergovernmental Panel On Climate Change (IPCChyingpulkan, peningkatan suhu rata-rata
terutama terjadi sejak pertengahan abad ke-20t:lha Arfiyah FebrianiEkologi Berwawasan Gender
dalam Perspektif al-QurarMizan, 2014, Bandung, him. 26

°® Al-Quran dan Terjemahannya, CV PENERBIT J-ART, @amgy, 2004, him. 408 Kalimat
Zhaharaitu merupakan penegasan dari sesuatu yang tadedikit dan tersembunyi kemudian berubah
menjadi banyak/meluas dan terang, sehingga dengagepian ini bias dipahami bahwa akibat ulah
“tangan manusia” kerusakan di bumi semakin mergadimeluas. Lihat : al-Ashfahaani, Mufradaat..,
him. 318. Lihat juga : Jumhuriyah al-Arobiyyaku’jam Alfaazh al-Quran al-Kariimal-Haiah al-
Ammah Lisu-un al_Mathobi’ al-Amiriyah, 1989, Qohirohlm. 732.Allah menyatakan tentang hukum
kausalitas (sebab-akibat) Lihat : Abdurrahman Dataidah-kaidah tafsirAmzah, 2010, Jakarta, him.
24-26




meghasilkan tentang deklarasi lingkungan hidup rei@anatau yang disebut Deklarasi

stockholm?°

Sejak digulirkannya deklarasi oleh PBB disertaingin fakta kerusakan
lingkungan dari berbagai penelitian yang mengeriki@nsebut, isu kerusakan
lingkungan telah berhasil menyedot perhatian maggdrdunia dan telah menjadi isu
global. Para ahli dari berbagai cabang ilmu pergeta pun mulai gencar menorehkan
karya akademisnya mengenai kajian seputar pentngrgnjaga kelestarian lingkungan

dan solusi yang yang ditawarkan dalam perspekjidaya masing-masing.

Dengan ungkapan di atas dapatlah dipahami bahwgaupatuk menjaga dan
melestarikan lingkungan hidup ini merupakan tangguawab bersama yang
membutuhkan usaha kooperatif masyarakat dunia dengpaya-upaya yang
komprehensif dalam bentuk konkret dan harus sedemgan konsep keselarasan dan

keseimbangan makhluk hiddp.

Usaha-usaha yang dilakukan manusia dalam upayaageemjan melestariakn
lingkungan hidup sesungguhnya sudah dimulai segbklsm perang dunia ke-1, yaitu
Paul Sarasin, seorang ilmuan dari Swiss, memulaakge perlindungan alam di
negaranya dengan mendirikan kebun raya nasionatsSpada tahun 1913. Namun
dikarenakan terjadinya perang dunia ke-1 setahtetab@ya, hal ini tidak bisa memberi

dampak yang berarti terhadap lingkungan. Kemudiadaptahun 1928 dibentuk

% onferensi PBB mengenai Lingkungan Manusia, mela&kan pertemuan di Stockholm pada
5-16 Juni 1972, mempertimbangkan perlunya suatugragan umum dan prinsip-prinsip umum untuk
mengilhami dan membimbing seluruh manusia dalaraspedian dan peningkatan lingkungan manusia.
Lihat: http://okapangestu.blogspot.com/2010/03/deklarasikbiolm-bahas indonesia.htontuk
lebih jelasnya lihat lampiran.

K eseimbangan dan keserasian tersebut harus digelifsm dijaga agar tidak mengakibatkan
kerusakan. Lihat : QuraisMembumikan al-Qurarhim. 460



“Internasional Union for the Protection of Natliirgang kemudian pada tahun 1943
berdirinya ‘Internasional Union for the Conservation of Natu@nd Natural
Resources (IUCN) sebagai usaha memperbaiki lingkungan hideghadap dampak
terjadinya perang dunia. Bahkan untuk memberi lkasad tentang pentingnya
lingkungan hidup bagi manusia, pada setiap tan§gaini di peringati sebagai “Hari
Lingkungan Hidup Sedunia” yang merupakan hasil ltssokhusus dari Deklarasi
Stockholm Stockholm Declarationtahun 1972. Kemudian bermunculan upaya-upaya
yang dilakukan manusia, dalam skala internasiaegerti; UNFCCC nited Nations
Framework Conventoin on Climate Chahde UNEF (United Nations Environment
Programmg,** LULUCF (Land-Use, Land-Use Change and ForestfyPada tanggal
3-14 Juni 1992 diadakan konferensi tingkat bumigyaiiadakan di Rio de Jeneiro
Brazil yang dihadiri 177 kepala negara. Konfereimsi dinamakanUnited Nations

Conference on Environment and Depelovn{efNCED)*® Global warmingExpo yang

?Konvensi PBB tentang perubahan iklim yang bertujuatuk menstabilkan kosentrasi GRK
(Gas Rumah Kaca) sehingga tidak membahayakan sikliembumi. Lihat: Armely Meiviana dkkBumi
Makin Panas Ancaman Perubahan Ikimi di Indongskementerian Lingkungan Hidup bidang
Pelestarian Lingkungan, Jakarta, 2004, him. 14 amah Kaca ialah gas-gas di atmosfer yang
dihasilkan dari berbagai kegiatan manusia. Gadenkemampuan untuk menyerap radiasi matahari di
atmosfer sehingga menyebabkan suhu di permukaan imemjadi lebih hangat. Lihat: ArmeNBumi
Makin Panas..,.him. 16

3Sebuah badan PBB yang berwenang untuk meningk&egedulian masyarakat dan negara
anggota PBB akan masalah lingkungan. Lihat: Armglyni Makin Panas.., him. 14

“Kegiatan yang berkaitan dengan penggunaan dan ateanttata guna lahan serta kehutanan
yang berpengaruh langsung emisi GRK karena adaelggpasan dan penyerapan karbon, seperti dalam
hal penebangan dan kebakaran hutan. Lihat: ArrBelyni Makin Panas., him. 13

*Konferensi ini menghasilkan konsesus dokumen pggjayang dinamaka@oncervation and
Sustainable Develoment off all Types of Forr@aprrestry Principles). Konsesus perjanjian ini
membuat prinsip-prinsip kehutanan dan merupakasésrs internasional yang terdiri dari 16 pasal yang
mencakup aspek pengelolaan, aspek konservasespei pemanpaatan dan pembangunan, bersifat tidak
mengikat secara hukum dan berlaku untuk semua jenis



diselenggarakan di Nusa Dua Bali pada tanggal ®&dember 200%¥ munculnya

kajian-kajian fikih lingkunganRigh  al-Bi'ah,’’ dan lain-lain.

Upaya-upaya di atas sebagaimana dikatakan sebgdutelah banyak dilakukan
dan dikaji dalam berbagai perspektif ilmu khusumgau-ilmu umum, namun sangat
disayangkan sepanjang pengetahuan penulis, kajgkuhgan yang dilihat dari
perspektif agama masih sangat minim. Padahal sebaga dimaklumi bahwasanya
kajian lingkungan hidup ini melibatkan berbagai ulnpengetahuan, termasuk di
dalamnya kajian keagamaamafsmitted sciengeilmu teoretis fational sciencg dan

ilmu praktis practical sciencg

Berangkat dari kenyataan di atas, penulis tertdaik berkeinginan mengkaji dan
menjelaskan bagaimana pandangan al-Quran tentagkufigan hidup sebagai suatu
objek penelitian yang ditulis dalam bentuk skrigengan judulAL-BI'AH DALAM

PERSPETIF AL-QURAN (STUDI TAFSIR TEMATIK)
B. Batasan Masalah

Istilah lingkungan yang terdapat dalam al-Quran ggenakan 4 term yaital-
‘Alamin, al-Ardh, al-Samatanal-Bi'ah. Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis
membatasi kajian lingkungan yang dimaksud dengam @& Biah saja, agar lebih fokus
pada objek penelitian yang akan dikaji dan jugaungnhemat penulis, terml-bi'ah

ini memang lebih mengacu pada lingkungan yang indgiaji, sebab secar@imologi

®pertemuan ini membicarakan tentang isu pemanaséalgli dunia serta mencari solusi dan
tindakan yang bisa dilakukan manusia agar isuiga titangani dengan baik .

YKajian ini melihat lingkungan dari sisi kajian fikibaik dengan menggunakan pendapat para
fugahayang telah tertulis di dalam kitab-kitab klasilkeggrti yang tertuang dalam hasil pertemuan para
ulama di Jawa tengah dalam gagasan figh lingkungden) pun merumuskan metode baru dengan
pendekatan kajianshul figh( seperti bukiMerintis Figh Lingkunganyang ditulis Ali Yafi'i).



penggunaan bahasa Arab untuk istilah lingkungatahd#engan term ini, begitu juga
secaraterminologi yang dipahami dari ungkapan Mamduh Hamid ‘Atiya&nt ini

dapat mewakili term-term yang lain secara umum raalgecara khusus.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalah di atastthhysokok permasalahannya

dalam bentuk rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana konsep al-Quran tentang lingkungan hidup?

2. Bagaimana bentuk hubungan manusia dan lingkunganmmeAl-Quran?

D. Tujuan Penelitian

Sebagaimana pokok permasalahan di atas, makat@eniel bertujuan :

1. Untuk mengetahui bagaimana Al-Quran berbicara tgnfiagkungan hidup
2. Untuk mengetahui bagaimana hubungan manusia delggkungan hidup

menurut Al-Quran

E. Kegunaan Penelitian

Dengan tercapainya tujuan penelitian sebagaimanatal, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat baik secardeaka maupun non akademis

(sosial).

Secara akademis diharapkan penelitian ini dapatbeagkan pemahaman dan

pendekatan dari sisi kajian keagamaaan&mitted sciengeyang merupakan salah satu



ilmu penunjang dalam membentuk pemahaman lingkuhghrp yang baik. Selain itu,
penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi saatu rujukan untuk para akademisi
dalam mengkaji pandangan Al-Quran mengenai isukmuemporer yang berkaitan
dengan lingkungan hidup sepegiobal warmingdan lain-lain. Dan yang terakhir
penelitian ini tentunya merupakan syarat bagi genuituk menyelesaikan studi S1 di
UIN Raden Fatah Palembang fakultas Ushuluddin damil@ran Islam jurusan tafsir

Hadis.

Manfaat sosial dari penelitian ini adalah sebagahan dan dukungan terhadap
upaya-upaya sosial tentang pentingnya menjaga daastarikan lingkungan hidup
serta menjadi pijakan umat Islam dalam mengolah mamanfaatkan sumber daya

alam sesuai dengan tuntunan Qurani.
F. Tinjauan Pustaka

Tinjauan Pustaké atau disebut juga kajian pustaka ini dimaksud gaibaahan
pertimbangan, perbandingan, yang masing-masing mmeyap andil besar dalam
mencari teori dan konsep-konsep yang dapat dijad&adasan teoritis bagi penelitian

yang akan dilakukan.

Ada beberapa penelitian terdahulu yang telah mgngi&atang lingkungan

hidup diantaranya adalah :

Skripsi yang ditulis oleh Sukardi, mahasiswa Tafsiadis yang sidang

mungosyahnya tahun 2002 dengan judRetléstarian Lingkungan dalam Perspektif al-

18 Bagian ini berisi uraian tentang sistematis haa#il penelitian terdahulu dan ada yang
berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukbai AbdurrahmaniMetodologi Penelitian Sejarah
Islam,Ombak, Yogyakarta, 2001, him. 128



Quran “.*° Dalam skripsi ini sebagaimana terlihat jelas datamusan masalah yang
disebutkan ia lebih fokus tentang pelestarian limgian hidup, manfaatnya, penyebab

kerusakan kerusakan lingkungan dan solusi yangditan Al-Quran.

Tesis yang ditulis oleh Ahmad Syarif H, mahasisekolah Pascasarjana
Universitas Gadjah Mada Jurusan Studi Agama daraygud ogyakarta dengan judul
“Pola Pemahaman Keagamaan Tuan Haji tentang Alamm dangkungan serta
Dampaknya terhadap Penambangafi’Dalam tesis tersebut ia lebih menitikberatkan
pada pemahaman tokoh agama yang disébah Haji yang merupakan representasif
dan aplikasi dari pemahaman agama mereka tentangadn lingkungan yang dilihat
dari dampaknya terhadap penambangan Timah yanglidBangka. Dari sini terlihat
jelas bahwa penelitian tesis ini adalah bersifatepgan aplikatif terhadap nilai ajaran

agama tokohnya dan juga bersifat penelitian lapanga

Tesis yang ditulis oleh Muhirdan, mahasiswa Pasgasa UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta dengan judulEtika Lingkungan Hidup dalam al-QurafA' Tesis ini
menyajikan tawaran al-Quran tentang etika yangrsshga dilakukan manusia agar
tetap terjaganya keseimbangan ekosistem dengangeneskpn etika dalam 4 hal; yaitu
etika konservasi lingkungan, etika pembersihan ganyehatan lingkungan, etika
menjaga lingkungan dari pengerusakan, dan teraekkiat pengelolaan lingkungan. Jadi,
jelas penelitian ini lebih mengacu pada etika sagrara yang dibangun manusia dalam

pelestarian lingkungan dalam 4 aspek tersebut.

Sukardi,Pelestarian Lingkungan Dalam Perspektif al-Quramhasiswa jurusan Tafsir Hadis
IAIN Raden Fatah Palembang, tahun 2002

“Ahmad Syarif. H,Pola Pemahaman Keagamaan Tuan Haji tentang Alam Idagkungan
serta Dampaknya terhadap Penambangilahasiswa pascasarjana jurusan Studi Agama danyBuda
Universitas Gadjah Mada Yogyakarta, tahun 2010

“IMuhirdan, Etika Lingkungan Hidup dalam al-Quramahasiswa pascasarjana Studi Agama
dan Filsafat kosentarsi al-Quran dan Hadis UIN 8ufaijaga Yogyakarta, tahun 2008



Buku yang ditulis Oleh Nur Arfiyah Febriani, demggudul “Ekologi
Berwawasan Gender dalam Perspektif al-Qur&h'Buku ini sebelumnya merupakan
disertasinya di sekolah Pascasarjana UIN Syarify#itullah, Jakarta. Dalam buku ini
ia melihat ekologi (lingkungan) dari sisi gendeawakesetaraan gender dimana yang
ingin dipaparkannya adalah fokus pada keseimbaggader feminim dan maskulin

ataudzakardanuntsadalam perspektif al-Quran yang berkaitan dengaiséprekologi.

Buku yang ditulis oleh Armely Meviana dkk, dengadul “Bumi Makin Panas,
Ancaman Perubahan Iklim di Indones Buku ini merupakan sosialisai isu
perubahan iklim dan antisipasi dampaknya yang dkak oleh Kementerian
Lingkungan Hidup bekerja sama dengan Pelangi dakmgka Program Sosialisasi
Antisipasi Dampak Perubahan Iklim. Buku ini mem&par dampak kerusakan
lingkungan hidup, isu-isu tentang lingkungan higang berdampak terhadap iklim di
Indonesia dan antisipasi yang mesti dilakukan., JJaginurut hemat penulis buku ini
hanya berbicara tentang lingkungan hidup yang faérsmum beserta dampak dan
antisispasinya. Artinya tidak menyentuh dari sisi-pendekatan agamargnsmitted

science.

Buku yang ditulis dari hasil pertemuan para uldeaantren dengan judigh
al-Bi'ah” atau disebut jugaFikih Lingkungari.?* Buku ini merupakan hasil dari kerja

sama Indonesia Forest & Media Compaign (INFORM)gdenP4M Jakarta (Pusat

“Nur Arfiyah febriani, Ekologi Berwawasan Gender dalam Perspektif al-Quradizan,
Bandung, 2014

“Armely Meviana dkk, Bumi Makin Panas, Ancaman Perubahan Iklim di Incime
Kementerian Lingkungan Hidup Bidang Pelestariargkimgan, Jakarta, 2004

% Indonesia Forest & Media Compaign (INFORM) dendg24M Jakarta (Pusat Pengkajian
Pemberdayaan dan Pendidikan Masyarakad) al-Bi'ah, yang merupakan hasil pertemuan dengan para
ulama pesantren se-Indonesia yang dilakukan padaMei 2014 di Hotel Lido Lakes, Sukabumi, Jawa
Barat



Pengkajian Pemberdayaan dan Pendidikan Masyarajaty terdiri dari para ulama
dari berbagai pesantren se-Indonesia dan para patndingkungan mengadakan
pertemuan pada 9-12 Mei 2014 di Hotel Lido Lakeska®umi, Jawa Barat. Dalam
buku ini, bahasan-bahasan yang dikaji terkait limgjan lebih berorientasi pada
tataran-tataran fikih atau dengan menggunakan patmependekatan fikin dan

pendapat parfugaha

Dari sejumlah penelitian yang telah disebutkaatds dapatlah diketahui fokus
arah masing-masing peneliti yang tentunya sangaeta dengan apa yang akan dikaji
atau diteliti penulis. Sebab penelitian yang akiajdpenulis ini lebih fokus melihat
sudut pandang (perspektif) al-Quran tentang linglmnhidup, hubungannya dengan

manusia dan sikap yang seharusnya dilakukan marawnkedap lingkungan.

G. Metode Penelitian
Metode merupakan cara yang digunakan untuk mekehenaran yang ditufd.
Oleh karenanya, menggunakan metode penelitian pakam syarat utama dalam
mengumpulkan data. Oleh karena itu penelitian iehggunakan metode maudhu’i
yakni menafsirkan Al-Quran dengan menghimpun seaya& dari berbagai surah yang
berbicara tentang satu masalah yang dianggap nmetgath sentral. Kemudian
merangkaikan dan mengaitkan ayat satu dengan wamdalu menafsirkannya secara

utuh dan menyeluruff.

1. Jenis Penelitian

% Muhammad Subana dkRasar-dasar Penelitian IImighCV Pustaka Setia, Bandung, 2001,
him. 10
%6 Abuddin NataMetodologi studi Islam..him.222



Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenisetigan kepustakaanilfrary
research) yaitu “telaah yang dilaksanakan untuk memecalsk@atu masalah yang pada
dasarnya bertumpu pada penelaahan kritis dan mendathadap bahan bahan pustaka

yang relevan®’

2. Jenis dan Sumber D&ta

Jenis data dalam penelitian ini menggunakan klasditatif yaitu suatu koleksi
data-data yang telah dikumpulkan melalui tehnikgoempulan data yang sahdan
Sumber data dalam penelitian ini berasal dari surdéa primet’ dan data sekundér
Data primer adalah data pokok yang dalam hal iniifee al-Qur’an, sedangkan
data sekunder adalah data penunjang yang mempumyangan dengan pokok bahasan
baik berupa hadis-hadis nabi, kitab tafsir, skripsakalah maupun jurnal-jurnal ilmiah

lainnya.
3. Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan caramimaca, mencatat,

mengumpulkan dan menelaah, ayat-ayat al-Qur'aryakiearya ahli tafsir, Hadits dan

2" Fakultas Ushuluddin IAIN Raden Fatah PalembaRgdoman Penulisan Makalah Dan
Skripsi Palembang, 2010

% Sumber data dalam penelitian ialah merupakan kutigimana data diperoleh. Lihat :
Suhasrimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan PrakBdnerbit Rineka Cipta, Jakarta, him.
129

? Dadang KahmadMetodologi Penelitan Agama Perspektif Ilmu Perbiagdn Agama,
Pustaka Setia, Bandung, 2000, him.83

% Data primer secara defenitif ialah pengumpulanil hesngamatan atau penelitian yang
merupakan data pokok. Lihat: Subagyetode Penelitian dalam Teori dan PraktiRineka Cipta,
Jakarta, 2004, him. 87

31 Data sekunder ialah pengumpulan hasil pengamatan peneliian yang merupakan
penunjang untuk melengkapi data-data primer. Lih&ubagyo,Metode Penelitian dalam Teori dan
Praktek him. 88



karya-karya ilmiah lainnya yang berhubungan atdidaenya mengisyaratkan tentang

lingkungan hidup

Karena penelitian ini menggunakan tafsiaudhui®®> maka data yang telah

terkumpul melalui studi kepustakaan dilakukan @encara :

1. Menetapkan masalah yang akan dibahas (topik).

2. Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masaisébut.

3. Menyusun runtutan ayat sesuai dengan masa tururdigartai dengan
pengetahuan tentamgbabunnuzuhya.

4. Memahami korelasi ayat-ayat tersebut dalam ayatmsng-masing.

5. Menyusun pembahasan dalam kerangka yang tepahatstedan utuh.

6. Melengkapi pembahasan dengan hadits-hadits yaegareldengan pokok
pembahasan.

7. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhangah jalan
menghimpun  ayat-ayat yang mempunyai pengertiang ysama atau
mengkompromikan antara yaagh (umum) dan yangghas(khusus) mutlak
danmugayyadterikat)*®

4. Tehnik Analisa Data

Sebagaimana diketahui dalam metode tafsudhu’i dengan mengumpulkan

ayat-ayat atau data-data tentang permasalahan akang dibahas, kemudian Setelah

% Tafsir metode ini pertama kali digagas oleh AhnSayyid al-Kumi, ketua jurusan tafsir
Universitas al-Azhar sampai 1981. Namun, langkaighah operasional metodenya secara gamblang
dikemukakan oleh Abd al-hayy al-Farmawi dalam buykugang berjudubl-Bidaayah fii al-Tafsiir al-
Maudhuu'i (1977). Lihat: QuraishMembumikan Al-Quranhim. 175-176. Lihat : Abd al-Hayy al-
Farmawi,Dirasah Manhajiyyah Maudhu’yyatinim. 51. Lihat juga Quraish Shihab dalam katagpatar
buku karangan Ahmad Syukri saldfetodelogi Tafsir Al-Quran Kontemporer Dalam Pandan Fazlur
Rahman(Jambi : sulthan Thaha Press, 2007)

% Abd al-Hay al-FarmawiMetode Tafsir Mauduiyterj. A Jamrah, Raja Grafindo Persada,
Jakarta, 1996, hal. 51-52



data terkumpul dari berbagai sumber, baik dari geiiamer seperti dalam al-Quran
maupun data sekunder yaitu kitabsir, haditsdan buku-buku penunjang lainnya, baru
kemudian dianalisis secardeskriptif kualitatif*, yaitu dengan cara menguraikan,
menyajikan, menjelaskan secara tegas dan sejel@snya terhadap seluruh
permasalahan yang ada, kemudian dikumpulkan sededaktif yaitu dengan cara
menarik kesimpulan dari pernyataan pernyataan yaergifat umum ke khusus

sehingga hasil penelitian ini dapat dimengerti dgahami dengan mudah.
G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan dalam memahami masalah yang ditahas, penulis

menyajikan skripsi ini dengan sistematika sebaggekbt:

Bab Pertama Pendahuluan yang berisikan latar belakang masalahusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitiagauan pustaka, metode penelitian,

dan sistematika pembahasan.

Bab Kedua tinjauan umum tentang alam dan lingkungan hidwgtas

hubungannya dengan manusia.

Bab ketiga inventarisasi ayat al-Quran; inventarisasi ayataAl-Quran yang

berbicara tentang lingkungan hidup, dan hubungamusia dengan lingkungannya.

Bab keempat: konsep al-Quran tentang lingkungan hidup; ru&ebidupan

duniawi: ruang kehidupan dunia secara global damgukehidupan yang mencakup

% Deskriptif adalah merupakan metode penelitian ydmgusaha menggambarkan dan
menginpretasikan objek sesuai dengan apa adangangian kualitatif berupa pendekatan yang
mengarahkan pada latar belakang dan individu tatsszara utuh. Lihat : Suharmin ArikunRrosedur
Penelitian Suatu Pendekatanhim. 190

% sutrisno HadiMetodologi Researchyndi Offset, Yogyakarta, 1991, hal.42



suatu negeri, daerah dan tempat. Dan ruang kemdughrawi. Hubungan manusia
dengan lingkungan; sebagai sesama organisme liggkuryang mendiami bumi
sebagai tempat tinggal, dan sebagai sesama makhhg memiliki nilai dan unsur

spiritual yang sama terhadap Tuhan.

Babkelima: Penutup yang berisikan kesimpulan dan saran



BAB I

TINJAUAN UMUM TENTANG LINGKUNGAN HIDUP

A. Definisi dan Pemahaman Umum tentang Lingkungan Hidp

Sebagaimana diketahui bahwa bumi tidaklah statedaimkan selalu dinamis
dan secara terus-menerus mengalami perubahan,ybatk disebabkan oleh proses
alami maupun diakibatkan oleh manusia. Permasaldihgkungan hidup ini pada
hakikatnya adalah permasalahan ekof8giehingga manakala kita berbicara tentang

lingkungan hidup pasti hal ini menyangkut tentakgi@gi.

Secara etimologi istilah ekologi berasal dari bah&sinani yaituoikos dan
logos. Oikosberarti rumah atau tempat hidup sedandkagosberarti iimu®’ Sehingga
secara harfiyah ekologi diartikan sebagai ilmuaegtrumah tangga makhluk hidup.
Sedangkan secara terminologi, ekologi menurut 8ilH. Matthews yang dikutip oleh
Koesnadi Harjasoemaritfibahwa ekologi berfokus pada hubungan timbal batitara

makhluk hidup dan lingkungannya.

#stilah ekologi untuk pertama kali dipakai oleh sew biolog Jerman bernama Ernst Haecket
(1869). Lihat: MoestadjiPelestarian Kemampuan Lingkungan Hidufejaksaan Agung RI, Jakarta,
1988, him. 3. Menurut Campbell dalam buBiologinya menyebutkan bahwa banyak para ahli biologi
mengakui Charles Darwin sebagai salah satu ahlbgkpertama, sekalipun istilah ekologi itu sendiri
belum muncul saat itu. Lihat: Campbell Reece- MitEBiologi, edisi kelima-jilid 3, Erlangga, Jakarta,
2004, him. 270

3" Dwidjoseputro Ekologi Manusia dengan LingkungaRenerbit Erlangga, Jakarta, 1990, him.
1

#Dikutip Koesnadi Harjasoemanttijukum Tata LingkungarGadjah Mada University Press,
Yogyakarta, 1994, him. 2



Menurut Odum (1971) sebagaimana dikutip Niniek $uip4 lazimnya ekologi
didefenisikan sebagai ilmu tentang hubungan orgamisitau kelompok organisme
dengan lingkungan hidupnya, atau ilmu tentang hgaartimbal balik antara organisme
hidup dengan lingkungan hidupnya. Bahkan lebihutalgi Odum menyatakan bahwa
pengertian ekologi yang sesuai dengan pengertiademaalah ilmu tentang struktur
dan fungsi dari alam, dimana manusia juga masuéindglengertian alam tersebut.
Sementara Neil A. Campb&Idalam bukuBiologi menyebutkan bahwa ekologi ialah
kajian ilmiah mengenai interaksi antara organisna@ ¢dingkungan. Pada mulanya
ekologi merupakan ilmu yang bersifat deskriptif kehan sekarang menjadi semakin
eksprimental, sehingga dengan begitu kajian ekdluigmenyediakan konteks ilmiah
bagi evaluasi masalah-masalah lingkundgengertian ekologi yang lebih
komprehensif juga diungkapkan oleh Lipietz yangudik oleh Nur Arfiyah** dengan
menyatakan adanya tiga bentuk relasi dalam ekoyagfiy : relasi secara invidu atau
sejenis kelompok, aktivitas yang terorganisasi, Hasil dari aktivitas yang mereka
kerjakan, yang pada gilirannya keseluruhannya akéing memengaruhi keadaan pada

individual yang hidup ini dan segala aktivitasnya.

Secara umum, ekologi diartikan sebagai studi tgntarganisme di dalam
lingkungan alamiah. Oleh sebab itu, ruang lingkyglisekologi sangat luas mencakup
interaksi antara organisme, populasi, komunitagsiskem dan ekosfer, termasuk

atmosfer, hidrosfer dan litosfer.

*Niniek, Pelestarian, Pelestarian, Pengelolaatan Penegakkan Hukum Lingkunga®inar
Grafika, Jakartal992, him. 3

“Campbell Biologi..., him. 270

* Nur Arfiyah FebrianiEkologi Berwawasan Gender dalam Perspektif al-Quidizan,
Bandung, 2014, him. 45



Menurut pasal 1 UU No. 23 tahun 1997 tentang Petagat Lingkungan Hidup,
dinyatakan bahwa lingkungan hidup adalah kesatuang dengan semua benda, daya,
keadaan, dan makhluk hidup, termasuk manusia diakymya, yang mempengaruhi

kelangsungan prikehidupan dan kesejahteraan maserseamakhluk hidup lainnya.

Dalam bahasa Arab, ekologi dikenal dengan istitgh Je (ilm al-Bi'ah).*?

Secara etimologi, kathi'ah berasal dari katdi'il madhiis yang berarti, sama dan
seimbang, tinggal, berhenti, menetap, dan kemBahtuk isimnya ialah4w yang
berarti balasan serupgighash, rumah atau tempat kediaman, dan tempat kerfibali.
Sedangkan secara terminolofym al-bi'ah ialah ilmu yang mempelajari tentang
lingkungan. Mamduh Hamid ‘Atiyah secara ringkas jelskan defenisi katai'ah

tersebut dengan ungkapam;b|y Lot ;>

Dari sini dapat diketahui bahwa yang dimaksud denkgata iJ' adalah

lingkungan hidup dan keseluruhan ekosistem yangakep di dalamnya. Dari
pengertian ini, Mamduh Hamid ‘Atiyy4h memformulasikan konsep ekologi dengan
ungkapan bahwa ekologi adalah ilmu yang mempelaggraksi makhluk hidup
dengan lingkungan sekitarnya. Namun, dalam arti gydebih spesifik dan
komprehensif, Mamduh mendefinisikan, ekologi adalisln yang mempelajari tentang
interkoneksi konstan antara manusia dan keselurekasistem yang terdapat di dunia.

Ekologi juga dipahami sebagai keseluruhan ekosistiemana manusia tinggal bersama

*Samih Abdul al-Salam Muhammakllafhum al-Bi‘ah al-Alukah, Mesir, 2013, hine. Lihat:
Abdul Aziz al-Khayyath,al-Quran wa al-Bi'ah Muassisah Ali al-Bait al-Malakiyah i al-Filal-
Islam, t.tp, 2010, him. 3. Lihat juga: Fuad Abdwthif as-Sarthawial-Bi'ah wa al-Bu’'d al-Islam Dar
al-Masirah, Amman, 1999, him. 12-13 dan 25

“Ibnu Manzur,Lisan al-Arab,Dar al-Shadr, Beirut, t.th, juz. 1, him. 36-39 MakinYunus,
Kamus Arab-Indonesj@T. Mahmud Yunus Wadzuriyah, Jakarta, t.th, iid.

“Mamduh Hamid ‘AtiyyahJnnahum Yaqtulun al-bi’ahMaktabah Usrah, Kairo, 1998, him. 9



makhluk-makhluk lain; ekosistem ini saling terkd#tlam melakukan aktivitas masing-

masing?®

Dari sejumlah pendapat para ahli tentang ekologtal, menurut hemat penulis,
ekologi bisa dipahami sebagai suatu ilmu yang mésjgre tentang hubungan antar
makhluk dalam sebuah ekosistem dimana ia tumbuhbddeembang. Dari hubungan
tersebut akan terlihat bagaimana pola interaksiideatkoneksi yang terbangun antar
makhluk dalam ekosistemnya dari masing-masing esga yang ada. Sebagaimana
dimaklumi sebelumnya yang menjadi poin penting makkologi adalah ekosistem,
yaitu suatu sistem ekologi yang terbentuk oleh hghn timbal balik antara makhluk

hidup dengan lingkungannya.

Menurut Otto Soemarwof, suatu sistem terdiri atas komponen-komponen
yang bekerja secara teratur sebagai suatu kesd&ikasistem terbentuk oleh komponen
hidup'” dan tak hiduff di suatu tempat yang berintraksi membentuk suasatkan
yang teratur. Keteraturan itu terjadi oleh adanyasamateri dan energi yang
terkendalikan oleh arus informasi antara komponatand ekosistem itu. Masing-
masing komponen memiliki fungsi dan relung. Selamasing-masing itu melakukan
fungsinya dan bekerja sama dengan baik, keteratekasistem pun akan terjaga.

Keteraturan ekosistem itu menunjukkan bahwa el@sistersebut ada dalam suatu

“>Abdullah Ibn ‘Umar Ibn Muhammad al-SuhaibaAihkam al-Bi'ah fi Figh al-IslamDar lbn
al-Jauziyah, Saudi Arabia, 2008, him. 25

“°Otto SoemarwotcEtika Lingkungan HidupJembatan, Jakarta, 1989, him. 13-14

“’Komponen ini juga dikenal dengan komponen biotilngyameliputi : senyawa organik,
senyawa anorganik dan lingkungan. Lihat: Suwasomaldy-Metty Kurniati, Prinsip-prinsip Dasar
Ekologi RajaGarfindo Persada, Jakarta, 1996, him. 5

“8Dikenal juga dengan sebutan komponen abiotik yaedjputi : produsen, makrokonsumer
(phagotroph dan mikrokonsumers@protropl). Pembagian komponen dalam ekosistem ini dilitzat d
segi kehidupannya, namun jika dilihat dari segigag makannya, maka komponen ekosistem dibagi
dua; yaitu komponen autrotopik dan komponen hetgpdk. Lihat: SuwasonoPrinsip-prinsip Dasar
Ekologi, him. 5-6



keseimbangan tertentu. Keseimbangan itu tidaklasifze statis, melainkan dinamis. la
selalu berubah-ubah dan perubahan itu terkadaray des terkadang kecil. Perubahan

bisa saja terjadi secara alamiah atau sebagai daenp@adap perbuatan manusia.

Betapapun banyak macam dan bentuk ekosistemang penting bagaimana
ekosistem tersebut menjadi stabil sehingga marissatetap hidup dengan teratur dari
generasi ke generasi selama dan sesejahtera muigkgamping itu, perlu disadari
pula bahwa manusia harus berfungsi sebagai subjelekibsistemnya, walaupun tidak
boleh mengabaikan arti pentingnya kestabilan etesisendiri. Perubahan-perubahan
yang terjadi di dalam lingkungan hidupnya mau tidaleu akan mempengaruhi
eksistensi manusianya, karena manusia sangat bengansekali terhadap
ekosistemnyé&’ Ini sejalan dengan pendapat Leefigiang menyatakan bahwa manusia
adalah sebagian dari ekosistem, dan manusia apategelola pula dari sistem tersebut.
Kerusakan lingkungan adalah pengaruh sampingan titatakan manusia untuk

mencapai suatu tujuan yang mempunyai konsekuehsidap lingkungan.

Oleh karena itu, mencermati isu kerusakan lingkargebagaimana pernyatakan
di atas, penting sekali untuk mengetahui tentanglogk manusia, sebab manusia
dinyatakan sebagai aktor utama di balik terjadikgausakan lingkungan. Ekologi
manusia dipahami sebagai ilmu yang mempelajari hgd timbal balik antara
manusia dengan lingkungan hidupnya. SebagaimanauroteGerald L Young:

ekologi manusia adalah suatu pandangan yang memsebshami keterkaitan antara

“*Fuad AmsyariPrinsip-prinsip Masaalah Pencemaran Lingkung&@halia Indonesia, Jakarta,
1981, him. 44

*0 Dikutip Koesnadi HarjasoemantHukum Tata.ingkunganhlm. 3-4

*IDikutip oleh FebrianiEkologi Berwawasan Gendet, him. 50



spesies manusia dan lingkungannya. Juga bisa dipaedagai ilmu yang mempelajari

bagaimana ekosistem dipengaruhi dan memengaruidgm manusia’

Selanjutnya, mengingat isu kerusakan lingkungangaaerat kaitannya denga
pola interaksi manusia dengan alam, maka perluteigas jenis ekologi apa yang akan
dibahas dalam penelitian ini. Penelitian ini menasamengenai ekologi manusia dan
ekologi alam secara umum.

Ekologi manusia diartikan sebagai ilmu yang memggpel pola interaksi antara
manusia dengan lingkungan sekitarnya, yaitu inwraksial antara manusia dengan
sesama manusia, serta interaksi manusia dengautiggn alam sekitarnya. Dalam hal
ini yang menjadi penelitian adalah interkasi maawgngan lingkungannya. Sedangkan
ekologi alam dalam penelitian ini ialah ekologi atal perspektif al-Quran yang
dipahami dalam arti interaksi dan interkoneksi enteluruh makhluk hidup di alam
raya ini yang eksistensinya untuk saling membemfaet sesuai dengan potensi yang

diberikan Allah kepadanya sebagai bentuk ibadahd@pllah Swt>

B. Hubungan Manusia dengan Alam dan Lingkungannya

Sebagaimana dimaklumi dari pernyataan Undang-undémg23 sebelumnya
dapat dipahami bahwa manusia merupakan bagianlidgkungan yang memiliki
hubungan dan keterikatan yang memengaruhi kehidon@enusia maupun makhluk lain
di sekitarnya. Senada dengan hal itu, Leenen jugayatakan manusia merupakan

bagian dari ekosistem lingkungannya dan merupakamgegiola dari ekosistem itu

*Muhammad SoerjanEkologi Manusia dan limu Lingkungar(makalah yang diajukan dalam
kursus ANDAL V), Universitas indonesia, Jakarta849him. 1

>Nur Arfiyah febriani,Bisnis dan Etika Ekologi Berbasis Kitab SusiURANI, vol. 10, no. 2,
Jurnal Faakultas Syari'ah IAIN Raden fatah, Palemgh2010, him. 17



sendiri®* Pencemaran lingkungan merupakan akibat dari arithggtindakan manusia.
Manusia telah memasukkan alam dalam kehidupan lbngay tetapi ia nyaris lupa
bahwa ia sendiri sekaligus merupakan bagian dam allimana ia hidup. Dengan
demikian, manusia tidak hanya bertindak sebggaiguasaterhadap alam, tetapi
sekaligus sebagapengabdinya Dengan kekuasaannya atas alam, ia tidak dapat
melepaskan diri dari ketergantungannya kepada damingga manusia memengaruhi
alam dan alam memengaruhi manusiartinya manusia sebagai bagian dari komponen
dan elemen alam dan lingkungannya memiliki hubunggam keterikatan yang sangat
kuat yang saling memengaruhi elemen dan kompondmndggan lain sekitarnya.
Dimana perubahan atau kejadian yang terjadi daleatuslemen merupakaesultante

dari dampak atau pengaruh di sekitarnya.

Menurut Koesnadi Harjasoemantrinterkoneksi seluruh elemen yang ada di
alam raya ini memiliki hubungan dan saling memeulgiasatu sama lainnya. Antara
manusia dengan manusia, manusia dengan hewan, imatersggan tumbuhan dan
bahkan manusia dengan benda mati sekalipun. Begj¢uantara hewan dengan hewan,
hewan dengan tumbuhan, hewan dengan manusia dam lderngan benda-benda mati.
Akhirnya, ada pengaruh memegaruhi antara tumbubag gatu dengan yang lainnya,
tumbuh-tumbuhan dengan hewan, tumbuh-tumbuhan dengamusia dan tumbuhan

dengan benda mati. Saling memengaruhi antara satpdnen dengan lain komponen

**Pernyataan ini dikutip oleh Koesnadi Harjasoematatam bukuny4iukum Tata Lingkungan
Lihat: KoesnadiHukum Tata Lingkungarlm. 3

*>Febriani,Ekologi Berwawasan Gender. him. 47- 48

**Koesnadi,Hukum TataLingkungan him. 3-4 Lihat juga kajian tentang interkoneksitaa
makhluk dalam alam raya yang saling memengaruantdiranya dalam: Rodrik Hanaunhinat Numu
al-Nabat Wizarah al-Ta'lim al-Ali wa al-Bath al-llmi Jandh Baghdad, Baghdad, 1989, him. Atau lihat
Febriani,Ekologi Berwawasan Gender.him. 43



ini bermacam-macam bentuk dan sifatnya. Begitu jegétsi suatu pihak atas pengaruh

terhadap pihak lain juga berbeda-beda.

Dari semua pernyataan di atas, dapat dipahami dambungan manusia
dengan alam dan lingkunganya bukanlah merupakanngan antara penguasa dengan
yang dikuasai atau hubungan antara pemilik dengarg \dimiliki, tetapi hubungan
keterikatan dan keselarasan satu dengan yang &iyaryg merupakan satu kesatuan
(hubungan yang bersifat holistik) dalam lingkungann Dimana masing-masing
memengaruhi yang lainnya sehingga dengan hubungakan tercapai keseimbangan

(equilibrium) dalam tatanan ekologi manusia.

C. Etika dan Teori-teori Ekologi tentang Hubungan Manusia dan Lingkungan

Sebenarnya terjadinya krisis lingkungan hidup ydimgdapi manusia sekarang
ini adalah akibat dari pengelolaan lingkungan higapg “nir-etik”. Artinya manusia
melakukan pengelolaan sumber-sumber alam tanpdipesila peran etika. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa krisis ekologis ydingdapi umat manusia berakar
dari krisis etika atau krisis moral. Dimana umatnomsa kurang peduli pada norma-
norma kehidupan atau mengganti norma-norma yangris&inya dengan norma-norma
ciptaan dan kepentingan sendiri. Sehingga manusrabarlakukan alam hampir tanpa
menggunakan ‘hati nurani’ lagi. Alam begitu saj&kdploitasi dan dicemari tanpa
merasa bersalah, akibatnya terjadi penurunan sdcaséis kualitas sumber daya alam

seperti lenyapnya sebagian spesies dari muka byamg diikuti pula penurunan



kualitas alam. Pencemaran dan kerusakan alam gumwk mencuat sebagai masalah

yang mempengaruhi kehidupan manusia sehari-hari.

Dari pernyataan di atas, dapat diketahui perani&ka etanusia terhadap alam
atau lingkungannya begitu sangat penting dan bggveh terhadap kehidupan manusia
dan alam keseluruhan. Oleh karenanya di sini jugauls akan menjelaskan tentang

etika manusia dengan lingkungan.

Etika lingkungan berasal dari dua kata, yaitika danlingkungan Etika berasal
dari bahasa Yunani yaitethosyang berarti adat istiadat atau kebiasaan. Adatéagri
mengenai pengertian etika, yaittika deontologi, etika teologdlan etika keutamaan
Etika deontologi adalah suatu tindakan dinilai bati&u buruknya berdasarkan apakah
sesuai atau tidak dengan kewajiban. Etika teolalgihi baik buruknya suatu tindakan
berdasarkan tujuan atau akibat suatu tindakan.ng§k&da etika keutamaan adalah
mengutamakan pengembangan karakter moral padasefiap orang’ Sementara
lingkungan sebagaimana penjelasan sebelumnya igahaini sebagai segala sesuatu
yang ada di sekitar manusia yang mempengaruhi gelergan kehidupan kesejahteraan

manusia dan makhluk hidup lain, baik secara langsuaupun secara tidak langsung.

Jadi, etika lingkungan merupakan kebijaksanaan Inmaausia dalam bergaul
dengan lingkungan. Etika lingkungan diperlukan agdiap kegiatan yang menyangkut
lingkungan dipertimbangkan secara cermat sehinggikbangan lingkungan tetap

terjaga.

*’Disarikan dari Sony KeraEtika LingkunganKompas, Jakarta, 2002, him. 20-23



Adapun hal-hal yang harus diperhatikan dalam p@aeraetika lingkungan

adalah sebagai berikut:

» Kesadaran untuk memahami hakikat alam raya sesagama makhluk Tuhan

» Menyadari integrasi antar manusia dan alam raya

» Menghormati eksistensi alam raya

» Menggunakan sumber daya alam dengan bijak

» Menerapkan etika ekologi dan kerja sama antar unaatusia di seluruh dunia
dalam usaha konservasi lingkungan

» Menaati tatanan hukum yang dibuat oleh para penueieisijakarr®

Selain itu, etika lingkungan tidak hanya berbicarangenai prilaku manusia
terhadap alam, namun juga mengenai relasi di astraua kehidupan alam semesta,
yaitu antara manusia dengan manusia dan juga amg@mnasia dengan makhluk hidup
lain atau dengan alam secara keseluruhan yang rkiedaimpak terhadap terhadap

alam>®

Sebenarnya selain permasalahan etika di atas,jygagnenjadi permasalahan
adalah sudut pandang manusia terhadap sesuatunyamgdi dasar atas sikap dan
tindakannya. Dalam hal ini, sikap dan tindakan yalilgkukan manusia terhadap

lingkungan adalah didasari oleh pandangannya tefhadam dan lingkunganny&.

**Febriani,Ekologi Berwawasan gender him. 252

*Febriani, Ekologi Berwawasan gender him. 249

®Menurut Arne Naes sebagaimana dikutip oleh SonnyafKenenyatakan bahwasanya
permasalahan krisis lingkungan dewasa ini hanya distasi dengan melakukan perubahan cara pandang
dan prilaku manusia terhadap lingkungan yang furettdah dan radikal. artinya dibutuhkan sebuah pola
dan gaya hidup baru yang menyangkut semua aspéulpatm untuk membentuk dan menuntut manusia
berinteraksi dengan alam semesta. Sebab sumbaakas yang menyebabkan krisis lingkungan secara
global selama ini adalah kesalahan fundamentaeffie dalam pemahaman atau cara pandang manusia
mengenai dirinya, alam dan tempat manusia dalarelkesmhn ekosistem yang pada gilirannya akan



Pandangan tersebut menurut Sonny Keraf dibagi ddiga teori utama yaitu;

antroposentrisme, biosentrisme, dan ekosentrisme.

Antroposentrisme berasal dari kaatropos(manusia), ialah suatu pandangan
yang menempatkan manusia sebagai pusat dari sidéemsemest. Karena pusatnya
adalah manusia, maka kebijakan terhadap alam lairehkan untuk mengabdi pada
kepentingan manusia. Alam dilihat hanya sebagaekpbplat dan sarana bagi
pemenuhan kebutuhan manusia. Dengan pandangamstiufnentalik), alam tidak
memiliki nilai dalam dirinya sendiri, sebab ia hardipandang dan diberlalukan sebagai
sarana bagi pencapaian tujuan manusia. Pandangadentik dengan pandangan yang
semena-mena terhadap alam yang mana manusia behgsksploitasi alam sebebas-
bebasnya demi mencapai kepentingan manusia. Andaagia usaha perhatian terhadap
alam, maka usaha tersebut sebatas menjaga alam rdemamin kebutuhan dan
kepentingan manusia semata dan bukan atas pergabalam memiliki nilai dalam
dirinya sebagaimana manusia. Teori ini bersifaistigo karena hanya mengutamakan
kepentingan manusia tanpa mengindahkan dan medibat sebagai sesuatu yang
memiliki nilai dalam diri sebagaimana manusia. Ol&lrena itu, teori ini dianggap
sebagai sebuah etika lingkungan yang dangkal deapisd€shallow environmental

ethic9.®?

menyebabkan kesalahan pola prilaku manusia terhadam keseluruhannya. Lihat: Sonitika
Lingkungan him. xiv- xv

®!Lihat: Febriani,Ekologi Berwawasan Gendehlm. 20. Mudhafir Abdullahal-Quran dan
Konservasi LingkungarDian Rakyat, Jakarta, 2010, him. 166. Dan jubatiiAhmad Syarif. H,Pola
Pemahaman Keagamaan Tuan Haji tentang Alam dan kuimgan serta Dampaknya terhadap
PenambanganMahasiswa pascasarjana jurusan Studi Agama danyBudaiversitas Gadjah Mada
Yogyakarta, tahun 2010, him. 14

®Lihat: Sony,Etika Lingkunganhim.33- 35



Biosentrisme adalah suatu pandangan yang meneampatkm sebagai yang
mempunyai nilai dalam dirinya sendiri, lepas daépé&ntingan manusia. Dengan
demikian, biosentrisme menolak teori entroposemegiyang menyatakan bahwa hanya
manusialah yang mempunyai nilai dalam dirinya sendieori biosentrisme
berpandangan semua makhluk hidup memiliki hak didad yang sama tanpa ada
perbedaan antara manusia dengan makhluk hidupytirsebab yang menjadi pusat
perhatian dalam teori ini ialah adanya dasar kedadupiocentrig. Maka kehidupan
setiap makhluk di bumi ini patut dihargai dan daseftkan, sebab masing-masing
makhluk hidup memiliki harkat dan nilai dalam dyandikarenakan kehidupan yang
terkandung di dalam dirinya masing-masing. Manuasilam hal ini merupakan salah
satu bagian dari seluruh kehidupan yang ada di rouka dan bukan merupakan pusat
dari seluruh alam semesta. Maka secara biologisusia tidak ada bedanya dengan

makhluk hidup lain. Teori ini juga dikenal dengatilahintermediate environment&t

Ekosentrisme merupakan kelanjutan dari pandangaseiftrisme, bahkan
seringkali teori ini disamakan dengan teori biossmte, karena memiliki banyak
kemiripan dan juga sama-sama bertentangan dengaratéroposentrisme yang hanya
melihat manusia sebagai pusat alam semesta. Hajaygas\g menjadi perbedaan dalam
pandangan ekosentrisme adalah cakupannya yanQ labs dari biosentrisme.
Sehingga dalam teori ini, pandangannya tidak hamgdihat makhluk hidup saja
sebagai satu kesatuan yang sama yang memiliki déai harkat pada dirinya, tetapi
semua makhluk, baik yang hidup (biotik) maupun yaidgk hidup (abiotik) juga

memiliki peranan dan nilai yang sama dalam dirinyasing-masing. Artinya dalam

® Disarikan dari SonyEtika Lingkunganhlm. 49-74. Lihat juga: AhmadPola Pemahaman
Keagamaan Tuan Haji, him. 15



teori ekosentrisme pusat perhatiannya adalah lasaseluruh ekologisnya tanpa
melihat hidup dan tak hidupnya. Selain disebut dangkosentrisme, teori ini juga

dikenal dengan sebutaieep environmental ethié$

Etika lingkungan yang bercorak antroposentrismeupakan sebuah kesalahan
cara pandang Barat, yang bermula dari Aristotelegyga filusuf-filusuf modern,
dimana perhatian utamanya menganggap bahwa etikga Hzerlaku bagi komunitas
manusia. Maksudnya dalam etika lingkungan, marafsigang dijadikan satu-satunya
pusat pertimbangan dan yang dianggap relevan darimbangan moral. Etika
antroposentrisme ini dalam pandangan Arne Naesatetdjirikan sebagabhallow

Ecologi(kepedulian lingkungan yang dangkl).

Cara pandang antroposentrisme, kini dikritik sacamjam oleh etika
biosentrisme dan ekosentrisme. Bagi biosentrisnte el@sentrisme, manusia tidak
hanya dipandang sebagai makhluk sosial, tetapi siamertama-tama harus dipahami
sebagai makhluk biologis dan ekologis. Dunia bukebhagai kumpulan objek-objek
yang terpisah, tetapi sebagai suatu jaringan fenanyang saling berhubungan dan
saling tergantung satu sama lain secara fundamétitkh ini mengakui nilai intrinsik
semua makhluk hidup dan memandang manusia maneiséya satu untaian dalam

jaringan kehidupan.

*Sony,Etika Lingkunganhim. 31. Lihat: AhmadPola Pemahaman Keagamaan Tuan Haji
him. 16

®Sebagaimana dikutip Sony Keraf dalam buktika Lingkungan Lihat: Sony, Etika
Lingkungan him. 76



BAB IlI

INVENTARISASI AYAT AL-QURAN

A. Inventarisasi Ayat al-Quran tentang Lingkungan

Dalam al-Quran istilah yang digunakan untuk memgeakkan lingkungan
dengan beberapa term, yailiBi'ah, al-‘Aalamiin, al-Samaa al-Ardh.°® Dalam

hal ini, penulis hanya akan mengkaji lingkungangdentermal-Bi’ah saja.

Dalam bahasa Arab istilah lingkungan diungkapkamgde katai.J! al-

bi'ah) yang secara bahasa bermakna kembali, sama dahasej, menikah, menetap,
tinggal, ruang kehidupan atau lingkundanSementara secara istilah sebagaimana

dijelaskan sebelumnya ialafib)s s ;> (lingkungan hidup dan keseluruhan ekosistem

yang tercakup di dalamnya). Memang secara fakiygalg digunakan oleh al-Quran
kata derivan daral-bi'ah bukan dengan katal-bi'ah itu sendiri. Namun demikian,
tidak mengurangi komitmen al-Quran pada lingkungahab makna substansial yang

terkandung dalam ayat-ayat terkait cukup mendukymg8ecara kuantitatif, kataa’a

®Muijiono Abdillah, Agama Ramah Lingkungan Perspektif al-QurBaramadina, Jakarta, 2001,
him. 33-34

®7al-Raghib al-Asfahanal-Mufradaat Fii Ghariib al-Quran Maktabah Nazar Musthafa al-Baz,
t.tp, t.th, him. 89-91. Lihat juga Jumhuriyah Migli-Arabiyah,Mu’jam Alfaazh al-Quran.p,
Qahirah, 1989, him. 169-170. Lihat juga Ibnu FaMsijam Magaayis al-LughahDar al-Fikr, Beirut,
1979, juz 1, him. 312-314. Lihat Juga Jama’ah rhidakhtashshinMu’jam Nafaais al-Kabiif Dar  al-
Nafais, Lebanon, 2007, him. 148. Lihat Ibnu Manzlisaan al-‘ArabDar Shadir, Beirut, t.th, juz
1, him. 36-39. Lihat Sulaiman al-Ahmady’jam al-Shaafi fii al-Lughah al-‘Arabiyatt.p, t.tp, t.th, him.
59. Dan lihat juga al-Jauha&l-Shihah Taaj al-Lughah wa Shihah al-‘Bigah t.p, t.tp, t.th, him.
37-38



by ataubawa’a s °® dan derivasinya digunakan dalam al-Quran sebahyaali yang

tersebar dalam 16 ayat dan 12 sfitakbagaimana dalam tabel berikut:

No. Surah Ayat juz Jenis ayat
1. | al-Bagarah 61 1 Madaniyah
2. | al-Baqgarah 90 1 Madaniyah
3. | alilmran 112 4 Madaniyah
4. | ali Imran 121 4 Madaniyah
5. | ali Imran 162 4 Madaniyah
6. | al-Maidah 29 6 Madaniyah
7. | al-Araf 74 8 Makiyah

8. | al-Anfal 16 9 Madaniyah
9. | Yunus 87 11 Makiyah
10. | Yunus( 2 kali) 93 11 Makiyah
11.| Yusuf 56 13 Makiyah
12. | An-Nahl 41 14 Makiyah
13. | al-Hajj 26 17 Makiyah
14. | al-Ankabut 58 21 Makiyah

®penulis menyebutkan dengan reda@si juga, sebab dalam beberapa kitab kamus bahasa Ara

terkadang dibawa dengan Iaf%,z untuk pengertian yang sama deng@ndan memang secara kaidah

ilmu ‘illat dalam tatanasharaf dibenarkan dengan pertimbangan apadiitafi'il kalimat asalnya berupa
hurufalif, maka kaidahnya (secara umum) asal katanya abafapa hurwawyang diganti dengaalif
karenamunasabahdengan barifathahsebelumnya. Untuk lebih jelas mengenai kaitlit kalimatsL
ini adalah sebagai berikut:

el jlad W cols Leld Lo maiily glsl) oS4 Ty alol 5,

®Lihat: Muhammad Fuad Abdul Baca)-Mu’jam al-Mufahras li Alfaazh al-Quran al
Kariim, Dar Al-Kutub al-Mishriyah, Mesir, 1945, him. 139



15. | az-Zumar 74 24 Makiyah

16. | al-Hasyr 9 28 Madaniyah

Untuk lebih jelas mengenai rincian dan penjelagariang ayat sebagaimana tabel di
atas, maka di bawah ini akan disebutkan ayat-agsiias dengan urutan surah dan

ayatnya sebagai berikut:

1. Surah al-Bagarah ayat 61 dan 90:
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Artinya: “dan (ingatlah), ketika kamu berkata: "Hai Musa, Ka tidak bisa sabar
(tahan) dengan satu macam makanan saja. sebab otwonkanlah untuk
Kami kepada Tuhanmu, agar Dia mengeluarkan bagi iKdani apa yang
ditumbuhkan bumi, Yaitu sayur-mayurnya, ketimunmgyang putihnya,
kacang adasnya, dan bawang merahnya". Musa berKéfukah kamu
mengambil yang rendah sebagai pengganti yang leaik ? Pergilah kamu
ke suatu kota, pasti kamu memperoleh apa yang karmia". lalu
ditimpahkanlah kepada mereka nista dan kehinaara seereka mendapat
kemurkaan dari Allah. hal itu (terjadi) karena mkeeselalu mengingkari
ayat-ayat Allah dan membunuh Para Nabi yang mentaiadx dibenarkan.
demikian itu (terjadi) karena mereka selalu berbdathaka dan melampaui
batas.”
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Artinya: “Alangkah buruknya (hasil perbuatan) mereka yamgnjual dirinya sendiri
dengan kekafiran kepada apa yang telah diturunkdahAkarena dengki
bahwa Allah menurunkan karunia-Nya kepada siapagydikehendaki-Nya
diantara hamba-hamba-Nya. karena itu mereka mendapaka sesudah

(mendapat) kemurkaan. dan untuk orang-orang kafiksean yang
menghinakan.”

2. Surah Ali Imran ayat 112, 121 dan 162:

@Q}-C;;]ygj ‘}& Lug_ﬁbd}juu

Artinya: “mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka beraldlecuali jika mereka
berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali (pajian) dengan manusia,
dan mereka kembali mendapat kemurkaan dari Allah ofeereka diliputi
kerendahan. yang demikian itu karena mereka kafoakla ayat-ayat Allah
dan membunuh Para Nabi tanpa alasan yang benarg ydemikian itu
disebabkan mereka durhaka dan melampaui batas.”
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Artinya: “Dan (ingatlah), ketika kamu berangkat pada pagirihdari (rumah) keluargamu

akan menempatkan Para mukmin pada beberapa tempak lberperang. Dan

Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.”
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Artinya: “Apakah orang yang mengikuti keridhaan Allah samd@ngan orang yang
kembali membawa kemurkaan (yang besar) dari Allam dempatnya

adalah Jahannam? dan Itulah seburuk-buruk tempatidadi.”

3. Surah al-Maidah ayat 29 :
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Artinya: "Sesungguhnya aku ingin agar kamu kembali dengaemfmawa) dosa
(membunuh)ku dan dosamu sendiri, Maka kamu akarjadiepenghuni
neraka, dan yang demikian Itulah pembalasan bagingrorang yang

zalim."

4. Surah al-A’raf ayat 74 :
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Artinya: “Dan ingatlah olehmu di waktu Tuhan menjadikam kapengganti-pengganti
(yang berkuasa) sesudah kaum 'Aad dan memberikapatebagimu di
bumi. kamu dirikan istana-istana di tanah-tanahrygng datar dan kamu
pahat gunung-gunungnya untuk dijadikan rumah; Makgatlah nikmat-
nikmat Allah dan janganlah kamu merajalela di mubami membuat
kerusakan.”



5. Surah al-Anfal ayat 16 :
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Artinya: “Barangsiapa yang membelakangi mereka (mundur)waiktu itu, kecuali

berbelok untuk (sisat) perang atau hendak mengggitam diri dengan
pasukan yang lain, Maka Sesungguhnya orang itu &kmilengan

membawa kemurkaan dari Allah, dan tempatnya ialalaka Jahannam
dan Amat buruklah tempat kembalinya.”

6. Surah Yunus ayat 87 dan 93 :
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Artinya: “dan Kami wahyukan kepada Musa dan saudaranya: "Waib olehmu
berdua beberapa buah rumah di Mesir untuk tempaggal bagi kaummu

dan Jadikanlah olehmu rumah-rumahmu itu tempat ahdan dirikanlah

olehmu sembahyang serta gembirakanlah orang-oramg yperiman.”

M;b Ui 1 alin ww\wﬂ_@;jd%@ 92 Joa

e

Nt

—-m

| & Ul
@d}m&u\yﬁwwxgjj}ruw@ I,LJT



Artinya: “Dan Sesungguhnya Kami telah menempatkan Banilldidernpat kediaman
yang bagus dan Kami beri mereka rezki dari yandaiik. Maka mereka
tidak berselisih, kecuali setelah datang kepadaeakempengetahuan (yang
tersebut dalam Taurat). Sesungguhnya Tuhan kamun akamutuskan
antara mereka di hari kiamat tentang apa yang megdrselisihkan itu.”

7. Surah Yusuf ayat 56 :
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Artinya: “Dan Demikianlah Kami memberi kedudukan kepada Ydsumegeri Mesir;
(dia berkuasa penuh) pergi menuju kemana saja Ieet@aki di bumi Mesir
itu. Kami melimpahkan rahmat Kami kepada siapa yldagi kehendaki dan
Kami tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yaegboiat baik.”

8. Surah al-Nahl ayat 41 :
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Artinya: “Dan orang-orang yang berhijrah karena Allah sesihdaereka dianiaya,
pasti Kami akan memberikan tempat yang bagus kepaetg@ka di dunia.
dan Sesungguhnya pahala di akhirat adalah lebihahekalau mereka
mengetahui.”

9. Surah al-Hajj ayat 26 :
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Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Kami memberikan tempat kéapdbrahim di tempat
Baitullah (dengan mengatakan):"Janganlah kamu mesguikatkan
sesuatupun dengan aku dan sucikanlah rumahKu igi beng-orang yang
thawaf, dan orang-orang yang beribadat dan orangrw yang ruku' dan
sujud.”

10. Surah al-Ankabut ayat 58 :
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Artinya: “Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amuaal yang saleh,
Sesungguhnya akan Kami tempatkan mereka pada tdemppat yang
Tinggi di dalam syurga, yang mengalir sungai-sungiabawahnya, mereka
kekal di dalamnya. Itulah Sebaik-baik pembalasagi ltaang-orang yang
beramal.”

11.Surah az-Zumar ayat 74 :
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Artinya: “Dan mereka mengucapkan: "Segala puji bagi Allamgakelah memenuhi
janji-Nya kepada Kami dan telah (memberi) kepadanKeempat ini sedang
Kami (diperkenankan) menempati tempat dalam sywaligaana saja yang
Kami kehendaki; Maka syurga Itulah Sebaik-baik Batabagi orang-orang
yang beramal.”



12.Surah al-Hasyr ayat 9 :
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Artinya: “Dan orang-orang yang telah menempati kota Madinddm telah beriman
(Anshor) sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin)ereka (Anshor)
'mencintai’ orang yang berhijrah kepada mereka (Bjuin). dan mereka
(Anshor) tiada menaruh keinginan dalam hati merekhadap apa-apa yang
diberikan kepada mereka (Muhajirin); dan mereka queamakan (orang-
orang muhajirin), atas diri mereka sendiri, Sekalp mereka dalam
kesusahan. dan siapa yang dipelihara dari kekikidiinya, mereka ltulah
orang orang yang beruntung.”

Secara keseluruhan terah-Bi'ah dan derivasinya yang terkandung dalam al-

Quran mengandung 2 konotasi, yaitu:

1. Mengandung konotasi lingkungan

2. Mengandung konotasi lain (bukan lingkung@n)

Untuk lebih jelasnya akan disebutkan dalam tabekbeini:

Term al-Bi'ah yang mengandung Term al-Bi'ah yang mengandung
konotasi lingkungan konotasi lain (bukan lingkungan)

Surah Ayat Surah Ayat

Ali Imran 121 Al-Bagarah 61

"Hal ini juga bisa dipahami dari paparan yang dtiiujiono Abdillah dalam bukunyAgama
Ramah lingkungan Perspektif al-Qurdnhat: Mujiono,agama Ramah Lingkunganhlm. 47-49



Al-A’raf 74 Al-Bagarah 90
Yunus 87 Ali Imran 112
Yunus 93 Ali Imran 162
Yusuf 56 Al-Maidah 29
An-Nahl 41 Al-Anfal 16
Al-Hajj 26

Al-Ankabut 58

Az-Zumar 74

Al-Hasyr 9

Dengan melihat paparan tabel di atas, tentu yangaaieobjek kajian penelitian
penulis dalam hal ini adalah terat-bi’ah yang berkonotasi lingkungamsebagaimana
yang telah disebutkan, sehingga ayat-ayat yangadenpjek penafsiran dan analisis

penulis hanya dibatasi pada ayat-ayat yang bersiéengk

B. Inventarisasi Ayat tentang Hubungan Manusia dengarLingkungan

Untuk melacak hubungan manusia dengan lingkungadapat dilihat dari 2

sisi keterikatan dan kesamaan, yaitu :

1. Sebagai sama-sama bagian dari organisme lingkungaypang mendiami

bumi sebagai ruang kehidupan

Adapun ayat-ayat yang berbicara mengenai bumi selbagng kehidupan bagi
semua makhluk yang merupakan bagian dari organisigkungan adalah sebagai

berikut:



Surah ar-Rahman ayat 10 :
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Artinya: “Dan Allah telah meratakan bumi untuk makhluk(N¥ya).

Surah al-Baqgarah ayat 36 :
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Artinya: “Lalu keduanya digelincirkan oleh syaitan dari sargu dan dikeluarkan dari
Keadaan semula dan Kami berfirman: "Turunlah kansebagian kamu
menjadi musuh bagi yang lain, dan bagi kamu adaptgnkediaman di

bumi, dan kesenangan hidup sampai waktu yang diant"”

Surah ar-Ra’d ayat 4 :
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Artinya: “Dan di bumi ini terdapat bagian-bagian yang berdaimgan, dan kebun-
kebun anggur, tanaman-tanaman dan pohon korma \@ergabang dan
yang tidak bercabang, disirami dengan air yang samdami melebihkan
sebahagian tanam-tanaman itu atas sebahagian yamgténtang rasanya.
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat taadda (kebesaran

Allah) bagi kaum yang berfikir.”

Surah an-Nazi'at ayat 30-33 :
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Artinya: “Dan bumi sesudah itu dihamparkan-Nya. la memanaarétaripadanya mata
airnya, dan (menumbuhkan) tumbuh-tumbuhannya. Damulgg gunung
dipancangkan-Nya dengan teguh. (semua itu) untiderteanganmu dan
untuk binatang-binatang ternakmu.

Surah al-An’am ayat 38 :
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Artinya: “Dan Tiadalah binatang-binatang yang ada di bumindaurung-burung yang
terbang dengan kedua sayapnya, melainkan umat )jsgperti kamu.
Tiadalah Kami alpakan sesuatupun dalam Al-Kitabmuidian kepada
Tuhanlah mereka dihimpunkan.”

2. Sebagai sesama makhluk yang memiliki nilai (unsur@ritual) yang sama

terhadap Tuhan

Ayat-ayat yang berbicara mengenai nilai dan ungintgal setiap makhluk

terhadap Allah tersebut terdapat dalam beberagabayi&ut ini:

Surah ar-Ra’d ayat 15 :
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Artinya: “Hanya kepada Allah-lah sujud (patuh) segala apag di langit dan di bumi,

baik dengan kemauan sendiri ataupun terpaksa (dgndspula) bayang-

bayangnya di waktu pagi dan petang hari.”

Surah an-Nahl ayat 38-39 :
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Artinya: “Dan Apakah mereka tidak memperhatikan segala a®swang telah
diciptakan Allah yang bayangannya berbolak-balik keman dan ke Kkiri
dalam Keadaan sujud kepada Allah, sedang merekandah diri? Dan
kepada Allah sajalah bersujud segala apa yang bemidangit dan semua
makhluk yang melata di bumi dan (juga) Para malgilsedang mereka
(malaikat) tidak menyombongkan diri.”

Surah al-Hajj ayat 18 :
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Artinya: “Apakah kamu tiada mengetahui, bahwa kepada Atlatsujud apa yang ada
di langit, di bumi, matahari, bulan, bintang, gumjynpohon-pohonan,
binatang-binatang yang melata dan sebagian besapdda manusia? dan



banyak di antara manusia yang telah ditetapkan azdbsnya. dan
Barangsiapa yang dihinakan Allah Maka tidak seonqaung yang
memuliakannya. Sesungguhnya Allah berbuat apa Peagehendaki.”

Surah al-Isra’ ayat 44 :
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Artinya: “Langit yang tujuh, bumi dan semua yang ada di dahga bertasbih kepada

Allah. Dan tak ada suatupun melainkan bertasbih ga&n memuji-Nya,

tetapi kamu sekalian tidak mengerti tasbih mere8asungguhnya Dia
adalah Maha Penyantun lagi Maha Pengampun.”

Surah al-Hadid ayat 1 :

Artinya: “Semua yang berada di langit dan yang berada dmbibertasbih kepada
Allah (menyatakan kebesaran Allah). dan Dialah yatgha Perkasa lagi

Maha Bijaksana.”

Surah al-Hasyr ayat 1 :
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Artinya: “Bertasbih kepada Allah apa yang ada di langit dammi; dan Dialah yang

Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”

Surah at-Taghabun ayat 1 :
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Artinya: “Bertasbih kepada Allah apa yang ada di langit dapa yang ada di bumi;
hanya Allah lah yang mempunyai semua kerajaan darua pujian, dan Dia

Maha Kuasa atas segala sesuatu.”

Sebagai sama-sama bagian dafiSesama makhluk yang memiliki nilai
organism lingkungan yang mendiami| (unsur spiritual) yang sama terhadap
bumi sebagai ruang kehidupannya | Tuhan

Surah Ayat | Jenis ayat Surah Ayat Jenis ayat
Al-Bagarah 36 | Madaniyah| Al-Rad 15| Madaniyah
Al-An’am 38 | Makiyah An-Nahl 38-39 Makiyah
Al-Ra'd 4 Madaniyah | Al-Isra’ 44 | Makiyah
Al-Rahman 10 Makiyah Al-Hajj 18 | Makiyah
Al-Nazi’at 30-33 | Makiyah Al-Hadid 1 Madaniyah

Al-Taghabun 1 Madaniyah




BAB IV

KONSEP LINGKUNGAN DALAM AL-QURAN DAN HUBUNGAN MANUS A

DENGAN LINGKUNGAN

Secaralughawiyah sebenarnya termal-bi'ah dan derivasinya dapat diartikan
sebagai lingkungan, kondisi, keadaan atau ruangdégen dimana manusia dan
makhluk lain tinggal di dalamnya. Hal ini dapatediukan dalam literatur-literatur

kamus bahasa Arab yang juga mengarti&iabi’ah dengard- (kondisi, keadaan) oleh

karenanya dalam istilah bahasa Arab ada ungkapan i. (lingkungan/situasi

alamiyah) st & (Situasi sosial)i-tLw & (Situasi politik/pemerintahan), bahkan yang

lebih jelas lagial-bi'ah memiliki arti sebagai ruang kehidupan yang menjadipat

tinggal bagi manusia.£' Jx). Adapun konsep lingkungan menurut al-Quran lebih

jelasnya akan dipaparkan berikut ini.

A. Konsep Lingkungan dengan Term al-Bi'ah dan Derivasiya

Dari inventarisasi ayat al-Quran pada bab sebgrandapat dipahami titik temu
ayat-ayat tersebut dengan menggunakan trbi’ah dan derivasinya adalah untuk
menunjukkarruang kehidupamtautempat tinggal Oleh karenanya konsep lingkungan
yang ditawarkan al-Quran dengan term ini bisa betde ruang kehidupan global
(dunig) yang mencakup bumi keseluruhan secara umum, ruamgldpan yang lebih
kecil dengan suatu negeri, daerah atau tempat,rukamy kehidupagannah dengan

segala keadaannya. Oleh karena itu secara gaas hesg kehidupan yang dimaksud



dibagi dalam 2 bentuk yaitu pertama, ruang kehidupan duniawKedua, ruang

kehidupan ukhrawi. Untuk lebih jelasnya akan penpéiparkan sebagai berikut:
1. Ruang Kehidupan Duniawi

Dimaksud dengan ruang kehidupan duniawi ini ialedng yang menjadi tempat
tinggal manusia dan juga makhluk lain dengan kond&é keadaan yang ada di
dalamnya yang kesemuanya itu terjadi di alam kedadusekarang althaadhirii).

Adapun ruang kehidupan ini dibagi dalam 2 bentalktuy
a. Ruang kehidupan dunia yang mencakup bumi secaedukelan (global)

Termal-bi'ah dan derivasinya menawarkan konsep ini sebagaiuimg#n ialah

terdapat dalam surah Al-Nahl ayat 41 sebagai beeriku
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Artinya: “Dan orang-orang yang berhijrah karena Allah sestdmereka dianiaya,
pasti Kami akan memberikan tempat yang bagus kepaetg@ka di dunia.
dan Sesungguhnya pahala di akhirat adalah lebihahekalau mereka
mengetahui.”
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Ayat ini turun mengenai para sahabat yang dizhatileh orang-orang kafir
Quraisy sehingga membuat sebagian dari mereka bangrah ke negeri Habasyah
atau ada yang ke MadindhKemudian Allah menjanjikan bagi para sahabat yang
berhijrah tersebut akan disediakan tempat yang ik memang hijrahnya karena

Allah. Dan selanjutnya Allah menyatakan tentang&ah negeri akhirat nanti lebih baik

""Memang ada sebagian yang berhijrah ke Habsyah ul&lenhudian baru ke Madinah, namun
ada sebagian yang lain berhijrah langsung ke Madibdat: Jarullah Abi al-Qasim Mahmud bin Umar
az-Zamakhsyarial-Kasysyaaf an Haqaaiq Ghawaamidh at-Tanziil wguun al-Agaawiil fi Wujuuh at-
Ta'wiil, Maktabah al-Ubaikan, Riyadh, 1998, juz. 3, hi3i7 4



dan lebih menyenangkan dari kehidupan yang diberite dunia dan seandainya
mereka tahu serta menyadarinya hal itu, tentu raea&lan lebih kuat dan bersabar lagi
dalam menghadapi berbagai ujian keimanan yang npgenMunasabahayat ini dengan
ayat sebelumnya ialah pada ayat sebelumnya beshicangenai keadaan orang-orang
kafir yang tidak mendapat hidayah dari Allah sebmgapapun yang disampaikan
kepada mereka tidak akan bermanfaat. Sementaranqyaenggambarkan bagaimana
keadaan orang-orang yang telah diberikan hidayabkuperiman kepada Rasulullah
sehingga membuat mereka sanggup menahan siksatamsmmeninggalkan kampung
halamannya untuk berhijrah demi mempertahankan Kikeg@a. Dan pada ayat
setelahnya perintah agar supaya senantiasa bedabdrertawakal kepada Allah atas

semua derita dan kesulitan yang dihadapi.

Menurut Quraish Shihdb ayat ini sekalipun konteksnya bercerita mengenai
peristiwa yang terjadi dengan para sahabat yamgps@nberhijrah meninggalkan negeri
tempat tinggalnya(Makkah) demi sebuah keyakinanmagga karena Allah, yang
akhirnya dengan janji Allah mereka mendapatkan &rtipggal yang sangat layak dan
menyenangkan. Namun karena redaksi ayat ini bensifum maka perlakuan janji
yang disebutkan Allah pada ayat ini pun berlakuajsgcara umum bagi siapa saja yang
berhijrah karena Allah. Redakdasanahpada ayat tersebut ia pahami sebagai kebaikan
yang bersifat umum tidak hanya kebaikan tempatgaiig/a tetapi juga mencakup
kebaikan kondisi dan lingkungan sekitarnya. Begitga menurut Abu Hayyan al-

Andalusiy® yang dimaksud dengag-w .« dipahami sebagai redaksi yang umum,

?Quraish ShihabTafsir al-Misbah Lentera Hati, Tangerang, 2002, vol. 7, him. 235-2
”Abu Hayyan al-AndalusiyTafsiir al-Bahr al-Muhiith Dar al-Kutub al-‘llmiyah, Beirut, 1993,
juz. 5, him. 477- 478



baik yang telah pernah berhijrah maupun yang alahijpah, dari yang pertama Kali

hijrah dan yang terakhir kali hijrah akan mendapatkebagaimana janji tersebut jika

niatnyadn ¢ (karena Allah). Sementara untuk agat L4 2 «isd dipahami sebagai

penempatan dnegeri atau tempat tinggal yang baikal ini menurutnya dikarenakan

keagungan dan kebesaran dari hijrah itu sendig yEpat membuat tersebarnya ajaran
Islam pada saat itu apalagi ditunjang dengan mem@in kaum Anshar yang dapat
menguatkan keberanian mereka. Dan menurut az-Zamakhsyéatiayat

i LAl B Wgfsd redaksiuil pada ayat ini ditafsirkan dengan makna tempatgtihg
(s5). Penggunaan redaksi ayat ini untuk tempat tingga) dengan kataal-dunya

adalah karena penempatan umum di belahan dunia sagmdi dunia ini, baik di Barat
dan Timur maka Allah akan menjanjikan tempat tinggang baik bagi orang-orang

yang mau berhijrah karena-Nya.

Dari semua penafsir di atas dapat dipahami bahwa; ~\» .41y adalah konteks

asbabun nuzumengenai para sahabat Nabi, namun hal ini jug&keiuntuk semua
orang yang beriman setelahnya, sebab redaksinyg lyersifat umun® Hanya saja
yang menjadi pertimbangan adalah hijrahnya harudaksarkarfillah yang ditafsirkan
lillah (karena Allah) sehingga perpindahannya itu harusabbenar karena dorongan
untuk mencari keridhaan Allah baik berupa karergnimempertahankan agidahnya

sebagaimana para sahabat Nabi dalam ayat ini atallptena ingin berdakwah

7Az-Zamakhsyarial-Kasysyaaf., him. 437- 438
“Hal ini sejalan dengan kaedab..| _oswe% ¥ Lill ases 3l (ibarah itu dengan

pertimbangan lafazhnya yang umum bukan sebabnyg ihosuk Lihat: Jalaluddin as-Suyuthal-
Itgaan fii Uluum al-QuranDar al-Fikr, Beirut, 2008, him. 42



menyebarkan ajaran agama. Dan penggunaan regdaksiv ¢ «¢isd dipahami sebagai

janji yang akan diberikan Allah terhadap orang-grgang berhijrah karena-Nya berupa

tempat kehidupan yang baik di dunia¢ w.). Kalimat ~¢isd merupakan berasal dari

kata 15 yang dimasuki hurufam dan nun taukid tsagilahyang berfungsi sebagai

sumpah atau dalam bahasa lain sebagai penguatderhanji yang akan diberikan

tersebut pasti benar-benar akan terjadi. Redakgang dimasuki hurufiun mutakallim
tersebut pada dasarnya berasal dari lkafang secara bahasa berarti menempatkan (

namun penempatan yang dimaksud dengan redaksidek bisa hanya dipahami
sebagai penempatan tempat tinggal berupa rubst) §emata, tetapi penempatan yang
dimaksud adalah penempatan dalam ruang kehidupagaeempat tinggal yang lebih
luas yang mencakup rumah tempat tinggal, keadaarsitizasi yang mendukung untuk
berkehidupan di dalamnyanénzi). Oleh karenanya orang Arab menggunakan redaksi

i dan derivasinya tidak dipahami sebagai tempatgéihgait) saja tetapi dipahami

sebagai ruang kehidupan luas yang mencakup runtahsisdan kondisi alam yang

menjadi tempat tinggal, sebagaimana dalam sebwah/Aab disebutkandz eJi iy by

Y3 (tidaklah Allah Sang Pengasih menjadikan rumahmu agab tempat

).’

tinggal/manzi).”® Kemudian lanjutan ayat ini juga secara jelas mprtan tempat

yang dimaksud adalah sebagaimana penjelasan disabedumnya, oleh karena itu

penempatan yang dijanjikan tersebut dipilih dengeaaksiwy @ (di dunig yang

dipahami sebagai ruang kehidupan sekarang yangakemcsecara global dan lebih

®Lihat: Abu Hayyan[Tafsiir al-Bahr.., him. 49



luas. Walaupun redaksi ayat ini dijelaskan paraassif sebagai suatu tempat secara
khusus; ada yang menyebut sebagai Madinah dan ext#apat lain yang menyebut
sebagai Habsyah berdasarlkathabun nuzusebelumnya, namun terlepas dari itu semua
tetap yang dimaksud adalah ruang kehidupan seoasayang bukan hanya tempat
tinggal dalam arti rumah saja. Apalagi lagi param# tafsir memahami ayat ini bisa
diberlakukan secara umum mengingat janji penemptganpat yang bagus di dunia
yang dimaksud adalah untuk setiap yang berhifiiédh secara umum sebagaimana
telah dijelaskan sebelumnya. Bahkan secara jelaslipan redaksi dengan kat-
dunyaitu sendiri sebenarnya mengambarkan bahwa tenpggal yang dimaksud
adalah ruang kehidupan keseluruhan yang ada sekétania), karena memang dunia
dipahami ruang kehidupan besar umat manusia damubeimakhluk yang ada di
dalamnya. Maksudnya bagi mereka yang mau berhigedna Allah dari tempat tinggal
atau negerinya, niscaya Allah telah menyiapkan aly@ing luas ini sebagai ruang
kehidupan yang menjadi tempat tinggal yang baikt Iouereka, sehingga mereka bisa
berhijrah kemana pun yang mereka inginkan. Bukartahini juga sesuai dengan

firman Allah dalam surah al-Nisa’ ayat 100 sebdmgaikut :

Artinya: “Barangsiapa berhijrah di jalan Allah, niscaya meaekiendapati di muka
bumi ini tempat hijrah yang Luas dan rezki yangyadn Barangsiapa keluar
dari rumahnya dengan maksud berhijrah kepada Al#dn Rasul-Nya,
kemudian kematian menimpanya (sebelum sampai kgateyang dituju),
Maka sungguh telah tetap pahalanya di sisi Allaln éddalah Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang



Dari ayat di atas dapat dipahami ternyata penempatag dimaksud bagi mereka yang
mau berhijrah karena Allah adalah penempatan yangjfat luas untuk sebuah ruang
kehidupan yang lebih global sehingga redaksi yapditd pun dengan menggunakan
kata-kataal-ardh (bumi), hal ini sama halnya dengan redakisiunyapada ayat al-
Ankabut sebelumnya sebab ruang kehidupan yang dumatengan redakdunyaini
adalah ruang kehidupan yang bisa didiami oleh mandan makhluk lain dengan
kondisi dan keadaannya yang memungkinkan untukphigentu ruang dunia yang

dimaksud ini adalah planet bunail{Ardh).
b. Ruang kehidupan yang mencakup suatu negeri, ddaratempat

Ruang kehidupan yang dimaksud di sini ialah ruaelgidupan yang menjadi
tempat tinggal suatu kaum dalam suatu negeri séslaitaluas atau dalam suatu daerah

dan bahkan dalam suatu tempat dimana dihuni oleérapa orang saja.

Konsep lingkungan yang ditawarkan pada bagianiga dilihat dalam beberapa

surah berikut ini:

Surah al-A'raf ayat 74
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Artinya: “ Dan ingatlah olehmu di waktu Tuhan menjadikam kaewngganti-pengganti
(yang berkuasa) sesudah kaum 'Aad dan memberikapatebagimu di
bumi. kamu dirikan istana-istana di tanah-tanahrygng datar dan kamu
pahat gunung-gunungnya untuk dijadikan rumah; Makgatlah nikmat-



nikmat Allah dan janganlah kamu merajalela di mulkami membuat
kerusakari.

Ayat ini bercerita tentang kisah kaum TsamUdmatnya Nabi Shaleh. Mereka
diperintah agar mengingat kembali beberapa kend@matang telah dianugerahkan
Allah kepada merekddan ingatlah olehmu di waktu Tuhan menjadikan kamu
pengganti-pengganti sesudah kaum ‘Ad dan membetiapat bagimu di bumi...”
Kenikmatan-kenikmatan tersebut berupa penekhalifah) di bumi setelah kaum ‘Ad
dan disediakan lingkungan (bumi) yang strategis kehidupan mereka sehingga dapat
membuat gedung-gedung dan memahat gunung menjadateyang indah dan layak
ditempati. Disebutkan beberapa kenikmatan Allahapagat ini sebenarnya untuk
menggugah mereka supaya mereka bersyukur dan daplaksanakana ketaatan
terhadap perintah yang diserukan Nabi Shaleh pada sebelumnya yakni untuk
mengajak menyembah Allah dan melarang umatnya naeggg dan menyakiti "unta

betina™®

serta membiarkannya makan dimana saja. Semenyateayat setelahnya
berbicara tentang bagaimana pengingkaran yanguitidekkaum Tsamud terhadap Nabi

Shaleh yang menyebabkan mereka akhirnya ditimpakab.

""Kaum Tsamud merupakan nama suatu kabilah yang diisean pada kakek mereka yaitu
Tsamud bin ‘Ad bin Iram bin Salih bin Irfakhsyachi®Bam bin Nuh. Sementara Nabi Shaleh nasabnya
Shaleh bin Ubaid bin Asif bin Masyih bin Ubaid bi#adzir bin Tsamud, oleh itu sebenarnya Nabi Shaleh
dan kaum Tsamud itu merupakan satu keturunan. Ngmeuadapat lain yang menyatakan penamaan
Tsamud tersebut dari tsamad yang berarti sedikjt s@ibab di daerah itu sangat minim air. Lihat:
Muhammad bin Ali bin Muhammad asy-SyaukaRgth al-Qadiir al-Jaami’ Baina Fannai ar-
Riwaayah wa ad-Diraayah min llm at-TafsiDar al-Kutub al-Mishriyah, Mesit, him. 310.
Lihat juga, Abu HayyanTafsir al-Baht.., him. 330. Abu Abdullah Muhammad bin Ahmad Biou Bakr
al-Qurthubi,al-Jaami’ li Ahkaam al-Quran wa al-Mubayyin limaeadhammanah min as-Sunnah wa
Aayi al-Furgaan Muassisah ar-Risalah, Beirut, 2006, juz. 9, I1165-266.

®Unta betina ini merupakamu’jizat Nabi Shaleh yang muncul dari bebatuan (dalam riwvaya
lain dari balik gunung) berkat permohonan Nabi 8hajlang sebelumnya ditantang oleh kaum Tsamud
untuk membuktikan kebenaran ajarannya tersebutilJiebih jelasnya lihat: Abu Hayyafafsir al-
Bahr..., him. 331. Lihat juga, Abu Muhammad Abdul Hag Bthiyah al-Andalusyal-Muharrir
al-Waijiiz fii Tafsiir al-Kitaab al-Aziiz Dar al-Khair, Damaskus, 2007, juz. 3, him. 602-60



Menurut Abu Thayyib al-Qandfl maksudss w o stils (Sher 31 19,531 khulafadi

sini dipahami bahwa kaum Tsamud dijadikan sebagagganti atau penguasa bumi

sebagaimana kaum ‘Ad sebelumnya. Semenigta 2 Sixs adalah dijadikan burral-

Hijr sebagai ruang kehidupan atau tempat tinggal lagnkTsamud yang dengan tanah

(bumi) tersebut mereka dapgks W » 0sdses membuat batu-bata untuk membangun

gedung-gedung yang megah Jud 0s=s9 dan dengan kemampuan serta kekuatan fisik

mereka dapat memahat/melubangi gunung-gunung dasakHijr menjadi bangunan
rumah-rumah yang dapat mereka diami. Mereka lakideanua ini karena memang
bangunan-bangunan rumah yang dibangun dari balasa tidak dapat bertahan lama
dan mudah rusak padahal usia mereka rata-rataamatabun bahkan ada yang berusia
sampai seribu tahuff. la juga memaparkan pendapat lain yang menjelaskasan
kaum Tsamud membangun rumah dari batu-bata dan ha¢rganung adalah karena
memang manakala musim panas mereka tinggal di gegeriung bangunan yang
mereka buat di dataran rendah, sementara di musgmdnereka akan tinggal di goa-

goa atau gunung-gunung yang mereka pahat sebagaihruempat tinggalny.

Kemudian 4 s¥7 15,536 dipahami sebagai perintah terhadap kaum Tsamik un

mengingat kenikmatan Allah tersebut dan bersyukuKkarenan-Nya. 2,3 & 150 Y9

Abu ath-Thayyib Shaddiq bin Hasan bin Ali al-HusairQanuiji al-BukhariFath al-
Bayaan fii Magaashid al-Quraral-Maktabah al-‘Ashriyah, Beirut, 1992, juz. 4mh 397

®*Hal ini sebagaimana al-Qanuiji nukilkan dari pendapdahak yang menyebutkan: rata-
rata usia kaum Tsamud dari 300 tahun hingga adagyaencapai seribu tahun sebagaimana kaum ‘Ad
sebelumnya.’Lihat: al-QanujiFath al-Bayaan., him. 397

8IAl-Qanuiji, Fath al-Bayaan., him. 397. Namun Abu Hayyan dalam tafsirnya jelaskan

bahwa pendapat tersebut merupakanl Ibnu Abbas sebagaimana ia katakapgzdl : _sls - JB

e2lal LA 3 wgdly weial (bangunan gedung tersebut merupakan tempat timygagka di musim

panas sementara rumah-rumah di gunung sebagaitt¢imgpgal di musim dingin) lihat: Abu Hayyan,
Tafsir al-Bahr.., him. 332



ois Dermakna sy @ 15s ¥ janganlah kalian membuat kerusakan di muka bumi

sebagaimana hal ini ia menukilkan pendapat Qatduatya saja digunakan redaksi

‘utsuw untuk menunjukkan makna kerusakan yang sangab/Batarlaluan {4 1),

Larangan berbuat kerusakan di atas ada yang memadebagai larangan untuk
mengganggu atau menyembelih “unta betina” yangodikan pada ayat sebelumnya,
namun ada juga pendapat yang memahami zahir agabtg¢ dengan maksud larangan

untuk semua jenis kerusakan. Sedangkan menurutrigidih ar-RaZf ayat 3 1,531

e um e sl (Sl dengan mengutip sebuah pendapda) mengenai penjelasan makna

khalifah pada ayat tersebut bahwasanya manakala kaum WBidadakan kemudian
Allah menggantinya dengan kaum Tsamud yang mendigegeri tersebut sebagai
penerus dan pengembang peradaban manusia serteamega memiliki umur yang
panjang sebagaimana kaum ‘Ad. Daa¥ . aSisis redaksibawwa’akaundipahami
dengan makng&l i (kami tempatkan kaligrdi bumi, sebab penggunaan lafamhbwa’

itu sendiri adalah untuk menunjukkan tempat tinggedg terbuat dari bumi atau tanah,
dalam hal ini tanakal-Hijr yang terletak antara Hijaz dan Syam. Oleh karena it
pemahaman tentang tempat tinggal dari bumi ataahtalengan redaksiawwa’akum
ini sangat bisa dipahami dengan lanjutan seterysngeeka menempati gedung-gedung

yang mereka bangun dari batu bata yang terdapalatiaran rendahnyd \¢sgw » 0gises
Iis2?), dan mereka pahat gunung-gunung menjadi bangunamy yadah dan layak

sebagai atap rumah-rumahny@s.: Ju=)! 0s=s9). Setelah menyebutkan kenikmatan-

8Muhammad ar-Razi Fakhruddin Ibn Dhiya’ ad-Ditafsiir Mafaatiih al-Ghaib Dar  al-Fikr i
al-Thiba’ah wa al-Nasyr wa al-Tauzi’, Beirut, 198dz. 14, him. 170-171



kenikmatan tersebut kemudian ditegaskan4agi 1y 536 maka renungkan dengan akal
fikiran kalian terhadap semua kenikmatan terselBetta ...is 24 & g5 Y5, ia juga

memaparkan 2 pendapat mengenai hal pertamamaksudnya larangan membunuh
atau menyakiti “unta betina” pada ayat sebelumigduadipahami secara zahirnya,

yakni larangan berbuat semua kerusakan. Dan penglapg terakhir inilah menurut

Ar-Razi sebagai pendapat yang lebih utagd.(

Dari penjelasan tafsir beberapa ulama di atasatddipahami maksud redaksi

ayat g3 2 «STss (kami tempatkan kalian di bupradalah penempatan kaum Tsamud di

tempat atau ruang kehidupan yang kondisi lingkungamrmemang tepat dan strategis
buat mereka, dalam hal ini lingkungan yang dimakaddlah negeral-Hijr yang

terletak antara Hijaz dan Syam dimana dengan kotehspat tersebut mereka dapat

Iy3ad Wglsew o0 Osdses (Membuat bangunan gedung-gedung dari datarapdga Jues! o s
bs= (dan memahat gunung-gunung sebagai rumah¥ & sy Dipahami sebagai

penempatan ruang kehidupan berdasarkan beberapaniaia lain;pertamadengan
melihat konteks ayat yang berbicara tentang meagikgnikmatan Allah terhadap

kaum Tsamud yang dimulai dengan lafgzw .+ sl e 31 artinya kenikmatan yang

pertama adalah mereka dijadikan Allah sebddalifah setelah kaum ‘Ad. Dan

kenikmatan keduanya adalghy! ¢ «ss , karena memang hurufau disana sebagai

huruf athafterhadap kalimaja’alakum sebelumnya, sehingga dapat dipahami bahwa
penempatan kaum Tsamud itu juga merupakan bagraketakmatan yang diingatkan

Nabi Shaleh sebagaimana kenikmatan dijadikan sebdigdifah setelah kaum ‘Ad



karena memang penempatan yang dimaksudkan addin daang kehidupan yang
mencakup kondisi lingkungannya yang sangat seseagah kondisi fisik kaum

Tsamud sebaga&halifah kaum ‘Ad sebelumnya, sebagaimana para ulama memaha

maksudkhalifah pada ayabs . » s Sler sebagapengganti kaum ‘Ad dari sisi

fisik,peradabannya, perkembangan keturunan dan fik@mimur yang panjand®

Dengan fisik yang kuat dan besar, serta umur yamjapg tersebut membuat mereka
kesulitan dan tidak cocok jika mendiami atau tidgdjarumah-rumah atau bangunan
biasa, setidaknya dalam penafsiran sebelum disabutenyebabnya adalah karena
bangunan-bangunan biasa tersebut mudah rusak danrheementara mereka masih

sehat dan kuat sehingga membutuhkan suatu tempgatiyang betul-betul kokoh dan

bisa bertahan lama seiring dengan usia métekadua Iy3ad \glggw oo Oodsns dan Ogenss

bs= Judt dipahami sebagdial dari »,¥ & «STss dalam susunan kaidatahwy sehingga
Iysad \Waew o0 Osdss (MEembuat bangunan gedung-gedung dari datarandgia Jud! o gss

s (dan memahat gunung-gunung sebagai runtpahami sebagai kondisi atau situasi

lingkungan yang menjadi ruang kehidupahArdh) mereka tersebut. Hal yang serupa

sebenarnya dipaparkan oleh Samargandi dalam tgdsmanakala menjelaskan ayat ini

8| ihat: Fakhruddin,Tafsiir Mafaatiih.., him. 170. Lihat juga, Muhammad AbduRafsiir al-
Quran al-Hakiim Mathba’ah al-Manar, Mesir, 1947, juz. 8, him. 505

#Sebagaimana hal ini juga disebutkan nukilan riwaya(ss.: ) oleh Abi al-Hasan Ali bin
Ahmad al-Wahidi an-Naisabul-Wasiith fii Tafsiir al-Quran al-Majiigd Dar al-Kutub al-‘llmiyah,
Beirut, 1994, juz. 2, him. 383. Bahkan Abu Hayyaadh tafsirnya menukilkan pendapat Wahab yang
menyatakan:
i Ble ade o 03df £ O i Bl ade b 030t f b b Bl ade e 0Ll g )l O

User JU! 15420 23 oam ol s

(pernah ada seorang laki-laki (dari kaum Tsamud)pdérrmembangun sebuah bangunan manakala
sampai 100 tahun bangunan tersebut roboh, kemudiip@rberharui kembali sampai 100 tahun roboh
lagi kemudian diperbaharui kembali sampail00 tahoboh lagi sehingga hal tersebut membuat bosan
kemudian mereka menjadikan gunung-gunung sebagaahluempat tinggallihat: Abu Hayyan,Tafsir
al-Bahr..., him. 332



dengan memberikan kesimpulan bahwa kenikmatan ¢iamaksud dengan aya «Siss
Use Juandl Oy 1y5uad W agw o0 Oodsws 2,31 @dalah kenikmatan yang diberikan Allah terhadap

kaum Tsamud berupa bumi yang tepat atau stratagg gapat mereka manfaatkan dari
datarannya untuk membangun gedung sebagai tenmggiatidi musim panassitaif)
dan sebagian gunungnya dapat dipahat sebagai ryamghdapat mereka tempati di
musim dingin ¢yita’).2> Oleh karenanya hal ini pada mulanya tidak bisaalutmni
sebagai keunggulan dan ketangguhan kaum Tsamud teemang pada dasarnya
disebabkan karena kondisi lingkungannya yang deptrt yang dapat mereka
manfaatkan untuk menopang kehidupan dan lama-kelarakhirnya menjadi sebuah
keahlian dan menjadi salah satu keunggulan mekakizga penggunaan redaksi yang

dipakai dalam ayat tersebut memiliki ruang untukknaaini. Dalam hal ini redaks$s

memang biasa digunakan untuk suatu tempat atayg diaglaerah pegunungan atau di

sekitar sungai yang strategis sebagaimana ungkapag Araby; «¢is @ku tempatkan

mereka dalam suatu tempadtal ini apabila tempat yang dimaksud adalah tendpa

seputaran pegunungan atau berhadapan dengan $ungais s Jr Ji e <35 131),%

tentu tempat-tempat di seputaran pegunungan atatb@dnadapang langsung dengan
sungai-sungai adalah tempat yang indah dan satrgéégs yang memang memiliki
nilai tersendiri dibandingkan tempat lain. Hal tentu dipahami karena penggunaan
redaksibawwa’a adalah untuk sebuah ruang kehidupan yang di dgamrencakup

situasi dan kondisi lingkungannya, baik karenaKungganya yang baik atau malah

8Abu Laits Nashr bin Muhammad bin Ahmad bin IbratisiSamargandBahrul ‘Uluum Dar
al-Kutub al-llmiyah, Beirut, 1993, juz. 1, him. 552
#lbnu ManzhurLisaan al-‘Arah Dar al-Shadir, Beirut, tt, juz. 1, him. 38



sebaliknya sehingga ada juga ungkapa# i.. dengan maksudituasi/ lingkungan

yang buruk

Surah Yunus ayat 87

/:/9" > g : 288 }/’J/ 5/ 24 il /} 91 /1/: £ . E/ y 7 4 \/ -/’/ ,E/
43 s sl Booy Faay LSG3a) 1555 o) 4315 (ose ) Lamsls
m— 30T T T
T Do sl 295 5lall 50805
Artinya: “Dan Kami wahyukan kepada Musa dan saudaranya: "Aahbiolehmu
berdua beberapa buah rumah di Mesir untuk tempaggal bagi kaummu

dan Jadikanlah olehmu rumah-rumahmu itu tempat athdbhn dirikanlah
olehmu sembahyang serta gembirakanlah orang-orang yperiman.

Ayat di atas berbicara tentang wahyu Allah kepddhi Musa dan Harun untuk
menempatkan kaumnya di Iskandariyah, Mesir dan mainmah yang bisa dijadikan
sebagai tempat untuk melaksanakan sholat atauhbbddah lainnya karena rumah
ibadah mereka sebelumnya telah dihancurkan oléauRidan tentaranya, oleh karena
itu fungsi perintah menghadapkan rumah ke kiblegeteut adalah untuk melaksanakan
sholat sebagaimana lanjutan redaksi setelahnyajdiamdi akhir ayat ditutup dengan
perintah untuk memberikan berita gembira terhadapngorang yang beriman.
Munasabahayat ini dengan ayat sebelumnya adalah dimanasap&iumnya berbicara
tentang ketakutan para pengikut Nabi Musa dan Heetdradap ancaman Firaun dan
para pemuka suku yang akan menyiksa dan menganeaekanyang mengikuti ajaran
Nabi Musa dan Harun sehingga mereka kesulitan umielkksanakan kegiatan ibadah
seperti sholat dan ibadah lain bahkan rumah ibatdeka pun dihancurkan, kemudian
Nabi Musa memerintahkan mereka untuk bertawakkalb#aserah diri kepada Allah.

Selanjutnya para pengikut Nabi Musa memohon partigdn dan pertolongan kepada



Allah agar terhindar dari kejahatan dan ancamaaufir Kemudian pada ayat ini, Allah
mewahyukan kepada Nabi Musa dan Harun untuk mern&apanereka di lingkungan
yang baik dan kondusif, dan menempatkan merekairdah-rumah yang berada di
lingkungan tersebut sebagai tempat ibadah. Dan satatahnya mengenai do’a Nabi
Musa terhadap Firaun dan para tentaranya yang ameagn Nabi Musa dan

pengikutnya.
Asy-Syaukarll” menafsirkan ayaiss ae WSesd 1555 0f 456 g M Lsls (dan

Kami wahyukan kepada Musa dan saudaranya: “ambil@dBhmu beberapa buah

rumah di Mesir untuk tempat tinggal bagi kaunmrkatasi dipahami sebagais of

(sebagai penjelasandari apa yang ingin disampaikan/ diwahyukan padamat

sebelumnya iy s J L>si5) sehingga kalimat setelabl dipahami sebagai isi
kandungan dari wahyu yang ingin disampaikan. Sesn@medakSks e Wesd lss

dipahami sebagai penempatan pada suatu tempatirrgaungan yang mantap yang

dapat dijadikan sebagai tempat tinggal bagi seagatalam hal ini bagi kaumnya Nabi

Musa dan Harun, sebdp dalam bahasa Arab dipahami sebagai tempat yantaman
oleh karenanya ada ungkapag 4 ofs; (Allah menempatkannya pada suatu tempat)
penempatan ini apabila tempat yang dimaksud seltaggat yang mantap,f) dan
menjadikannya sebagai tempat tinggal. Sementasada yang memahami maksudnya

sebagai suatu tempatang disebut Iskandariyah, sementara ada pendaipatang

menyatakan adalah kota Mesir itu sendité «Ss: 'serly (dan jadikanlah rumah-

¥ Asy-SyaukaniFath al-Qadiir..., him. 653



rumahmu itu tempat sholammaksudnya adalamenghadap arah kiblaSementara s

di situ ada yang memahami sebagasjid sebagaimana pendapat sekelompok para
Salaf terdahulu, namun ada juga yang memahami aelpagah tempat tinggal

Sementaralé ada yang memahaminya sebaBaitul Maqdisyang merupakan kiblat

Yahudi hingga saat ini, dan ada juga yang memahgrsebagakKa’'bah, sebab Nabi

Musa dan pengikutnya juga berkiblat ke Ka'bah. Asleatu pendapat juga yang
dinukilkan al-Syaukani bahwa maksddn jadikan rumah-rumahmu itu tempat sholat
adalah perintah untuk menjadikan rumah-rumah kaarsebut menghadap kiblat
sehingga dengan begitu mempermudah mereka untukksaelakan sholat di rumah
secara tersembunyi serta menghindarkan gangguanoarg-orang kafir terhadap

mereka. Hal ini diperkuat dengan lanjutan ayagh 1537y (dan dirikanlah olehmu

shola) ayat ini menjadi penguat terhadiiplat sebelumnya yang berarti kiblat sholat
yang tentunya kiblat tersebut berlaku di masjidigtan di rumah dan tentunya juga
tidak mesti harus menghadapkan rumahnya ke ardbakaAl-Syaukani menyebutkan
hikmah khithab perintah yang pertama ditujukan untuk Nabi Musa Harun dengan
perintah penempatan kaumnya di suatu tempat yangadietempat tinggal mereka
adalah karena memang usaha hal yang semacam awseya diserahkan kepada Nabi
yang memang lebih mengetahui tentang tempat tedogikk umatnya melalui wahyu
ilahi tersebut, kemudian perintah untuk menghadafatkdan sholat ditujukan untuk
umum Nabi dan kaumnya karena memang perintah shn@atpakan kewajiban untuk

semuanya baik Nabi maupun umatnya, selanjutpya)l s (dan gembirakanlah

orang-orang berimanayat ini ditujukan secara khusus untuk Nabi Maag@ tidak

kepada Nabi Harun, karena memang Nabi Musa lah rsalh umat tersebut,



sementara Nabi Harun hanyabi’ (penerus). Dan isyarathithab ini juga dipahami
untuk menunjukan keagungan berita gembira dan Mahg menyampaikannya. Ada
sebagian yang memahaktiithab ini terhadap Nabi Muhammad saw, namun pendapat

tentangkhithab ini untuk Nabi Musa tadi lebih tepat/ utamaulg). Sementara az-

Zamakhsyaff menafsirkan ayat ini hanya dengan memberikan nlgsatang katéss

yang ia pahami sebagai maksud untuk menjadikarkdmgan yang tepat di Mesir
sebagai tempat untuk membangun rumah-rumah selkagamna dan tempat mereka

melaksanakan sholat dan beribadah kepada Allah.u@a#ss. 1s=1y (dan jadikanlah

rumah-rumahmu itu tempat sholatnaksudnya menjadikan rumah-rumah tersebut
laksana masjid yang menghadap ke arah kiblat yakaibah untuk sarana
ibadah,menurutnya pemahaman kiblat tersebut deagam Ka'’bah karena memang
Nabi Musa dan kaumnya sholat menghadap ke aralbukan ke Baitul Maqdis.
pelaksanaan sholat di rumah tersebut pada mularng&ukian secara sembunyi-
sembunyi agar tidak diketahui Firaun dan tentasansebab apabila mereka tahu,
mereka akan menyakiti, menyiksa dan memfithah eoangg yang beriman. Dan

Muhammad Abduff menafsirkan ayats ,a« WSssd 555 of sebagai perintah kepada Nabi

Musa dan Harun untuk membuat rumah bagi kaumnydedir sebagai tempat tinggal
yang digunakan untuk menjalankan kegiatan ibadeh seenerima dakwah dari Nabi.

Dan ks s 1gaxls (dan jadikanlah rumah-rumahmu itu tempat shplataksudnya

rumah-rumah yang dibangun tersebut menghadap saltutartentu.Qiblah di sini

menurut Muhammad Abduh bisa dipahami secara khyskisi giblat sholat atau pun

% Az-Zamakhsyarial-Kasysyaaf., him. 166
#Abduh, Tafsiir al-Quran.., him. 471



dipahamigiblat secara umum; yang berarti menghadap satu arah,sgilat secara

bahasa ialalsesuatu yang dihadapan manugia.y L ). sslall 1531y (dan dirikanlah

olehmu sholgt sebagaimana perintah mendirikan sholat yang ndinadalamnya
terdapat kesatuan arah yang dihadapkan. Kesatahnrardapat membantu penyatuan
hati mereka sebagaimana dalam sebuah hadis Nafpiganyebutkan tentang hikmah
lurusnya shaf sholat Dan janganlah kalian berbeda shaf sebab yang demikiapat
menyebabkan berselisihnya (tidak menyatu) hati akal/® Hikmah perintah
menghadapkan rumah-rumah mereka ke satu arah demtapesholat di atas adalah
untuk menyatukan hati dan tekad mereka supaya apensienerima segala yang

disampaikan Nabinya yang pada gilirannya akan mamatkan mereka dari kejahatan

Firaun. .3 45 (dan gembirakanlah orang-orang berimatiengan pertolongan dan

keselamatan Allah kepada mereka dari gangguanuRir@an orang-orang zhalim

lainnya.
Dari paparan beberapa penafsir di atas, menuruathpenulis konteks ayadi

Use e WSasdl Iess (@mbillah beberapa buah rumah di Mesir untuk tempaggal

kaummu dapat dipahami sebagai perintah wahyu kepada Maba dan Harun untuk
mengamankan kaumnya dari ancaman Fir'aun dan manpsolusi yang tepat bagi
kaumnya agar tetap dapat menjalankan sholat ataibbabeh. Pengamanan yang
diinginkan tentunya harus dengan kondisi dan limgan yang tepat, aman dan
kondusif (baik) sehingga keamanaan yang diharaplegrat tercapai. Oleh karenanya

redaksi dalam ayat ini diungkapkan dengansecara bahasa memang bisa dipahami

**Hadis ini diriwayatkan oleh al-Hakim melalui Jalbnu Mas'ud. Lihat: al-Hakim, al-
Mustadrak ‘alaa ShahiihairDar al-Ma'rifah, Beirut, 1998, juz. 2, him. 8



sebagai penempatan di suatu tempat atau lingkuygag baik (aman dan kondusif)

sebagaimana ada ungkapan Asabo iss (si fulan mendiami sebuah tempapabila

tempat yang dimaksud memang merupakan tempat yakgrbudah dan layak untuk
ditempati atau dalam istilah lain lingkungan yangndusif®® Oleh karenanya
penempatan yang kondusif dalam ayat ini dipahamag® ruang kehidupan dimana
kondisi lingkungannya terasa aman dan baik sehiniggat bebas atau lebih mudah
untuk melaksanakan sholat atau ibadah-ibadah laimbglam hal ini ruang kehidupan
yang dimaksud tersebut adalah di Iskandariah yarmgasuk bagian dari Me%irdan
rumah- rumah yang ada di sekitarnya itu sebagapatraman yang dapat dijadikan
sebagai tempat untuk melaksanakaan shalat ataahblbddah lain bagi mereka.
Penempatan atau rumah yang diinginkan pada ayatidak dimaksud sebagai
penempatan untuk menjadi tempat tinggal yang dipalsecara umur® sebab dari
konteks ayatnya sendiri tidak berbicara sepertitiétapi penempatan yang dimaksud
adalah penempatan lingkungan dan tempat yang kirithgs Bani Israil untuk dapat
melaksanakan sholat atau ibadah-ibadah lainnyainHdbapat dipahami dari beberapa

hal; antara lainpertamaperintah wahyu Allah terhadap Nabi Musa dan Harada

*'Manzhur Lisaan al-‘Arah him. 38
*Para ulama berbeda memahami maksuek pada ayat tersebut, ada pendapat yang

menyatakan sebagai Iskandariyah sebagaimana méngédadapat Mujahid, dan ada yang memahami
dengan negeri Mesir sebagaimana yang dipahamiaseehir, pendapat ini berpegang pada al-Dhahak.
Sebenarnya kedua pendapat ini bisa disatukan karesraang jika dipahami sebagai Mesir maka
tentunya Iskandariyah juga termasuk di dalamnybalsdskandariyah merupakan bagian dari negeri
Mesir, begitu juga jika berpendapat maksudnya &dslkandariyah, maka otomatis Mesir pun termasuk
di dalamnya, karena penyebutan Mesir itu juga teukdskandariyah di dalamnya. Tampaknya menurut
hemat penulis inilah yang membuat beberapa pengsig tidak mentarjih pendapat mana yang lebih
tepat dan unggul mengenai hal ini selain memangqasalahan ini tidak terlalu substansi. Lihat: al-
Qanuiji,Fath al-Bayaan.,.him. 110. Atau al-Qurthubal-Jaami'..., him. 34. Lihat juga, Ibnu Athiyak)-
Muharrir al-Wajiiz..., him 517

*Al-Qurthubi menukilkan pendapat semacam ini dengemyebutkan : %Sl L 5, 4

Pendapat ini sebagaimana juga dipegang oleh Ibrdbim Zaid, al-Rabi’, Abu Malik, Ibnu Abbas dan
lain-lain. Lihat: al-Qurthubial-Jaami’..., him. 35



ayat inivss ee WSl s Of (@ambillah beberapa buah rumah di Mesir untuk tempat

tinggal kaummy adalah disebabkan karena rumah-rumah ibadah meselumnya
sebagai tempat mereka melaksanakan sholat dant&egibadah lainnya telah
dihancurkan oleh Firaun dan mereka dilarang umhétaksanakan sholat di situ dan
bahkan diancaman jika masih tetap melaksanakamatshdDleh karena itu, ayat ini
merupakan solusi yang diberikan Allah melalui walkgpada Nabi Musa dan Harun
untuk menempatkan mereka di Iskandariyah dan méajadumah-rumahnya sebagai
ganti tempat ibadah mereka agar tetap dapat melaksa sholat atau ibadah-ibadah

lainnya secara aman dan tersembunyi tanpa diketahaun dan tentarany&edua

penggunaan redaksis. atauc.; tidak selalu bermakna tempat tinggal untuk berdiam

dan menginap tetapi juga bisa dipahami sebagaideommpuk beribadah sebagaimana
masjid atau musholla dan lain-lainnyaDalam ayat lain Allah pernah mengungkapkan

lafazh ini untuk makna masjid sepeltb¥1s 3y @ § s i (@b s &by of i o3l g @

(Bertasbih kepada Allah di masjid-masjid yang tethperintahkan untuk dimuliakan

dan disebut nama-Nya di dalamnya, pada waktu pagiwaktu petang® begitu juga

dengan redaksi= seperti sl sury Sjle 84 sl a2y < i 0 (Sesungguhnya rumah

yang mula-mula dibangun untuk (tempat beribadathusé, ialah Baitullah yang di
Bakkah (Mekah) yang diberkahi dan menjadi peturjaki semua manusid’ Hal
semacam ini sebenarnya tidaklah aneh, sebab salimgng menyebut istilah masjid

atau musholla dengan sebutarmah Allah (Baitullah) oleh karenanya maknauyut

%Abu al-Fida’ Ismail bin Umar bin Katsir ad-DimasydqTafsiir al-Quran al-Azhiim Dar
Thayyibah li an-Nasyr wa at-Tauzi’, Riyadh, 1999z.j4, him. 289-290. Lihat juga, Hayyaafsir al-
Bahr..., him. 184. Lihat, ar-RaZziafsiir Mafaatiih.., him. 154

%Ar-Razi, Tafsiir Mafaatiih.., him. 154

*Lihat: Qs, an-Nur : 36

“Lihat: Qs, Ali Imran : 96



pada ayat ini lebih tepat dengan makna rumah ibatetiga pemahaman bahwa makna

o dipahami sebagai tempat ibadah ialah dengan nhddhgutan setelahnya, yakni

dd S serly (dan jadikanlah rumah-rumahmu itu tempat shplati secara jelas

memberikan pemahaman bahwa penempatan rumah-riehalusmnya adalah rumah-
rumah untuk dijadikan tempat sholat (gibf&tgpalagi dipertegas dengan lanjutannya

yang secara tegas untuk memerintahkan melaksasakdat .2 15315 (dan dirikanlah

shola) tentunya konteks perintah melaksanakan sholatndiadalah di dalam rumah-

rumah () yang telah disebutkan sebelumny&eempatpenggunaan lafazh.esw
terlebih dahulu daris: adalah menunjukkan ketetapan penggunaan redaksan

derivasinya yang memang untuk menunjukkan ruangdkphn yang lebih luas yang
tidak hanya dipahami sebagai rum&faif) tempat tinggal saja, oleh karenanyéhr

sebagai ruang yang mewakili hal itu sehingga hdrdahulukan damuyutmerupakan

bagian dari ruang itu sendiri. Sehingga wahyu ydipgrintahkan kepada Nabi Musa
dan Harun dalam ayat ini tidak tepat jika hanyaadgmi sebagai perintah untuk
mencari rumah atau membuat rumah yang dimanfaatk®agai pengganti tempat
ibadah bagi kaumnya, tetapi perintah yang diinginkalalah mencari suatu ruang
tempat tinggal yang berupa negeri atau daerah yagmgang kondisi lingkungannya
lebih aman dan kondusif sehingga sekalipun merekapttidak bisa melaksanakan

ibadah di masjid karena pengaruh penguasaan Fjreumun rumah-rumah yang ada di

**Hal ini sesuai dengan riwayat yang dikatakan olefisauri dan yang lain dari Hushaif, dari
Ikrimah dari Ibnu Abbasils vay Isla>-lg maksudnya ialabs-Lws Wssdscy 01 1. Lihat: Ibnu Katsir,
Tafsiir al-Quran.., him. 289



lingkungan tersebut bisa dijadikan sebagai rumadabh kaumnya untuk beribadah

secara sembunyi-sembunyi.

Surah Yunus ayat 93 :
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V-A;l? > ‘).n.l.:‘.>-\ W%‘w»@;&))jg.l.ﬁo \).,» J‘if‘J““/lgs:’ L:\).: ..\..Q.Jj
N I - TR E - Ir g w57 e
(D) sl ad | 58 Lad darall 0% oin 28y L5 0] Sl
Artinya: “Dan Sesungguhnya Kami telah menempatkan Bani ldradrnpat kediaman
yang bagus dan Kami beri mereka rezki dari yandgaik. Maka mereka
tidak berselisih, kecuali setelah datang kepadaekerpengetahuan (yang

tersebut dalam Taurat). Sesungguhnya Tuhan kamu mleanutuskan antara
mereka di hari kiamat tentang apa yang mereka pisiskan itu’”

Ayat ini berbicara mengenai Bani Israil yang digerahkan lingkungan atau
tempat yang sangat baik dan menyenangkan serteudigkan rezeki yang melimpabh.
Namun kemudian akhirnya mereka berselisih manakalaunkan kitab Taurat sebagai
sumber ajarannya. Kemudian akhir ayat ini Allah otep dengan memberikan
kepastian bahwa Allah lah yang akan memutuskarapgeiang diperselisihkan tersebut
di hari kiamat nanti yang akan diketahui mana yaah dan mana yang berar.
Munasabahayat ini dengan ayat sebelumnya adalah dimana pgda sebelumnya
bercerita tentang ditenggelamkannya Firaun beseaia tentaranya yang berusaha
mengejar untuk membunuh Nabi Musa dan pengikutBgai(Israil) serta diceritakan
tentang kisah Firaun yang di akhir ajalnya barumpercayai kebenaran agama Nabi
Musa, namun sudah terlambat dan akhirnya ia dibksasbersama tentaranya di dalam

lautan dan badannya Allah selamatkan sebagai pahtajdbagi umat manusia

*Abu Hayyan Tafsiir al-Bahr.., him. 189



setelahnya® Kemudian pada ayat ini Allah menceritakan tent&egikmatan yang

diberikan kepada Bani Israil manakala telah disaetatan dari kezhaliman Firaun dan
tentaranya sehingga mereka ditempatkan di lingkungeng yang sangat baik dan
menyenangkan yang membuat mereka bebas beribadahmdiksanakan ajaran
agamanya. Namun kemudian terjadi perselisihan tirarmereka setelah diturunkan
kitab Taurat yang masing-masing dari mereka mengakar, oleh karenanya di akhir
ayat Allah menyatkan bahwa Dia lah yang Maha menkeg@utusan benar atau salah di

antara mereka pada hari Kiamat nanti.

Al-Khazin'®* memberikan penjelasan mengenai ayat ini bahwaumalsuis 4,

die fse JJl (dan sesungguhnya Kami telah menempatkan Bani Isliailempat

kediaman yang bagusadalah manakala sebelumnya Bani Israil diselaamatitari

lautan dan Firaun beserta tentaranya ditenggelanthkadalamnya, kemudian Allah
tempatkan mereka di lingkungan yang sangat baik manyenangkan. Pengertian
tentang lingkungan tempat yang menyenangkan tersgipahami dari penggunaan

lafazh is» yang disandingkan dengan lafazhe, sebab kebiasaan orang Arab apabila

memuji atau menyukai sesuatu mereka sandingkam&gliersebut dengan kalimat

d4e, Sebagaimana kata-kata mereka untuk seorangakikising baik atau terpujil,
d+e, begitu juga untuk kedudukan tinggi (baik)- 48, sebab sesuatu yang sempurna,

terpuji dan baik tentunya akan senantiasa disenédigenarkan) orang. Adapun

mengenai d+» s (lingkungan tempat yang menyenangkaersebut ada yang

'®Lihat: Qs, Yunus : 90-92
"“'Ala’ ad-Din Ali bin Muhammad bin Ibrahim al-Baghdaall-Khazin, Lubaab al-Ta'wiil fii
Ma’'aani al-Tanziil Dar al-Kutub al-‘limiyah, Beirut, 2004, juz. 2inm 463



memahami sebagai negeri Mesir, sebab dengan temgggh Firaun dan bala
tentaranya membuat semua yang tadinya dimilikialsim menjadi miliknya Bani Israil.
Sementara pendapat lain memahami negeri yang didakslalah Syam, Quds

(Palestina) dan Ardan sebab negeri-negeri tersabatang negeri yang dikenal dengan

negeri yang subur, baik dan berkah. Dak)l .» «235y (dan Kami beri mereka dari

rizki yang baik-baik dipahami sebagai kebaikan-kebaikan dan segaldaatagang

telah dianugerahkan Allah kepada mergka. sastx o~ 13ik=) W& (Maka mereka tidak

berselisih, kecuali setelah datang kepada merekay@@huah menurutnya maksud
ayat ini adalah Bani Israil sebelumnya tidak perbabselisih dengan apa yang telah
dilakukan terhadap mereka hingga datang pengetdke@ada mereka, yakni sebelum
diutusnya Nabi Muhammad saw mereka meyakini damksgpakan kenabian akhir
zaman tersebut sebab hal itu mereka temukan laggsiusialam kitab mereka, namun
manakala telah datang risalah kerasulan Nabi Muleinmereka menjadi berselisih,
sehingga ada sebagian yang mengimani seperti Abdoih Salam dan para sahabatnya
dan ada juga yang mengingkarinya karena kedurhg&adan rasa dengki pada diri

mereka. Mengenai makna« pada ayat ini ada yang memahaminya sebagai
(sesuatu yang sudah diketahaehingga dipahami maksudnya ialali ssee)t g2str o>
i wsly 198 (hingga datanglah sesuatu yang sudah mereka ketabcara benar
sebelumnypn namun ada juga yang memahami dengan maksud al-Quran

yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw dengasaml@enyebutan al-Quran
denganal-limu ialah karena memang al-Quran merupakan sumber elayepab dari

memperolehnya ilmu pengetahuan dan hal yang semadadisebut dengan istilah



tasmiyah al-sabab bi al-musabbgbng merupakan majaz yang sangat masyhur dalam
bahasa Arab. Kemudian al-Khazin menyebutkan 2 halgymenyebabkan al-Quran
sebagai penyebab terjadinya perselisihan kaum yalmadu; pertama sebelumnya
kaum Yahudi senantiasa mengabarkan kisah tentaag diktusnya Nabi Muhammad,
sifat-sifat fisik dan akhlaknya dan mereka selakmbangga-banggakannya di hadapan
kaum Kkafir, sementara manakala telah datang sarly NMasebut mereka malah
mendustakannya karena hasud dan kedurhakaan yangadd diri mereka, sehingga
hal ini membuat mereka berselisih, ada sebagiaih yatg beriman dan sebagian besar
lainnya kafir.Kedug pada mulanya sebelum diturunkan al-Quran kaunudiaterada
dalam satu agama semuanya, namun manakala al-Qiiamnkan kepada Nabi

Muhammmad membuat mereka berselisih sehingga aua lyariman dan ada yang

sebaliknya malah kafir. Sedangkan maksud ayét, 4b 155 kb Ll ap eg o chy O

(sesungguhnya Tuhan kamu akan memutuskan antar&kandréhari kiamat tentang
apa yang mereka perselisinkan)itadalah Allah akan memberi keputusan terhadap
perkara yang diperselisihkan kaum Yahudi dengan asekkan ke syurga bagi yang

beriman kepada Nabi Muhammad saw dan memasukkaerk&a bagi yang kafir dan

menentangnya. Menurut al-Thabathaffaiyat ol oe waldyy i fse Jilml o Uy A5

(dan sesungguhnya Kami telah menempatkan Bani Isiiatempat kediaman yang

bagus dan Kami beri mereka dari rizki yang baikipanaknad.» is» dipahami dengan

ditempatkan mereka di tempat tinggal yang benanaidsarapan sebab penyandingan

suatu kata terhadap kat&.. adalah untuk menunjukkan kepastian makna dan

"“Muhammad Husain ath-ThabathabalMiizaan fii Tafsiir al-Quran Mu’assisah al-

A’lami li al-Mathbu’at, Beirut, 1991, juz. HIm. 11415



keberhasilan sesuatu yang diinginkan sesuai dehgaapan. Oleh karenanya ada

ungkapand.. «s5 untuk menunjukkan bahwa janji yang pasti akan tawpe Oleh
karenanyas. s+ pada ayat ini menunjukkan bahwa Allah menempatkam Brail di

lingkungan tempat yang di dalamnya tersedia senargg ynereka inginkan untuk
berkehidupan seperti rumah tempat tinggal, udare yeersih, air bersih, lingkungan
yang baik dan berkah, melimpahnya berbagai sumbari lman lain-lain. Dan ini

semuanya hanya dapat ditemukan di sekitar Baituiddida(Palestina) dan Syam yang
merupakan tempat tinggalnya Bani Israil dan olelekanya bumi tersebut dikenal
dengan sebutaal-Ardh al-Mugaddasah al-Mubarakghumi suci yang

diberkahi) sebagaimana Allah telah menceritakantéedebut pada saat Bani Israil

memasuki Palestind: Adapun pendapat lain yang menyatakan bahwa makstig.

adalah negeri Mesir, yaitu manakala mereka memakota Mesir dan membuat

beberapa rumah di sana. Namun pendapat ini merwyartittak tepat sebab konteks:
d+e itu sendiri dipahami sebagai tempat tinggal yantdk llan menyenangkan bagi

mereka sehingga dengan hal itu membuat mereka apetiaggal di sana, sementara
Bani Israil tidak menetap di negeri Mesir, ini bigali karena lingkungan Mesir tidak
baik dan menyenangkan buat mereka. Begitu jugaiQughihab® menjelaskan ayat

ini dengan memberikan paparan mengenai redgkdanis« yang sama-sama berasal
dari akar katas yang pada dasarnya berddémbaliyakni tempat untuk tinggal dan

beristirahat dari setelah kembali pulang. Oleh kanga di sini maknd. dipahami

%L ihat: Qs, al-Maidah : 21
%Quraish,al-Mishbah him. 150-151



sebagai tempat tinggal atau daerah pemukiman. Kemut juga memberikan

penjelasan tentang penyandingan kalimatdengand.. dimana katashidqini biasa

dipahami dengan makreenaratausesuai dengan kenyatagang berarti terpenuhinya
segala macam kebutuhan dan kesempurnaan yangpkbaaradal semacam ini serupa

dengan ungkapad.. +y (janji yang benar) maksudnya janji yang memang ditepati

sesuai dengan harapan pada saat awal berjanjiahpga ada penundaan dan perubahan.

Oleh karenanya.» is« berarti lingkungan tempat tinggal yang di sana tégr@enuhi

segala kebutuhan dan kesempurnaan hidup, sepaat §&@ng subur, lingkungan yang
sehat, udara yang segar bahkan mencakup ketemseshadang, pangan dan papan.
Kemudian mengenatempat tinggal yang nyamatersebut, Quraish Shihab juga
memaparkan pendapat sebagaimana penafsir sebelugakya ada yang memahami

sebagai negeri Mesir, namun kebanyakan ulama migryarmmemahami tempat tersebut

sebagai Palestina dan Syam yakni Syiria, Yordan ldaanon sekarang. Sedangkan

mengenais! «aslr o 1sikst L (Maka mereka tidak berselisih, kecuali setelah datan

kepada mereka pengetahjamaksudnya adalah mereka sebelumnya terjadinya
perselisihan itu bersepakat dalam melaksanakan njp&tpetunjuk Allah dan
mensyukuri nikmat-Nya. Tetapi setelah itu, yakntelB#h datangnya pengetahuan,
akhirnya mereka berselisih dan hal itu membuat MAllaencabut kenikmatan-Nya
tersebut sehingga membuat mereka terusir dari teitopaau sekalipun mereka tetap di
tempat, namun kehidupan mereka tidak tentram kaselzdu ketakutan, terancam dan
sengsara. Kemudian ia juga menyebutkan pendapaydaig menyatakan maksud ayat
ini adalah berbicara mengenai orang-orang yahudia gaman Nabi Muhammad saw

yang berasal dari Bani Quraizhah, Qainuga’ danadkW yang tinggal di Madinah,



Khaibar dan lain-lain. Mereka pada mulanya hidupman di daerah-daerah itu dan
menanti kedatangan seorang Rasul yang telah mket&hui tentang sifat-sifatnya di
dalam kitab mereka, namun manakala mereka tahu ddkasul yang diutus dan
ditunggu-tunggu tersebut adalah Nabi Muhammad yauipn dari bangsa Yahudi
membuat mereka berselisih dan menolak kenabiamtalani membuat mereka dijatuhi
sanksi dari Allah sehingga akhirnya mereka terpaesadipaksa meninggalkan jazirah
Arab yang bermula pada masa Nabi Muhammad saw klamga terusir semua pada

masa khalifah Umar ra.

Menurut penulis, dari beberapa penafsiran panaalldi atas mengenai ayat ini

khususnya konteks dan maksud dari lafeizidan é+» s+ adalah untuk menyebutkan

bahwa tempat tinggal yang disediakan tersebut adalgkungan yang sangat baik,
menyenangkan dan sesuai dengan harapan atau datt@sabyang lebih singkat adalah
tempat idamaryang menjadi dambaan semua orang. oleh karengmayana juga bisa

dipahami sebagai kenikmatan yang diberikan Allapakia Bani Israil yang mana
sebelumnya mereka selalu diintimidasi, dizholimn deahkan diancam untuk dibunuh
oleh Firaun dan tentaranya karena mengikuti ajfabi Musa. Namun akhirnya Allah

selamatkan mereka dengan menenggelamkan Firautedtaranya di lautan sehingga
mereka hidup di tempat dan lingkungan baru yangaamenyenangkan baik dari sisi
ketersediaan semua kebutuhan hidup secara fisik pumaukebebasan untuk
melaksanakan sholat dan beribadah sesuai dengan &abi Musa yang tidak mereka
dapatkan di tempat sebelumnya. Pemahaman mengemaat tinggal atau lingkungan

yang sangat baik pada ayat ini didasari dari b@aehal,antara laimertamaayat ini

dimulai dengan menggunakan lafazh (sesungguhnyp sebelum redakskiy yang



merupakarfi'il madhi. Konteksgod pada ayat ini lebih mengacu makaagiqul fi'il*%°
(menguatkan / membenarkan kaliffigt setelahnya) yang berastingguh benar-benar
Kami tempatkanDan hal ini diperkuat lagi dengan penggunasshdarsetelahfi’il
madhitersebut yang dalam bahasa ilmu Nahwu disebut deistjlhmaf’ul muthlad®
yang sekali lagi berfaidah untulukid ma’na al-fi'li (menguatkan / mengokohkan
maknafi'il nya)'®’ yang sekali lagi untuk menguatkan penempatan ginginkan dari
redaksifi'il sebelumnya. Dari sini dapat dipahami bahwa sasgoyang benar-benar
ingin  menempatkan orang lain di tempat yang seaumgyg, tentu ia akan
meletakkannya di tempat atau ruang dan lingkungang Yoenar-benar menyenangkan
dan layak untuk ditempati, sebab hal itu menunjokkaseriusan dan kesungguhannya.
Oleh karena itu dapat dipahami bahwa penggugadrdan mubawwa’apada ayat ini
sebenarnya telah menunjukkan makna penempatandyiaggnkan adalah tempat atau
lingkungan yang memang sangat baik, menyenangkanlalak tentunya. Kedua

sebagaimana para penafsir sebelumnya mengungkapkatang penggunaan

%Dalam istilah nahwu hurufad yang masuk padiil madhi ada 2 bagian, yaityertamagad

li at-tahqgiq (untuk menguatkan fiilnya) contohnyds ¢ & o) 16 Ul 4" adl, keduagad i at-
tagrib (untuk menunjukkan sesuatu tersebut hampir atgadtedalam waktu dekat) contohnya;l3 43

M. Lihat; Iman Saiful MukmininKamus lImu Nahwu & Sharafmzah, Jakarta, 2008, him. 199
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Mashdar dalam ilmu Nahwu adalataf’ul muthlagyang didefenisikan sebagab s«a:l! M;ﬂ

Jodll Cayeas (3 WU & ¢4 1) (kalimat isim yang berbaris nashab yang merupakantuieketiga dari

tashrif fi'ilnya). Faidah darmaf’ul muthlagini salah satunya adalah untlittaukid (menguatkan) kalimat
fi'il nya. Lihat: Muhammad Syukri UnuRisaalah Is’aaf al-Thaalibiin fii lIm al-NahwiToko Buku
Murni, Banjarmasin, 1996, him. 92. Lihat juga, Syaiddin Muhammad bin Muhammad ar-Ra’aini,
Mutammimabh al-Aajrumiyah fii llmi al-‘Arabiyah.p, t.tp, t.th, him. 80-81

YLihat: Musthafa al-GhulayainiJaami’ al-Duruus al-‘Arabiyah al-Maktabah al-
Ashriyah, Beirut, t.tp, juz. 3, him. 32. Lihat jugabu Muhammad Abdullah Jamaluddin bin Hisyam al-
Anshari,Qathr al-Nadaa wa Ball al-Shadadaktabah at-Tijariyah al-Kubra, Mesir, 1963, hid24. ar-
Ra’aini, Mutammimah.., him. 80
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penyandinganidhafah™" redaksiis» kepadad+. yang memang mengungkapkan untuk

makna tempat atau lingkungan yang baik sesuai darapbab kebiasaan orang Arab
yang mengggunakan redaksidquntuk mengungkapkan sesuatu yang baik, terpuji dan
sesuai harapan. Namun lebih dari itu sebenarnyaukalau melihat penggunaan jenis
idhafah yang dipakai dalam redaksi ayat ini akan didalaafi sesuatu yang istimewa
dan lain dari penempatan yang diinginkan tersebial. ini terlihat jelas manakala
idhafahyang digunakan dengadhafahdalam bentukisim nakiralH® yang antara lain

berfaidah untukakshsish(khusus), sehingga- (tempat tinggal atau lingkungan) yang

dimaksud beda dengan tempat tinggal aebwa’lainnya’'® hal ini karena memang
tempat tinggal tersebut merupakan tempat tinggalgyatartegis, nyaman dan
menyenangkan secara geografis. Atau bisa jadi &ane@mang hal ini dikarenakan
tempat tersebut mengandung historis yang berdringga inilah yang membuat Bani
Israil menjadikan tempat tersebut dalam hal ineB@ha sebagai tanah suci mereka dan
begitu juga umat Islam hingga saat ini menjadikansgbagai tempat mulia bersejarah
dengan masjid al-Agshanya yang merupakan kibéatapma dan juga peristiwa
perjalanan Isra’ Mi'raj Nabi Muhammad saw. Oleh danya tempat tersebut bisa

disebut sebagai tempat idaman semua orang yang uaenmiereka berlomba-lomba

untuk menguasainya hingga saat Ketigalanjutan ayat setelahnya.kli . 42135, (dan

"“Isim nakirah dalam nahwu adalah isim yang dapatemem al yang memiliki dampak

terhadap kalimat tersebut menjada’rifat (tertentu) atau isim yang menduduki tempat isimgydapat
menerimaal. Dalam bait al-Fiyah Ibnu Malik disebutkass & b ads a3ty o * 135 It 6 5. Lihat:
Muhammad bin Abdullah bin Malik al-Andalusiazhm al-Khulaashah li Alfiyah ibn Maalik fii al-Rev
wa al-Sharf Maktabah wa Mathba’ah al-‘Alawiyah, Semarandy, tiim. 6

"“Bisa jadi inilah salah satu hal yang menyebabkansathagian Mufassir menjelaskan makna
mubawwa’ shidgdenganmanzila shidgin mahmudan mukhtaréempat tinggal yang disenangi dan
terpilih) tempat terpilih, tentunya tempat yang nilédnkekhususan(punya nilai lebih), sebagaimatka ji
seseorang memilih sesuatu tentu karena ada keldusgasg bisa jadi tidak dimiliki yang lainnya atau
karena kekhususan yang jarang dimiliki orang. LibkQurthubi,al-Jaami'.., him. 51



Kami beri mereka dari rizki yang baik-baikang merupakaathaf terhadap kalimafs

sebelumnyd! yang berarti penempatan yang disediakan Allah ekers juga

menyediakan beragam anugerah rizki yang baik, lbeouph-buahan dan lain-lain yang
memang sudah tumbuh di tempat itu atau karena detegapat yang baik tersebut
membuat mereka bercocok tanam dan menghasilkaadmarbzki yang dapat mereka
nikmati setelahnya. tentu hal ini akan semakin rgangbarkan betapa lingkungan
tempat yang dimaksud benar-benar tempat yang begganyenangkan sehingga

beraneka ragam kebutuhan dan keinginan dapat tdrpéntempat itu (3-s is=).

Surah Yusuf ayat 56:
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Artinya: “Dan Demikianlah Kami memberi kedudukan kepada Ydsumegeri Mesir;
(dia berkuasa penuh) pergi menuju kemana saja Ieeteaki di bumi Mesir
itu. Kami melimpahkan rahmat Kami kepada siapa yldagi kehendaki dan
Kami tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yaegboiat baik.”

Ayat ini berbicara mengenai Nabi Yusuf yang diamagkan Allah kemuliaan
di negeri Mesir sebagaimana permintaannya kepaga uatuk menjadikhazain
(bendaharawan) negeri itu. Dengan kehendak Allalkam@ja negeri Mesir pun
mengabulkan permintaan Nabi Yusuf tersebut sehingg@an kedudukan itu ia dapat
bebas tinggal dan berdiam di daerah manapun dirM&sntu anugerah ini adalah
karena kasih sayang dan rahmat Allah terhadap Xaduif yang telah berlaku baik dan

dan taat kepada Allah, oleh karenanya Allah telamivalas kebaikan tersebut di dunia

"Muhyiddin ad-Darwisy/'raab al-Quran al-Kariim wa Bayaanuh Dar Ibnu Katsir, Beirut,

1992, juz. 4, him. 297



dengan mengangkatnya menjadi salah seorang yangliknetedudukan mulia di
negeri Mesir melalui perantara raja tersebut, sell&h tidak akan pernah menyia-
nyiakan orang yang berlaku bailMunasabahayat ini dengan ayat sebelumnya ialah
dimana pada ayat sebelumnya berbicara mengenaiYaiif yang dipinta raja untuk
menghadap kepadanya dan raja menginginkan NabifYusnjadi seseorang yang
memiliki kedudukan dan bisa dekat dengannya, olkria permintaan tersebut, Nabi
Yusuf menawarkan diri untuk menjadi bendaharawaaj&an, karena ia merasa cakap
dan mampu untuk itu. Kemudian pada ayat ini derkgdrendak Allah penawaran yang
diajukan Nabi Yusuf tersebut diperkenankan rajainggja ia memiliki kedudukan
tinggi di negeri Mesir dan dapat bebas tinggal dianaaja. Itu semua hanya sebagian
kecil dari limpahan rahmat Allah kepadanya di duats semua kebaikan dan ketaatan
yang pernah dilakukan. Dan ayat setelahnya mekptastentang bagaimana
kenikmatan dunia yang diperoleh Nabi Yusuf tersdiariya bagian dari kenikmatan
duniawi yang sangat kecil dibandingkan dengan keatkn yang lebih besar yang akan

diterima di negeri akhirat nanti.

Menurut Quraish Shihdlf ayat ini menegaskan bahwa sebagaimana Allah telah
menjadikan raja tertarik kepada Nabi Yusuf sehinggambuatnya memberikan
kedudukan yang mulia di sisinya, begitu juga All@tah memberikan kepadanya
kedudukan Yusuf di bumi khususnya di Mesir; sehanggdapat bebas berkunjung dan
menempati daerah manapun di negeri tersebut. ltauaediperolehnya berkat
kekuasaan Kamikarena Kami melimpahkan rahmat Kami kepada siaga sang

Kami kehendakidalam hal ini Kami kehendaki tersebut adalah Yugarena dia

"2Quraish,Tafsir al-Mishbah him. 473- 474



merupakan salah seorang hamba yang senantiasaabbek, sehingga Kami (Allah)
tidak akan menyia-nyiakan orang yang berbuat bd&mun balasan yang diberikan
tersebut sekalipun begitu besar di kehidupan dumémun tidak ada artinya bila

dibandingkan dengan limpahan pahala dan karunig y&an didapatkan di akhirat

nanti. Adapun mengenaii; ¢~ = fsx Quraish Shihab mengutip pendapat Mutawalli

Sya’rawi yang menyatakan bahwa penggalan ayat ukam berarti kesannya Nabi
Yusuf menempati daerah mana saja yang ia kehesdhkigga seolah-olah ia memiliki
banyak rumah (berfoya-foya), namun hal itu isygeatg menunjukkan pelayanan yang
merata bagi seluruh rakyat yang dilakukannya attidaknya yang dipahami dari
semua itu adalah apa yang dilakukan Nabi Yusuf @ed@ menempati dimana saja
yang diinginkannyaadalah untuk melihat dan mengawasi kebijakan damepataan

terhadap rakyat dan masyarakatnya. al-Mawatdienukilkan dua pendapat mengenai

potongan ayati. &> 4w i , yaitu pertamapendapat Sa’id bin Jubair, maksudnya

menjadikan negeri Mesir sebagai tempat tinggal yiaisg dikunjunginya kapan saja,
kedua pendapat Abdurrahman bin zaid, yaitu Yusuf beamgnmelakukan apa saja di

Mesir, karena semua perkara tersebut telah disanalkepadanya. Hal ini karena

karunia Allah yangus » >y i (Kami melimpahkan rahmat Kami kepada siapa

saja yang kami kehendaldalam hal ini karunia yang diberikan berupa kerakan dan

kasih sayang yang diberikan kepada Nabi Yusuf diaduDan sw-w)l i aas ¥ (dan

Kami tidak menyia-nyiakan pahala bagi orang yangbbat baik ayat ini mengandung

maksud balasan pahala di akhirat (pendapat yamgggalat), namun ada juga sebagian

BAbi al-Hasan Ali bin Muhammad bin Habib al-MawawiBashri,al-Nukat wa al-
‘Uyuun, Dar al-Kutub al-limiyah, Beirut, t.th, juz. 3,rh| 52-53



ulama yang menyatakan maksudnya adalah balasannth.dSementara menurut al-

Wahidi'** sl e dipahami sebagai pemberian kekuasaan yang sesujam

keinginan nabi Yusuf dengan mengangkat segala pdegdy yang dapat merintangi

keinginan tersebute¥ & dalam ayat ini dipahami sebagai negeri Mesir saibzana
yang disebutkan oleh Ibnu Abbas. Sementata ¢~ s s dipahami sebagai
penjelasan dari kalimat,¥ & <iwsd &, sebab seseorang yang dikatakan memiliki

kedudukan dalam suatu negeri tentunya dapat bebagitggal dimana saja yang ia

sukai dari negeri tersebut. Sedangkan potongan sgjahjutnyastis . Ly e ia

nukilkan sebuah pendapat lbnu Abbas yang menafsidemgan Rahmat-Nya Dia

memberikan karunia kepada yang dikendaki-N{@n gl =i s ¥y dengan

mengutip pendapat Atho’ bahwa yang dimaksud adidiak disia-siakan pahala bagi
yang mentauhidkan Allah, sementara menurut Ibnua&bbdan Wahab maksudnya
adalah tidak disia-siakan pahala bagi orang-oraag\bersabar, dalam hal ini nabi
Yusuf yang telah bersabar terhadap berbagai hag gdak disenangi (mushibah) yang

menimpanya.

Dari beberapa penafsiran di atas menurut hematlipdmantekssley & g Tg

adalah untuk menunjukkan kedudukannya yang tinggiederi Mesir sehingga bebas

untuk tinggal dimana saja, hal ini sangat bisa #lorai manakala dipahami bahwa

M Abi al-Hasan Ali bin Ahmad bin Muhammad al-Wabhidi-Tafsiir al-Basiith Jami'ah Al-
Imam Muhammad bin Su’ud al-Islamiyah, Arab Sauth, fuz. 12, him. 157-159



kalimatis= dipahami sebagdial*® dari ciwsd 1 sebelumnyd® Namun hal ini tentunya

tidak bisa dipahami sebagai kesewenangannya kasebagai pejabat, tetapi lebih
karena tuntutan kedudukannya untuk melayani masgarsehingga ia harus pergi
kemana pun tempat yang diinginkan untuk melihadisinmasyarakat atau mengawasi
pemerataan terhadap kebijakan yang dilakukannyakdanabi Yusuf sangat khawatir
terhadap keadaan rakyatnya sehingga hal tersebotbuae ia tidak pernah makan
dengan kenyang, karena khawatir di saat ia kengmmgentara rakyatnya ada yang
kelaparan dan membuatnya lupa terhadap merekakelagarart’’ Hal ini tentunya
menunjukkan betapa perhatian dan pekanya nabi Yesgwdap rakyat sehingga sangat
masuk akal jika kunjungannya tersebut dipahami gabapaya untuk memberikan
kemaslahatan bagi rakyatnya. Sehingga tidak heasenk kebijakan dan sikapnya yang

pro rakyat tersebut membuat ia disenangi dan @icoleh semua rakyatnya. Kemudian

penggunaan redakgi pada ayat ini sebenarnya tidak bisa dipahami selmagmbuat

atau mendiami rumahbéit) semata, tetapi lebih jauh dari itu, redaksi irpathami

untuk makna ruang yang lebih besar dari sekedaraluseperti dengan makna

"“Hal di sini ialah istilah dalam ilmu bahasa Arabm(i nahwu) yang didefenisikan sebagai

kalimat isim yang berbaris manshub yang menjelagieg@rangan keadaan yang masih samar. Lihat: ar-
Ra’aini, Mutammimabh..., him. 86. Memang kebanyakanhal ini berbentuk isim namun bisa juga
terjadi dalam bentuk lain seperti jumlah fi'liyahda ayat di atas sebagaimana hal ini diisyaratiéamnd
baital-Fiyahbait ke-252:
ot glsll pa s g o plias sy i3y

Artinya: “Dan (ada juga jumlah hal) dalam bentuk fi'il mudiiayang tsabat* harus mengandung
dhamir dan dibebaskan dari huruf wawulihat: Muhammad al-Khudharijaasyiyah al-
Khudhari Dar al-Fikr, t.tp, t.th, juz. 1, him. 220. Atahat, Ibnu Malik,al-Fiyah..., him. 35

"9 ihat: al-Wabhidi,al-Tafsiir al-Basiith him. 157. Lihat juga, Abi Hafsh Umar bin Ali bikdil
al-Dimasyqi al-Hanbalial-Lubaab fii ‘Uluum al-Kitaabh Dar al-Kutub al-limiyah, Beirut, 1998, juz. 11,
him. 138

"Bahkan disebutkan bahwa beliau memerintahkan kejpauamasaknya untuk membagi
sarapan paginya dibagi dua untuk sarapan siangmgltersebut agar ia dapat merasakan lapar
sebagaimana yang dirasakan mereka yang kelaparengge bisa peka terhadap mereka. Lihat: ‘Ala’ al-
Din Ali bin Muhammad bin Ibrahim al-Baghdadiyubaab al-Ta'wiil fii Ma’aani al-TanziilDar al-
Kutub al-llmiyah, Beirut, 2004, juz. 2, him. 537



lingkungan, ruang kehidupan/pemukimamafizil gaum yang bisa berupa daerah

perkotaan, pedesaan atau perkampungan, oleh kgeenkalimat setelahnya

menggunakan katg= yang kembalinya kepada;¥ yang berarti bagian dari negeri
Mesir yang menjadi bagian dari kekuasaani§@leh karena itutis ¢ e is= bisa

juga dipahami sebagai keleluasaan untuk tinggal destakukan apa saja yang
diinginkan dimana saja dari negeri yang dikuasaitgesebut sebagai gambaran

terhadap kedudukan yang diberikan Allah kepada Naisuf (2,4 & ciwsd &) pada

saat itut*®

Surah al-Hasyr ayat 9:
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Artinya: “Dan orang-orang yang telah menempati kota Madinddm telah beriman
(Anshor) sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin)ereka (Anshor)
'mencintai’ orang yang berhijrah kepada mereka (Ejuin). dan mereka
(Anshor) tiada menaruh keinginan dalam hati merngkhadap apa-apa yang
diberikan kepada mereka (Muhajirin); dan mereka gweamakan (orang-
orang muhajirin), atas diri mereka sendiri, Sekalip mereka dalam
kesusahan. dan siapa yang dipelihara dari kekikidarmnya, mereka Itulah
orang orang yang beruntung.”

Asbabun nuzulayat ini berkenaan dengan kaum Anshar yang lebih

mengutamakan kaum Muhajirin daripada diri merekalsg sehingga turunlah ayat ini

"8Abi Hafsh,al-Lubaab.., him. 138
"Abi Hafsh,al-Lubaab.., him. 138. Lihat juga, al-Mawardi)-Nukat.., him. 53



sebagai gambaran sekaligus pujian terhadap sikapujitemereka tersebdt’
Munasabahayat ini dengan ayat sebelumnya ialah dimana pada sebelumnya
berbicara tentang keadaan orang-orang yang fakig yala berhijrah dan terusir dari
kampung halamanya Makkah ke Madinah, mereka relsinggalkan semuanya demi
menggapai karunia Allah dan rasul-Nya serta demmbatu menyebarkan ajaran
Islam. Sedangkan pada ayat ini menggambarkan bagaikekokohan keimanan kaum
Muhajirin, sehingga penyambutannya yang luar blzeslt terhadap kaum muhajirin
yang berhijrah, bahkan mereka lebih mengutamakamKduhajirin dibandingkan diri

dan keluarga mereka sendiri.

Menurutan-Nasafi?® ayat wghd o+ oty )00 5655 40 dipahami sebagai kaum

Anshar yang bertempat tinggal di Madinah dan yagight kokoh beriman sebelum

kedatangan kaum Muhajirin. la menafsirkat 555 Sebagai orang yang bertanah air

Madinah atau bisa disebut penduduk asli Madinatmesgara pengthaftan katacu.y!

’Mengenaiasbabun nuzudyat ini beragam ceritanya, jika menurut riwayakBari dari Abu

Hurairah ayat ini berkenan dengan seorang lakiyakig datang kehadapan Rasulullah dengan mengadu
tentang kelaparannya, kemudian Rasulullah memirgtkaman kepada para isterinya, nhamun para isteri
rasul pun tidak memiliki makanan apa pun, kemudiasulullah bersabdasiapakah diantara kalian
pada malam ini bersedia memberi makan pada tam® Mudah-mudahan Allah memberi rahmat
kepadanya.” Kemudian seorang Anshar menjawalsaya ya Rasulullah Kemudian ia pun pergi
menemui isterinya dan berkatasujuhkan makanan yang ada kepada tamu Rasulullésteri
menjawab:tlemi Allah tidak ada makanan kecuali sedikit unamak-anak.” Suaminya berkata:bfla
mereka ingin makan, tidurkan mereka dan padamkaplanya, biarlah kita menahan lapar pada malam
ini.” Isterinya kemudian melaksanakan apa yang dipsni@minya. Keesokan harinya Rasulullah saw,
bersabda: Allah telah gembira dan kagum terhadapuptan suami isteri tersebut (maksudnya turun
surah al-Hasyr ayat 9 ini), menurut Musaddad datamenadnyalan Ibnul Mundzir yang bersumber dari
Abul Mutawakkli an-Naji, bahwa tamu tersebut beraafsabit bin Qais bin Syammasy. Dan ada juga
riwayat Ibnul Mundzir yang bersumber dari YazidAsham yang berbeda ceritanya, namun yang jelas
dari semua riwayat tersebut menjelaskan tentangukaam sifat-sifat kaum Anshar terhadap kaum
Mubhajirin. Lihat: Qamaraddin Shaleh dkksbabun Nuzul Latar Belakang Historis Turunnya Agyt
al-Quran, Diponegoro, Bandung, 2002, him. 558-559. Ataatlijuga, Ibnu Athiyah, al-Muharrir al-
Wajiiz..., him. 267

'Abu al-Barokat Abdullah bin Ahmad bin Mahmud an-bfas Madaarik al-Tanziil wa
Hagaaiq al-Ta'wiil, Maktabah Nizar al-Musthafa al-Baz, t.tp, t.thmhiL209



terhadap,y! pada,y s yang disebut sebageaf'ul dari kalimattabawwausecara

tekstual dipahami sebagarang-orang yang telah menempati keimanadalah

maksudnya orang-orang yang telah menjadikan keinmy@a kokoh dan mantap
sebagaimana kemantapan dan kekokohan mereka tidg@ahdinah, hal ini karena
keistigomahan dan keteguhan mereka terhadap imarBgmentara menurut Ibnu
Asyur? ayat ini secara jelas menunjukkan tentang kaunhamgang tinggal di kota

Madinah, hal ini bisa dipahami dari kalimatt yang menggunakaalif lam ahdiyah
yang berarti negeri Yatsrib (Madinah) apalagi lémuayatnya adgJ! ~» . <> sebab
penduduk Madinah lah yang dikenal sangat cintardarah terhadap kaum Muhajirin

pada saat itu. Sedangkan penggunaan redaksrmakna menjadikan tempat tinggal

dimana tempat tersebut seseorang akan kembali &epadsetelah bekerja. Adapun

mengenaiowy's yang diathatkan kepadayw tidak bisa dipahami bahwa kalimat
tersebut merupakamaf'ul dari iss , karena keimanan itu merupakan perkara yang

tersembunyi yang tidak bisa ditempatkan secaraarsgltagaimandar, oleh karenanya

la memahambwy's sebagaimaf'ul ma’ah yang berarti kebersamaan keimanan yang

mereka bangun, sehingga tempat tinggal mereka mleanptempat tinggal yang sama
buat kaum Muhajirin. Hal ini menunjukkan pujian @l terhadap perlakuan kaum
Anshar kepada kaum Muhajirin saat itu. Kemungkimalah yang dimaksud dengan
kata-kata Malik yang diriwayatkan dari Ibnu Wahebberkata:'aku mendengar Malik

menyebutkan tentang keutamaan Madinah dibandingkata lain, dia berkata:

Muhammad Thahir Ibnu Asyuiafsiir al-Tahriir wa al-Tanwiir al-Dar al-Tunisiyah li al-

Nasyr, t.tp, t.th, juz 28, him. 91



“sesungguhnya Madinah tempat keimanan serta temijrah yang baik disaat daerah-

daerah laen saat itu harus dikuasai dengan peraadebih dahulu kemudian ia

membaca ayat .egd] 7 o0 Oson wghd 0 Sloly Sl 1955 cpdlly. 7

Dari beberapa penafsiran di atas dapat dipahanggumaanss pada ayat ini

adalah untuk menunjukkan ruang kehidupan yang rdenj@mpat tinggal atau
pemukiman dalam hal ini kat& yang dipahami sebagai kota Madinah. Hal ini salah
satunya bisa dilihat dari susuntamkib kalimatal-dar yang menduduki sebagaiaf ul

(objek) dari kalimatssss itu sendiri. Katay«! dipahami sebagai negeri sekalipun secara

asalnya diartikan sebagai suatu daerah yang menjadan atau tempat tinggal bagi
suatu kabilah, sementara di sisi lain juga bisaltmi sebagai desa atau kBtaDari

sisi lain sebenarnya penggunaan redaksiitu sendiri untuk menunjukkan ruang
kehidupan yang menjadi tempat tinggal, sebagaimag&apan orang Aral. ¢ iss
(si fulan menempati sebuah tempat tinggalng diartikan sebagaiqéis 45 (ia tinggal
dan berdiam di dalamnyd®® Bahkan asal njujarrad) kalimat 55 itu sendiri yang

berasal dari kata: atauis; yang memang bisa diartikan arti tempat tinggal ateang

123

Ibnu Asyur,Tafsiir al-Tabhriir..., him. 90
Majamma’ah al-Lughah al-Arabiyahl-Mu’jam al-Wasiith Maktabah al-Syuruq al-
Dauliyah, Mesir, 2004, him. 75

124



kehidupan sebagaimanashdarnyadengan. ,isls ,s's yang bermakng;» atau o\ s

W 4 (Setiap tempat atau ruang kehidupan yang di tempatiusid.**

Surah Ali Imran ayat 121 :

2224 s =
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Artinya: “Dan (ingatlah), ketika kamu berangkat pada pagiihdari (rumah)

keluargamu akan menempatkan Para mukmin pada bpad¢empat untuk

berperang dan Allah Maha mendengar lagi Maha meatyst.

Ayat di atas, menurut jumhur ulama adalah tentahlghAmengingatkan Nabi
pada peristiva yang pernah terjadi dalam perangd3ffuSaat itu Nabi telah
menempatkan pasukannya pada tempat yang stra@@gitepat di medan perang dan
Nabi juga mengajak orang-orang Munafiq yang dikapabdullah bin Ubay bin Salul
untuk ikut bergabung membantu pasukannya melawaukpa kafir yang mana
sebelumnya Nabi tidak pernah mengajak mereka. Ndwmreana kecewa, Abdullah bin
Ubay mengajak sekitar 300 pasukannya untuk muneéuambkli, sehingga membuat
pasukan muslimin yang tersisa berkeinginan untuk rundur dan merasa gentar
melihat musuh yang begitu banyak, sebagaimana thgdwan pada ayat setelahnya dan

inilah juga salah satu yang menjadi penyebab tatpe@ strategi dan kekuatan

PLihat: Jama’ah min al-Mukhtashshsiklu’jam Nafaaisal-Kabiir, Dar al-Nafais, Lebanon,

2007, him. 148. Atau Majamma’ah al-Lughat:Mu’jam..., him. 75 Atau lihat juga, Abu al-Husain
Ahmad bin Faris bin Zakaridlu’jam al-Maqaayis al-LughahDar al-Fikr, Beirut, 1979, juz. 1, him. 312

12pendapat jumhur ini dipegang Abdurahman bin Aufiulbbas, Ibnu Mas'ud, Qatadah, al-
Zuhri, al-Sudiy, lbnu Ishag dan lain-lain, namuraegbagian pendapat yang menyatakan ayat tersebut
berkenaan dengan peristiwa perang Ahzab/Khandaapagbana riwayat dari Hasan al-Basri, Mujahid
dan Mugatil dan ada juga pendapat yang menyatakaartg perang Badar sebagaimana riwayat dari
Hasan al-Basri, namun kedua pendapat ini adalaif ditva tidak tepat jika melihat konteks ayat disata
Lihat: Ibnu Katsir,Tafsiir al-Quran.., him. 109. Lihat juga Abu Hayyamafsiir al-Bahr...,him. 48



pasukan muslimin. Oleh karena itmunasabahayat ini dengan ayat sebelum dan
setelahnya adalah dimana ayat sebelumnya menjelasktang larangan menjadikan
orang kafir dan munafiq sebagai teman dan kepeatagian juga tentang perintah Allah
untuk bersabar dan bertagwa, agar mendapatkanqreyéam dari Allah dan terhindar

dari tipu daya orang-orang munafig. Sementara B3atini menjelaskan tentang realita
atau peristiwva yang pernah terjadi dalam perangdUtarena mempercayakan orang
munafik sebagai teman atau mengajak mereka untukriembantu pasukan muslimin.

Pada akhirnya orang munafiqg tersebut malah memkakhcauan dan memecah
kekuatan dan strategi yang telah dipersiapkan Nabelumnya serta membuat gentar
dan ciut pasukan muslimin yang tersisa sebagairdmedutkan pada ayat setelahnya.
Kemudian ayat seterusnya Allah mengingatkan kembalik bersabar dan bertaqwa
dan tetap berperang bersama Rasulullah walau apgaog terjadi supaya Allah

menurunkan pertolongan-Nya sebagaimana yang pé&rjatdi dalam perang Badar.

Menurut Quraish Shihald/ ayat ini berkenaan dengan peristiwa perang Uhud
yang terjadi pada tahun ke-3 Hijrah atau 625 M.atienNabi keluar dari rumah Aisyah
pagi Sabtu itu untuk bermusyawarah dan berundintang bagaimana menghadapi
serangan yang dilakukan orang kafir dari Makkahmd@ian setelah terjadi
kesepakatan, Nabi memantapkan pasukannya untulerbagp dengan memantapkan

mereka di tempat yang telah ditetapkan. Menuruthgenantapan tersebut dapat

dipahami dari redakdubawwi'u (sss ) danmaga’id («és ). Tubawwi'u terambil dari

kata yang bermakneembali Bahasa Arab menggunakan kata ini untuk arti pgadgm

seseorang di tempat yang seharusnya, apapun ygadi tia harus kembali kesana.

2Disarikan dari Quraishlafsir al-Misbah him. 189



Oleh karenanya penempatan seseorang dengan katapaiia suatu tempat,
menyebabkan tempat tersebut dinamaihonyang berartnegeri atau tanah airOleh
karena itu, negeri atau tanah air itu adalah tendrana seseorang akan kembali
kepadanya atau rindu untuk kembali padanya dan tegenk sana. Sementangaq’ad
yang antara lain berartempat dudulyang memberi kesan kemantapan berbeda dengan

berdiri yang memberi kesan sebaliknya. Hal yang senada gligagkapkan Ibnu

Athiyah*?® dalam tafsirnya; menurutnya makgna adalahengkau menentukan tempat

yang kokoh dan mantap buat merel®daksudnya Nabi menentukan tempat yang

mantap buat pasukannya. Sebagaimana ungk&pasi. <\ss (aku menempati tempat

seperti ini) ungkapan ini dimaksudkan apabilaenempati tempat tersebut dengan
mantap(tinggal di dalamnyaPengan makna ini pula hadis NaBkd s Js <dS s

2901 .0 suads, Sementara lafazews adalah bentukama’ dari i yang berartitempat

dudukhal ini sama dengan makoa;. (tempat berhenfj namun ungkapan duduk lebih

menunjukan kemantapan dan memang redaksi dalamesgabut menunjukkan bahwa
pada mulanya pasukan pemanah dan barisan kaummmmusluduk atau mengendap-
endap (bersembunyi), setelah kemudian baru munanl dengadakan penyerangan
sesuai dengan intruksi dari Rasul. Al-QurtHtbjuga menafsirkan ayat ini mengenai
perang Uhud sebagaimana pendapat jumhur, namuanga memaparkan beberapa

pendapat lain yang berbeda. Adapun mengeRad! ss5, ia memahaminya bahwa

2 pnu Athiyah,al-Muharrir al-Wajiiz fii Tafsiir al-Kitaab al-‘Aziz, Dar al-Khair, Beirut, 2007,
juz. 2, him. 340

12%4 R Bukhari, Muslim, Abu Daud, Tirmidzi, Ibnu MajalAhmad. Lihat: Wensick,  al-
Mu’jam al-Mufahras li Alfaazh al-Hadiits an-Nabawlieiden Brill, 1936, juz. 5, him549. Atau lihat
juga, Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukha8hahiih al-Bukhaari Bait al-Afkar ad-
Dauliyah li an-Nasyr wa at-Tauzi’, Riyadh, 1998nhi47

130A1-Qurthubi, al-Jaami'..., him. 284



Rasulullah menempatkan mereka bershaf-shaf atabahisrbaris™** Sekalipun secara

makna asaltabawwu’ menurutnya berartittikhadz al-manzil (menjadikan tempat

tinggal) sebagaimana ungkapafy «is (aku menjadikannya tempat tingjahpabila
seseorang yang menyatakan hal tersebut betultbegghl di dalamnya.

Dari beberapa penafsiran di atas nampak jelas udgbsnggunaan redakss

adalah untuk menunjukkan sebuah tempat yang mamiagk tinggal di dalamnya,

sebagaimana dalam sebuah syair Arab disebutiags . iy * Bl J ol oS

(betapa banyak orang yang baik padaku*telah kutekgrgkutanam) dengan tanganku

sendiri ke dalam lahgd «is pada syair ini menunjukkan dia menggali kubur gaba

tempat tinggal bagi temannya yang meninggal, sebafg yang sudah meninggal tentu
tempat tinggal baginya adalah kuburan walau selapigpun temannya itu. Oleh

karenanya di akhir bait digunakan katal, karenalahad adalah merupakan tempat

tinggal yang mantap, kokoh dan tepat bagi seseorang sudah meninggal agar dapat
terhindar dari jangkauan binatang buas dan jugapeatbususkan jenazah. Selain itu,
untuk mengungkapkan makmabawwi’u ini juga bisa dipahami dari makna lain yang
merupakan dari asal katanya yakaia ataubawa’ayang juga bermaknagarra,**?

yang berartpengakuan yang datang dari sebuah kemantapan@ieh karena itu Nabi

3Hal yang sama juga disebutkan oleh Ibnu Qutaifalfsiir Ghariib al-Quran Dar al-
Kutub llmiyah, Beirut, 1978, him. 109

¥9bnu Athiyah, al-Muharrir al-wajiiz..., him. 341. Lihat juga, Abu Hayyafafsiir al-
Bahr..., him. 48

Manzhur,Lisaan al-‘Arah him. 37. Lihat juga, Ismail bin Hammad al-Jauhari al-
Shahah Taaj al-Lughah wa Shihah al-‘Arabiydbar al-‘llmi li al-Malayin, Beirut, 1979, him. 38.ihat
juga, Sulaiman al-AhmaaJ-Mu’jam al-Shaafi fii al-Lughah al-‘Arabiyaht.p, t.tp, t.th, him. 59



mengajarkan sebuah do’a bagi orang yang bertaebgiath menggunakan redak¥is
S S sply Je ke & (@ku mengakui segala kenikmatan-Mu yang dianugerahka

padaku dan aku benar-benar mengakui segala dosakaka ampunilah aRu
pengakuan akan kenikmatan dan dosa ini sebelumargmd hadirnya kemantapan hati
dan diri yang benar-benar mantap dan yakin akaitlbbgnyak kenikmatan-Nya yang
senantiasa diberikan dan sebaliknya begitu yakinpgacaya sudah begitu banyak dosa
yang dilakukan seiring dengan kenikmatan yang sedednugerahkan-Nya, sehingga
mantaplah dirinya untuk bertaubat dan kembali kap&ithh serta mantap untuk tidak
lagi mengulangi kesalahan dan dosa yang pernalkudda. Selain itu asal kata

tubawwi'u juga bisa bermaknaikah**°

sebab seseorang yang hendak menikah atau
sudah menikah biasanya memiliki kemantapan untuknlma@gun rumah tangga dan
kehidupan baru bersama pasangannya serta yakimdatap terhadap pasangan yang
dipilihnya benar-benar sosok yang pantas dan tapauk menggapai serta
mendampingi kehidupannya, dan yang lebih pentiniglsumantap untuk melaksanakan
berbagai hak dan kewajiban ketika sudah menikaltaindari nafkah sandang, papan,

pangan dan lain-lain. Hal ini terlihat jelas dalbatlis Nabissu ¢Sis pllazat oo L2 pime b

%%z (wahai para pemuda, siapa yang sudah mampu untukiketermaka

hendaklah ia kawin kalimat ba’ah di atas bisa diartikan sebagai kemantapan diri
seseorang untuk berumah tangga dan menjalani kemdoaru bersama pasangannya,

baik berupa kemantapan fisik, seperti memiliki pggan, rumah dan lain-lain, maupun

¥4 ihat: al-Bukhari,Shahiih.., him. 1213

“*Manzhur,Lisaan al-Arab him. 36. Lihat juga al-Jauha@)-Shahah Taaj al-ughah..., him.
37. Lihat juga, Sulaimaml-Mu’jam al-Shaafi.., him. 59

BAl-Bukhari, Shahiih.., him. 1005. Lihat juga, Abu al-Husain Muslimbél-Hajjaj al-
Qusyairi an-Naisaburi,t&hiih Muslim Bait al-Afkar ad-Dauliyah, Riyadh, 1998, him. 549



kemantapan non fisik, seperti kemantapan jiwa d#irah untuk benar-benar
membangun rumah tangga yang baik dan benar sesuanannya, jadi orientasinya
bukan hanya pemenuh atau penyalur kebutuhan b#olsgimata. Oleh karenanya
seseorang yang dianjurkan untuk menikah adalalosesg yang sebaiknya memiliki

kemantapan tersebut. Sebagaimana juga dalam riwayatNabi pernah bersabda

By oSke ( hendaklah kalian menikahpanggilan dan perintah ini bukan

hanya ditunjukkan bagi yang menginginkan nikah sam@aamun lebih jauh dari itu
makna yang dikandung dari redaksi yang dipilih Nddngaral-ba’ah adalah seseorang
yang memiliki kemantapan diri dan jiwanya (fisikaatnon fisik) untuk menikah
sebagaimana paparan hadis sebelumnya, sehinggaanddmgmantapan itu akan

mengantarkan padéetenangan(i.S.) sebagai salah satu tujuan pernikahan yang

kemudian akhirnya akan dapat menciptakaawaddahdan rahmah dalam sebuah
rumah tangga sebagaimana tuntunan al-QtifaDleh karena itu, redaksi yang

digunakan dalam ayat di atas dengan latazdan i adalah untuk menunjukkan

bahwa Nabi benar-benar pada saat itu telah menkamtggasukannya untuk perang dan
juga kemantapan untuk memenangkan perperangamyantkiemantapan itu juga bisa
dipahami sebagai kemantapan yang diperintah Nagbidee pasukan pemanah untuk
tetap berada di tempatnya walau apapun yang téffatan yang sangat jelas dipahami

dari pengggunaan redaksé dan.si. pada ayat ini adalah Nabi telah menyiapkan dan

“HR. Tirmidzi. Lihat: Abi Isa Muhammad bin Isa birm@ah at-Tirmidzi Jaami’ al-
Tirmidzi, Bait al-Afkar al-Dauliyah, Riyadh, t.th, him. 192

8 ihat: Qs, ar-Rum : 21

13%pada saat Nabi menempatkan pasukan pemanah setihgaéing laki-laki yang dipimpin

Abdullah bin Jabir, Nabi berpesan kepada merek@)t Liass Usezl, Jy Ls o 15> Y (janganlah

kalian lari dari tempat ini sekalipun kalian melihkami laksana mangsa disambar burinighat: lbnu
Athiyah, al-Muharrir al-Wajiiz..., him. 339



menempatkan pasukan muslimin di tempat yang startégrkhusus adalah pasukan
pemanahnya, sebab pasukan ini merupakan salahksati kemenangan pasukan
muslimin saat itu, hal ini terbukti kenapa Rasugihe keras untuk memerintahkan
pasukan pemanah agar tetap berada di tempatnyaaklamya terbukti kekalahan
perang Uhud ini adalah penyebabnya karena pasukaramah yang diamanahkan
sebelumnya untuk mantap, namun ikut turun ke ane@ang untuk mengambil
ghanimahsehingga musuh yang mengetahui pusat kekuat&enmbali mengambil alih

tempat para pemanah tersebut dan menyerang kaulmmus

Surah al-Hajj ayat 26:
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Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Kami memberikan tempat kep#atahim di tempat
Baitullah (dengan mengatakan): "Janganlah kamu ne¥sgrikatkan
sesuatupun dengan aku dan sucikanlah rumah-Kuagi brang-orang yang
thawaf, dan orang-orang yang beribadat dan orangry yang ruku' dan
sujud”

Ayat ini mengingatkan kembali tentang kisah Nabalim yang ditempatkan

Allah di Baitul Haram sebagai tempat yang bebas Kamusyrikan dan berbagai

kezaliman sehingga tempat tersebut benar-benar ateroptuk beribadah dan

mengagungkan AllalMunasabalhayat ini dengan ayat sebelumnya adalah dimana pada
ayat sebelumnya tentang Allah mencela orang-oraafg kang telah menghalangi

orang lain untuk beribadah ke Masjidil Haram dambpalasan yang akan dirasakan

orang-orang yang berbuat zalim di tanah suci teitseemudian pada ayat ini



diingatkan kembali kisah pendiri Baitul haram, yakiabi Ibrahim yang diperintahkan
untuk menjaga kesucian Baitul Haram dari berbagayikikan dan kezaliman, ayat ini
seolah-olah sebagai larangan bagi orang kafir aalim yang tidak layak untuk
memasuki tempat suci tersebut, karena Baitul Haremang dari dulu dibangun hanya
untuk tempat beribadah dan mentauhidkan Allah sbdabas dari kesyirikan dan

kezaliman.

Al-Qasimi**® menafsirkan ayat ini khususnya pada kalimat o el Uiy 31

dengan maksud Allah menjadikan tempat tersebut balgi Ibrahim sebagai tempat

untuk beribadah kepada Allah semata. Oleh karenménurutnya kalimaty 8,25 ¥ of
s merupakan penjelasamafsir) terhadap katais yang dipahami sebagai perintah
untuk menyembah Allah di tempat tersebut«) karena memang pada dasarnya

penempatan tersebut adalah untuk beribadah kepgala-Regitu juga dengan
Zamakhsyari'* yang memahami maksud ayat ini adalah dijadikarteyapat Baitul

Haram tersebut sebagai lingkungan tempat untuk rkemmkannya dengan beribadah

di dalamnya. Begitu juga ia memahami lanjutan ayat: 4,45 ¥ ¢f sebagaan tafsiriyah
terhadap kalimatsiy sebelumnya hanya saja penjelasannya agak sedikieds

sehingga maksudnya ayat tersebut ialah Ibrahim embhgh Kami (Allah) di tempat

tersebut, kemudian kami katakan o 3,25 ¥ (janganlah engkau sekutukan Aku dengan

“*Muhammad Jamaluddin al-QasirMahaasin al-Ta'wiil t.tp, 1957, him. 4334
"IAz-Zamakhsyarial-Kasysyaatf., him. 186



sesuatu apapyrdi tempat ini. Sementara menurut al-Syauk&mhaksud ayatuis 3|

ol 08s waly adalah sebagai penjelasan Allah terhadap nabiithrédgntang Baitul

Haram tersebut sebagai ruang tempat untuk beribleeladida Allah, sehingga dilarang

untuk menyekutukan-Nya dengan sesuatu apagun:(d.s ¥ of) sebab penyekutuan

tersebut dapat merusak tempat sebagaimana tujuarsemula dibangun.

Menurut hemat penulis, dari beberapa penjelasaa paifassir di atas dapat

dipahami bahwa penggunaan redak§ pada ayat ini untuk menjelaskan dan

menunjukkan tempat yang dimaksud adalah ruang Wphid yang menjadi tempat
tinggal nabi Ibrahim termasuk di dalamnya lingkumgekitarbait tersebut. Dipahami
sebagai ruang kehidupan yang mencakup di dalammgiauhgan dan keadaan sekitar

dikarenakan beberapa hal, yapertamapenggunaan redaksj: itu sendiri yang secara

bahasa bisa bermakna menyediakan ruang kehidupag ryencakup kondisi dan
situasi lingkungan, bukan hanya sebagai tempatndatkala kecil rumah saja,

143

sebagaimana ada ungkapgrsis yang dipahamis 4 S5 sl tentunya persiapan dan

penempatan yang dimaksud tidak hanya rumah seb&mgaat tinggal saja tetapi juga
kondisi dan keadaan sekitar yang dapat mendukutgk uoerdiam di daerah tersebut.
hal ini juga sesuai dengan pendapat al-Ztffakeduaobjek yang menjadi sasaran dari

kalimat uiy yang digunakan dengan kat&- tidak langsung kepada.s' bahkan dalam

bentukidhafahkepadanya, ini tentunya mengindikasikan bahwa &pang dimaksud

"2 Asy-Syaukanifath al-Qadiir..., him. 610

“3Abu Bakar ar-RaziMukhtaar al-Shahhaft.tp, t.th, him. 28

"““Dinukilkan oleh asy-Syaukani dalam kit&ath al-Qadiir. Lihat: Asy-SyaukaniFath al-
Qadiir..., him. 610



bukan hanyaal-bait-nya tetapi juga lingkungan daerah dan bahkan rdatgdupan
yang melingkupal-bait itu sendiri, mungkin inilah salah satu yang menpamahaman
tentang batasan tanah haram yang tidak hanya sapuwa’bah tetapi lebih luas yang
mencakup beberapa area lain bahkan kota Makkasertdiri sebagaimana ada istilah

Haromainyang dipahami sebagai kota Makkah dan Madinah.

Dari semua penjelasan dan analisa di atas terkaggunaan terral-biah dan
derivasinya pada ayat-ayat tersebut dapat dipalbaimiva ruang kehidupan duniawi
yang dimaksud adalah ruang kehidupan dunia dimamausia dan makhluk lain tinggal
di dalamnya dengan segala kondisi dan keadaan &asilitas yang mendukung,
adakalanya ruang kehidupan tersebut berbentuk diphmet bumi) secara global
ataupun dalam bentuk skala yang lebih kecil dersyetu negeri, daerah atau tempat

tinggal.

2. Ruang Kehidupan Ukhrawi

Adapun yang dimaksud dengan ruang kehidupan ukhimawialah tempat
tinggal yang menjadi ruang kehidupan di akhiratthdengan segala keadaan dan
kondisinya. Tentunya ruang kehidupan ini masih itarghaibi, maksudnya masih
berdasarkan dogma agama yang belum realitas tesgldirang. Dalam penelitian
penulis mengenai ruang kehidupan ukhrawi ini hargaedapat 2 ayat yang
menggunakan ternal-bi'ah dan derivasinya tersebut dan kesemuanya itu begbica
mengenai ruang kehidupan syurga, kemungkinan haeybicara mengenai syurga

karena penggunaan term itu sendiri sebenarnya untekunjukkan suatu ruang



kehidupan atau tempat yang menyenangkan yang meejagat idaman dan tujuan
semua orang sebagaimana dari beberapa penjelastayay sebelumnya. Adapun

ayat-ayat yang menjelaskan tentang hal ini adabhgai berikut:

Surah al-Ankabut ayat 58:
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Artinya: “Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amualal yang saleh,
Sesungguhnya akan Kami tempatkan mereka pada tdemppat yang
Tinggi di dalam syurga, yang mengalir sungai-sundiabawahnya, mereka
kekal di dalamnya. Itulah Sebaik-baik pembalasagi mmang-orang yang
beramal.”

Ayat ini berbicara mengenai janji Allah terhadaprag-orang yang beriman dan
beramal saleh yang nantinya akan ditempatkan dgayyang tinggi yang merupakan
sebaik-baik balasan yang akan mereka teriManasabahayat ini dengan ayat
sebelumnya adalah pada ayat sebelumnya menjeléasktang setiap makhluk pasti
akan menemui kematian dan akan kembali kepada-88f@ngga dengan menjelaskan
kematian tersebut diharapkan akan timbul semangaikuberamal ibadah. Oleh
karenanya ayat setelahnya menjelaskan tentangabajasg akan diterima bagi mereka

yang beriman dan beramal sholeh tersebut.

Menurut Samargantf ¢4 il o wedsd pada ayat ini ditafsirkan dengags;s
w535 (Kami tempatkan dan Kami jadikan ruang kehidupani nagyeka pada tempat-

tempat yang tinggi di syurgaia juga menampilkan pendapat ahli giraat mengena

145

As-SamarqgandBahr al-‘Uluum.., him. 542



bacaan tersebut seperti Hamzah dan Kisa'i yang raeamya dengags4 sementara

ahli giraat yang lainnya membaca sebagaimana ayatag. Kemudian ia menukilkan
pendapat al-Farra’ yang menyatakan kedua qirasgliat esensinya sama yakni sama-

sama menunjukkan penempatan tempat tinggal, sebah juga bermakna untuk
penempatan sebagai tempat tinggal, sebagaimana dakt lain disebutkah® s u;
o ol @ U (tiadalah kamu tinggal bersama penduduk Mady&dal seperti ini dapat
dipahami juga ketika ada ungkapag «i» yang maksudnya adalafp. «sis <331, Abu

Hayyan juga menafsirkan ayat ini tidak jauh bedagde pendapat al-Samargandi

sebelumnya, yakni¢isd ditafsirkan sebagaikis 0 o Jaxd (Dia benar-benar akan
menjadikan tempat tinggal bagi mergk&ementara menurut Syiragis3 pada ayat ini
dipahami dengag-:3 (kami jadikan tempat mukim bagi mergk&dapun mengenai-
b2 Lxdl para penafsir di atas sepakat maksudnya adalatateémggi yang akan menjadi
tempat tinggal di syurga, oleh karenamga yang merupakan bentyamakdari kata

gharfahyang ditafsirkands.

Menurut hemat penulis penempatan yang dimaksudaess3 pada ayat ini

adalah untuk menunjukkan ruang yang menjadi tentpsggal dengan segala
kenikmatan yang tersedia di dalamnya. Dipahamigabaiang kehidupan dalam hal

ini karena beberapa alasan, yapertamadilinat dari redaksi w34 itu sendiri yang

“Lihat: Qs, al-Qashash : 45



secara asal kata memang untuk menunjukkan sebwaiy kehidupan atau tempat
tinggal hal ini sebagaimana ada ungkapansis (dia menjadikannya sebagai tempat
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tinggal),”™" namun hal ini bukan dipahami sebagai tempat tinggaah semata, tetapi

ruang kehidupan yang lebih lu#eduadalam ayat ini setelah katgis- ada kalimat»
b el yang kedua kalimat ini sebagaiaful dari ruang yang dimaksud denga redaksi

lanubawwiannahumsebelumnya yang berartempat-tempat yang tinggi di dalam
syurgaitu adalah ruang kehidupan yang dimaksud. Tentsaymat dimaklumi syurga
itu bukanlah ruang kehidupan dalam arti rumah ptetaang kehidupan yang sangat

luas yang satu syurganya saja seluas langit dan baperti disebutkan dalam surah Ali

Imran ayat 133;.del wusi )31 wlsdl 2 &y (dan surga yang luasnya seluas langit

dan bumi yang disediakan untuk orang-orang yangtdb®rg. Dan gurafa yang
terdapat dalam ayat tersebut dipahami oleh sebagiaafsir sebagai ruang atau tempat
yang tinggi terdapat dalam syurga tersebut yang angndisediakan khusus untuk
orang-orang yang beriman dan beramal sholeh sehagai konteks ayat ini, namun

menurut penulis sendirghurafa dalam ayat ini adalah dipahami sebagai bagian dari

syurgaitu sendiri, oleh karenanyain padai=) .+ di sini dipahami sebagaiin tab’idh
yang menujukkan bagian dari syurga, sehinggatu sendiri bagian dari syurga yang

ditunjukkan oleh kalimat sebelumnya itu. Artinyaigya yang ditunjukkan oleh kalimat
ghurafa itu merupakan bagian syurga yang tinggi yang kéugiperuntukkan bagi

orang-orang yang beriman dalam konteks ayat inbaBdaines dipahami sebagai

syurga oleh penulis, karena dalam ayat yang laitaks ghurafa itu sendiri untuk

¥ Jama’ah min al-Mukhtashshikiu’jam Nafaais.., him. 148



makna syurga sebagaimana dalam surah Saba’ ayap 345 iskes L cinsall sipr o4l gl
usel oA (maka mereka itulah yang memperoleh balasan yandipberganda

disebabkan amala kebaikan mereka dan mereka ditdepali dalam syurga dalam

keadaan aman sentgsa

Surah al-Zumar ayat 74:
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Artinya: “Dan mereka mengucapkan: "Segala puji bagi Allamgaelah memenuhi
janji-Nya kepada Kami dan telah (memberi) kepadanKeempat ini sedang
Kami (diperkenankan) menempati tempat dalam sywaligaana saja yang
Kami kehendaki; Maka syurga Itulah Sebaik-baik Batabagi orang-orang
yang beramal."

Ayat ini menyebutkan tentang ungkapan kegembiraamngsorang yang
beriman yang memasuki syurga sehingga di syurgseliat mereka bebas memilih
tinggal tempat dimana saja yang mereka inginhdanasabahayat ini dengan ayat
sebelumnya ialah dimana pada ayat sebelumnya nitakeer tentang sambutan para
Malaikat syurga terhadap orang-orang yang berimengan ucapan kesalamatan dan
kebahagian. Kemudian pada ayat ini seolah merekegangut gembira sambutan dan

penghormatan para Malaikat tersebut sehingga mene&muji Allah yang telah



memenuhi janjinya dimana akhirnya mereka benar+ber@nasuki syurga dan tinggal

di dalamnya.

Khazin*® memahami ayat ini dengan maksud bahwa orang-orang masuk
syurga tersebut memuji Allah karena telah memefaji-Nya untuk menempatkan
mereka di syurga dan sebagai tempat tinggalnya gera mereka bebas di dalamnya.
sldi cua pada ayat ini tidak dipahami sebagai kebebasankaaratuk menempati
tempat syurga orang lain, sebab setiap orang #desyurganya masing-masing yang
mana mereka bebas di dalamnya dan tidak ada kamdiagi mereka menempati

tempat lain karena indah dan bagusnya masing-masiagga tersebut. Sementara

menurut Wahidi*® maksud ayaiws u i o (s itu adalah sebagaimana ia menukilkan

pendapat Ibnu abbas ial&dami tinggal dimana saja yang kami inginkan di dala

syurga tersebut. Sementara mengega®! pada ¥ Wi tersebut jumhur mufassir

bependapat maksudnyaang kehidupan syurgasementara ada pendapat lain yang

menyebutkan sebagaiang kehidupan buntf®

Dari penjelasan para penafsir di atas, menurut lgemenempatan yang
dimaksud pada ayat ini adalah penempatan dalang kelmdupan syurga yang begitu
luas dan nyaman sehingga mereka bisa tinggal dimpma yang mereka

inginkan(bebas). Pemahaman ini berdasarkan bebdralpgertama 2,3 i pada

potongan ayat sebelumnya yang menggunakan &eatadh yang dipahami sebagai

ruang kehidupan syurga sebagaimana pemahaman panaa,usehingga jelas

“$al-Baghdadi,Lubaab al-Ta'wiil.., him. 65-66

“Al-Wahidi, Tafsiir al-Basiith him. 347

Lihat: asy-SyaukaniFath al-Qadiir..., him. 628. Atau al-WahidiTafsiir al-Basiith him. 47.
Lihat juga, Abu HayyanTafsiir al-Bahr.., him. 425



penempatan yang dimaksud adalah dalam ruang yasgzang menjadi tempat tinggal
mereka di syurga sebagaimana bumi sebagai tempgdati di dunia. Begitu juga
dengan penggunaaauratsnayang berartikami telah diwariskan/diberikartentu ini

menggambarkan penyerahan sepenuhnya kepada yaragisdiwehingga ia dapat

melakukan apa saja terhadap sesuatu yang diwarisksebut.Keduai=\ .+ secara

susunartarkib kalimatnya menduduki sebagaiaf'ul dariis< atau bisa juga dipahami

sebagaizharaf yang dengan susunan tersebut dapat dipahami bssmpat yang

ditunjukkan oleh katds adalah ruang syurga yang menjadi ruang kehidupapéae

tinggal penghuninya, tentunya syurga itu bukan hamynpat tinggal laksana rumah,
tetapi ruang tempat tinggal yang sangat luas yamgdiki dan keadaanya sangat
menyenangkan dengan berbagai hiburan dan segal@mesinginan dan kebutuhan

tersedia di dalamnya.

Dari paparan di atas sangat jelas penggunaanaibmh dan derivasinya pada
2 ayat di atas adalah tentang ruang kehidupanuigayyang sangat luas yang menjadi
tempat tinggal bagi orang-orang yang beriman daanhal saleh dengan segala fasilitas

dan kondisi yang sangat menyenangkan di dalamnya.

B. HUBUNGAN MANUSIA DAN LINGKUNGAN

Sebagaimana dinyatakan pada bab sebelumnya bablah satu faktor
kerusakan lingkungan dewasa ini adalah karena dgsahaman manusia terhadap

fungsi dan peranan lingkungan itu sendiri yanglsataelihat titik-titik perbedaannya



dan mendisfungsikan peranan makhluk lain dalamdkgdan. Oleh karenanya penulis
dalam hal ini merasa perlu untuk mengungkapkanrsgsipersamaan antara manusia
dan lingkungannya menurut al-Quran yang pada akhiakan dapat mengantarkan
bagaimana hubungan manusia dan lingkungan seharusaya fungsi dan peranan
masing-masing dalam berkehidupan sebagai sesamalukakenurut penulis, untuk

melihat hubungan yang dimaksud,  al-Quran markanm 2 hal persamaan, yaitu:

1. Sebagai sama-sama bagian dari organisme lingkungapang mendiami

bumi sebagai ruang kehidupan

Sebagaimana dimaklumi bahwa bumi merupakan satumgatplanet di alam
jagat raya ini yang memiliki kehidupan, oleh kamysabumi merupakan tempat dimana
manusia bersama makhluk lain hidup dan tinggalatardnya. Bahkan al-Quran secara
jelas manakala berbicara mengenai kehidupan di Benmgkali menggunakan redaksi
umum atau menggandengkan manusia dan makhluk laidamnya. Hal ini

sebagaimana terlihat dalam beberapa ayat berikut in

Surah ar-Rahman ayat 10:

Z =
R od

226 Lend3 (oo
Artinya: “Dan Allah telah meratakan bumi untuk makhluk(N¥ya).
Ayat ini berbicara mengenai dibentang dan dicigtgla bumi untuk semua

makhluk. Munasabahayat ini dengan ayat sebelumnya adalah pada agatusenya

menjelaskan tentang perintah berbuat adil, kemup&da ayat ini Allah menyatakan



dibentangkan-Nya bumi untuk semua makhluk dan temtmenunjukkan keadilan-Nya
bahwa bumi bukan hanya untuk satu spesies atauks&impok saja, tetapi untuk

semua makhluk.

}51

Asy-Syirazi”” secara jelas menafsirkan ayat ini bahwa yang diodkiengan

oy adalahsed yang berarti semua makhluk. Begitu juga Lembaganial Mesit>

dalam tafsiral-Wasithmenyatakan bahwa yang dimaksud dengdihsecara zahirnya
adalah semua makhluk mencakup manusia, jin, hewanain-lain yang kesemuanya
itu hidup dan mengambil manfaat dari bumi, walaupda riwayat dari Ibnu Abbas
yang menyatakan makna kalimat tersebut adalah uméarusia, dan dalam riwayat lain
dari Qatadah, Ibnu Zaid dan lain-lain menyebutkaaksudnya adalah untuk semua

hewan.

Setelah ayat di atas menjelaskan tentang bumigaelsatu-satunya ruang
kehidupan dimana manusia dan semua makhluk tindgal hidup di dalamnya,
kemudian juga Allah menjelaskan bahwa keberagaman jdga kehidupan yang
berdampingan semua makhluk di bumi memang sudahptakkannya untuk
membuktikan kekuasaan-Nya, oleh karenanya kebemagatan berdampingan hidup
dengan makhluk lain adalah sebuah keniscayaan waesgi dijaga dan dipelihara
sebagai sesuatu yang Qurani yang seharusnya dapajokoh dan meningkatkan
ketebalan keimanan dan penghayatan akan kekuats@an Hal semacam ini bisa

dilihat dalam surah ar-Ra’d ayat 4:

“'Muhammad bin Abdurrahman bin Muhammad bin Abdubidji Asy-Syirazi asy-
Syafi'i, Jaami’ al- Bayaan fii Tafsiir al-QuranDar al-Kutub al-limiyah, Beirut, 2004, juz. 4l 232

%3 ajnah min al-UlamaTafsiir al-Wasiithli al-Quran al-Kariim, Mathba’ah al-Mushhaf al-
Syarif, Mesir, 1992, him. 1206
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Artinya: “Dan di bumi ini terdapat bagian-bagian yang berdpimgan, dan kebun-
kebun anggur, tanaman-tanaman dan pohon korma \@ergabang dan
yang tidak bercabang, disirami dengan air yang samdami melebihkan
sebahagian tanam-tanaman itu atas sebahagian yamgténtang rasanya.
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat taadda (kebesaran
Allah) bagi kaum yang berfikir.”

Ayat ini menunjukkan tentang bagaimana keberagauham keterpasangan
makhluk yang ditumbuhkan-Nya melalui air yang saslatam satu ruang kehidupan
yang sama yakni di bumi, kesemuanya itu menunjukkada-tanda keagungan-Nya.
Munasabahayat ini dengan ayat sebelumnya ialah pada ayals®nya tentang
dibentangkan-Nya bumi dan gunung-gunung serta idisaa sungai-sungai sebagai
salah satu sumber air di bumi yang dengannya tulabuserbagai buah-buahan yang
beragam. Kemudian pada ayat ini menyebutkan keaeray yang muncul dari
sumber-sumber air tersebut dengan beragam bualabusdperti anggur, kurma dan
lain-lain dari sumber air yang sama dan dalam rikatgdupan yang sama pula dengan

hidup harmonis(berdampingan) di dalamnya.

Al-Wahidi*®>* memberikan penjelasan secara ringkas ayat iniatengengutip
pendapat Ibnu al-Anbari bahwasanya ayat ini mesifala tentang di bumi terdapat
bagian-bagian yang sangat dekat dan berdampingammanenumbuhkan beragam
macam tanaman, ada yang manis dan ada juga yargmm@an lain-lain padahal

sumber penghidupannya dari air yang sama dan tempggal yang sama pula yakni di

13Al-Wahidi, al-Wasiith..., him. 5



bumi, ini semua sangat jelas menunjukkan kekuagdlam swt. Begitu dengan as-
Samargandr* yang menjelaskan tentang ayat ini mengenai keherag yang Allah
ciptakan di bumi ini dalam satu ruang kehidupangy&rdapat bagian-bagian yang
berdampingan namun tumbuh beragama macam buahrbaamatumbuh-tumbuhan
yang berbeda rasa dan warna walaupun disiram desg@nhal yang sama yakni
dengan air. Kemudian ia juga menukil pendapat Mdjajang menganalogikan
keberagaman ini dengan manusia yang bersumbersdtriayah yakni nabi Adam,
namun dari satu ayah tersebut menimbulkan beraggtnrunan ada yang saleh dan

yang jahat, hal ini semuanya menunjukkan kekusdiam Awt.

Kemudian selanjutnya dari keberagaman dan berlbadgiang telah disediakan
Allah di muka bumi tersebut, Allah menginginkan éesianya untuk kebaikan dan
kemanfaatan semua penghuni bumi yang telah disabsbelumnya yang tidak hanya
untuk kepentingan manusia belaka akan tetapi jmgakikepentingan semua makhluk
lainnya dalam mempertahankan kehidupannya. Habisa terlihat dalam surah an-
Nazi'at ayat 30-33 berikut ini:

i
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Artinya: “Dan bumi sesudah itu dihamparkan-Nya. la memanaar#aripadanya mata
airnya, dan (menumbuhkan) tumbuh-tumbuhannya. Danumg-gunung
dipancangkan-Nya dengan teguh. (semua itu) unts&reganmu dan untuk
binatang-binatang ternakmu.”

Ayat ini mengenai bumi yang di dalamnya terdapatamair yang dapat

menumbuhkan tumbuh-tumbuhan dan juga terdapat pegan yang merupakan

1%As-SamargandBahr al-‘Uluum him. 183



pengokoh bumi yang biasanya di dalamnya terdapda rag penggunungan yang
kesemuanya itu merupakan kenikmatan untuk makhlakgyterdapat di bumi.
Munasabahayat ini dengan ayat sebelumnya ialah dimana pgdgayat sebelumnya
menjelaskan tentang penciptaan langit yang teldimgdikan dan dibangun-Nya,
kemudian pada ayat ini Dia menjelaskan penciptaani lWengan mengokohkannya
dengan gunung dan dimunculkan-Nya air dari bunsetent sebagai kesenangan dan

kenikmatan buat penghuni bumi.

Al-Khazin*>®> menjelaskan tentang ayat ini bahwasanya manakdlah A
hamparkan bumi kemudian dipancarkan-Nya mata airbgsbagai makanan dari bumi
tersebut dan dikokohkannya bumi dengan gunung-gunyeng kesemuanya itu
disediakan Allah untuk memberikan kecukupan hidagi lmanusia dan binatang ternak

mereka.

Setelah Allah menjelaskan panjang lebar mengeraiayat yang menjelaskan
tentang bumi sebagai ruang kehidupan untuk semudlokadengan keberagaman
makhluk hidup yang tumbuh di dalamnya, segala kegak untuk kehidupan yang
telah disediakan di dalamnya, kemudian Allah jugenyatakan sangat jelas tentang
makhluk lain yang juga hidup di bumi sama seperéinusia yang juga memiliki
kehidupan dan hak-hak sebagaimana manusia. Selzaganfiijelaskan dalam surah al-

An’am ayat 38:
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5Al-Khazin, Lubaab at-Ta'wil.., him. 393



Artinya: “Dan Tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi damung-burung yang
terbang dengan kedua sayapnya, melainkan umat Xjsggerti kamu.
Tiadalah Kami alpakan sesuatupun dalam Al-Kitabmuidian kepada
Tuhanlah mereka dihimpunkan.”

Pada ayat ini menjelaskan tentang binatang-bigay@mg yang merayap dan
burung-burung yang terbang di atas bumi merupakaat yang juga diciptakan Allah
di muka bumi yang kesemuanya tidak pernah terlegms catatan al-Kitab dan
kesemuanya akan kembali kepada sang Penciptdhysasabahayat ini dengan ayat
sebelumnya adalah dimana sebelumnya berbicarantektgkuasaan Allah yang Maha
Mampu untuk mendatangkan bukdiy@) terhadap kenabian dan kekuasan-Nya namun
mereka tidak dapat memahaminya. Kemudian pada iayanhengingatkan tentang
kekuasaan Allah yang mampu menciptakan dan mengarahewan-hewan dengan

kekuasaan-Nya sebagaimana Dia mencipta dan memgatursia>°

Al-Wahidi*®" menjelaskan ayat ini dengan mengutip beberapa apand

diantaranya pendapat al-Farra’ manakala menjelaskangenaiJuwi «i 31 yang

dipahami bahwa hewan-hewan tersebut merupakan yama sama halnya dengan
manusia. la juga menukilkan pendapat az-Zujaj yarenyatakan bahwa ayat ini
menunjukkan kesamaan antara manusia dan binatanoghatvan dalam hal memiliki

kehidupan, kematian dan kebangkitan di hari kiamaatinya. Bahkan ia juga mengutip
salah seorang ahli figh Abu Sulaiman al-Faqihi yarenyebutkan pendapat Sufyan bin
Uyainah yang menafsirkan ayat ini dengan maksudvhahllah menjelaskan tentang
kemiripan manusia dengan hewan-hewan dalam taliéat prilakunya sehingga

hendaknya manusia dapat mengambil manfaat daari'tiari hewan-hewan yang telah

156

Abd al-Qahir bin Abdurrahman al-Jurjafarj al-Durar fii Tafsiir al-Aayi wa al-
Suwart Majallah al-Hikmah, Baritania Manchester, 2008.h711
*Al-Wahidi, al-Tafsiir al-Basiith him. 117



diciptakan Allah tersebut. Sementara menurut MahnamdNaisabuff® ayat ini
menjelaskan tentang hewan dan binatang-binatarg $agha halnya seperti manusia
yang membutuhkan kehidupan, memiliki keberagamam d&rkelompok yang

kesemuanya itu memiliki rizki dan ajalnya masingsing.

Dari semua penafsiran ayat-ayat di atas mengeaausia dan organisme lain
yang mendiami bumi sebagai ruang kehidupannya,r&getas di surah ar-Rahman
sebelumnya Allah mengungkapkan dengan redaksi uryang mencakup seluruh
makhluk dengan katanam sebagaimana pendapat sebagian besar para mufassir
memang konteks ayat itupun tidak hanya berbicantamg manusia tetapi memang
bersifat umum tentang kehidupan bumi oleh karenaeyalah ayat itu diungkap lagi
dengan redakdiha yang kembalinya kepada bumi dimana di dalamnyafetfakihah
dannakhl tentu ini menunjukkan bahwa bumi juga adalah guahidupan untuk buah-
buahan dan tumbuh-tumbuhan lainnya sebagaimanatdangyat tersebut. Kemudian
juga pada ayat setelahnya (ar-Ra’'d ayat ayat 4y yasrbicara mengenai di bumi
terdapat beragam macam buah-buahan dan tumbuhgnhjdup di dalamnya, yang
disebutkan sumber untuk menyiramnya adalah hal ganta hidup dan tinggal di bumi
juga yakni air, namun ayat tersebut seakan mengitgan keserasian kehidupan antar
satu bagian organisme dengan organisme lain ydimg saembantu, saling berinteraksi
dengan baik walaupun melahirkan berbagai keragawlah, karenanya di awal ayat
tersebut di bawa dengan redaksitajawirahyang memiliki ikatan kebersamaan atau
saling membutuhkan, sehingga saling berdekatarbdesdtampingan karena keserasian

yang ada diantaranya sebagai satu ruang kehidugram samdi al-ardh. Selanjutnya

|Mahmud bin Abi al-Hasan bin Husein an-NaisabBaahir al-Burhaan t.tp, t.p, t.th, him.
462- 463



dipertegas lagi bahwa semua yang ada di bumi desggala kondisi dan keadaannya
merupakan bagian yang dapat dimanfaatkan untukikeebaan kehidupan penghuni
bumi baik manusia maupun makhluk lain yang diistk@a denganlakum dan
an‘aamikum hal ini tampak jelas manakala disebutkan sebejambahwa air
merupakan sumber kehidupan bagi semua makhluk, toalbuh-tumbuhan, hewan
maupun manusia begitu juga pada ayat an-Nazi'agekali lagi menggunakan kedh
ardh yang memang menunjukkan bahwa bumi memang merngakagat tinggal bagi
makhluk-Nya, sehinggalahaahatersebut adalah dimaksudkan pembentangan bumi
untuk kehidupan makhluk secara keseluruhan. Kemusk#anjutnya diungkapkan lagi
tentang aimaa’ahadanmar’ahayang merupakan sumber kehidupan makhluk di bumi.
Kemudian pada surah al-An’am sebelumnya disebuiedmwva makhluk-makhluk lain
yang diwakilkan dengaaabbahdan thaair sebagai penghuni bumi selain manusia
adalah merupakanmat yang juga memiliki kehidupan sebagaimana manuBiah
karenanya tawaran dari beberapa ayat di atas abalgdimana melihat manusia dan
makhluk lain yang merupakan sama-sama bagian dasurulingkungan yang
seharusnya berdampingan, serasi dan harmonis dafumbingkai ruang kehidupan
yang sama, sehingga yang dilihat bukanlah kelehilsanperbedaannya masing-masing
tetapi menemukan titik kesamaannya dalam hal ivagai sesama penghuni bumi yang
hidup berdampingan dan bahkan saling membutuhkarfeédubungan erat antara satu
organisme dengan organisme lainh¥aOleh karena itu, Sahr Musthafa Hafi%h

dalam bukunyaash-Shiraa’ bain al-lnsaan wa al-Bi'amenyebutkan bahwa perkara

“karena sejatinya manusia merupakan salah satu kwmpekosistem sebagai bagian integral

dari lingkungannya dan merupakan satu kesatuanogisokebagai karya cipta llahi yang memiliki
interdepedensi dan interkorelasi yang cukup kudatt Mujiono Abdillah, Agama-agama Ramah
Lingkungan Perspektif al-QurafParamadina, Jakarta, 2001, him. 154

'*Disarikan dari Sahr Musthafa Hafizl-Shiraa’ Bain al-Insaan wa al-Bi'aht.p, t.tp, 2009,
him. 1



yang dibutuhkan untuk menghubungkan antara mamesigan lingkungannya adalah
dengan mempersamakannya sebagai bagian yang samgatm dan satu keluarga
besar dalam sebuah komunitas bumi, sehingga dehggitu akan terciptalah
kedamaian dan keselarasan antara manusia dandigghknya. Dan dari paparan ayat-
ayat di atas nampak jelas konsep tawaran al-Qeratartg hubungan manusia dengan
lingkungannya sangat bertentangan dengan teurbposentrisme/ang menonjolkan
manusia sebagai pusat kehidupan alam jagat ragpapaa gilirannya akan melahirkan
sudut pandang yang merendahkan lingkungan dan ptekan hubungan yang tidak

baik antara manusia dan lingkungannya.

2. Sebagai sesama makhluk yang memiliki nilai (unsur@ritual) yang sama

terhadap Tuhan

Pada hakikatnya semua makhluk memiliki nilai tedserdi hadapan Tuhan.
Nilai yang dimaksud di sini adalah nilai unsur gpal sebagai makhluk terhadap sang
Khalig, sehingga dengan unsur tersebut setiap makhluk takaluk dan patuh bahkan
senantiasa bertasbih dan bertahmid terhadap Tuhademgan beragam cara yang
hanya diketahui oleh Tuhan saja. Oleh karenanyalgedalam hal ini melihat titik
kesamaan ini agar dapat mengetahui sejauh manaadgafumanusia dan lingkungan
dari ayat-ayat yang akan dikaji sehingga dengan ahami eksistensi makhluk lain
terhadap Tuhan ini diharapkan manusia dapat leipk blan mengedepankan akhlak

dalam tindakannya terhadap lingkungan.

Adapun ayat-ayat yang menjadi pembahasan adalalyadierikut:



Surah ar-Ra’d ayat 15:
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Artinya: “hanya kepada Allah-lah sujud (patuh) segala apagali langit dan di bumi,

baik dengan kemauan sendiri ataupun terpaksa (dgudspula) bayang-

bayangnya di waktu pagi dan petang hari.”

Ayat ini menjelaskan bahwa semua yang ada di faggn di bumi hanya
bersujud kepada Allah sematdunasabahayat ini dengan ayat sebelumnya adalah
dimana pada ayat sebelumnya berbicara mengenaj-orang kafir yang menyembah
dan memohon do’a kepada berhala, padahal berhdiatheersebut tidak sedikitpun
memberi manfaat dan mudharat buat mereka, sehiaggayang mereka lakukan
hanyalah sebuah kesia-siaan belaka. Kemudian miyaienyatakan bahwasanya semua
makhluk di langit dan di bumi hanyalah menyembalalf\lyang seakan-akan ayat ini
menegaskan kepada kaum kafir tersebut bahwa bdybdiala kalian itu sendiri
sesunggguhnya hanya menyembah Allah dan ia jugapalean makhluk Allah yang
berada di bawah kendali-Nya, untuk apa kalian magdinya sementara ia sendiri

bersujud dan menyambah kepada Allah.

Abu HafsH® menjelaskan ayat ini dengan menampilkan beberapaigpat
yang berbeda-beda, ada yang memahaminya bahwairayberlaku untuk orang
mukmin yang bersujud kepada Allah baik dengan kemaendiri dan adapula orang
mukmin yang bersujud karena terpaksa. Namun addapen lain yang menyatakan

maksudnya adalah yang bersujud dengan kemauanrisaddiah orang-orang yang

' Abu Hafsh,al-Lubaab.., him. 282



beriman sementara yang bersujud dengan terpakdahadeang-orang kafir dan
munafiq. Dan ada juga pendapat lain yang menyatakah ini secara umum. Begitu
juga dengan Fakhruddin ar-R¥Zi yang juga memaparkan beberapa pendapat
sebagaimana di atas, kemudia ia menyebutkan jug@lapat yang menyatakan
umumnya ayat ini yang mencakup semua makhluk hetsiglam arti kata tunduk dan

patuh tanpa penolakan terhadap kekuasaan dan keméilah.

Surah an-Nahl ayat 48-49:
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Artinya: “Dan Apakah mereka tidak memperhatikan segala desusang telah
diciptakan Allah yang bayangannya berbolak-balik keman dan ke Kkiri
dalam Keadaan sujud kepada Allah, sedang merekandah diri? Dan
kepada Allah sajalah bersujud segala apa yang bemidangit dan semua

makhluk yang melata di bumi dan (juga) Para ma]gikeedang mereka
(malaikat) tidak menyombongkan diri.”

Ayat ini berupa perintah kepada manusia untuk nehgiikan segela sesuatu
yang diciptakan Allah yang mana mereka semua hetsdgn merendahkan diri di
hadapan Allah baik dari kalangan para malaikat maupewan-hewan melata lainnya.
Munasabahayat ini dengan ayat sebelumnya ialah pada ayalismnya tentang
ancaman azab Allah yang ditimpakan-Nya kepada esaaugg kafir yang sombong dan
angkuh terhadap ajaran para nabinya, kemudian agafaini Allah memerintahkan

untuk dapat belajar dan melihat semua ciptaan Alatg begitu merendah dan tunduk

1%2Ar-Razi, Mafaatiih al-Ghaib him. 31



di hadapan-Nya, bahkan para malaikat yang merupaiahluk yang paling bersih

dari dosa pun bersujud dan merendah kepada-Nya.

Menurut Ibnu Athiyaf?® ayat ini menjelaskan tentang bagaimana manusia
diperintahkan untuk memperhatikan semua makhlulg yaemiliki bentuk fisik yang
memiliki bayangan kesemuanya itu bersujud dan ndatendiri di hadapan Allah,
kemudian pada ayat 49 tersebut menurut pendapatjagma itu digunakan bukan
hanya untulil'aqgil saja tetapi untuk semuanya sehingga mencakup marmgwvan,
binatang dan tumbuh-tumbuhan semuanya hanyalalujber&epada Allah semata.
Begitu juga Fakhruddin ar-Rd%t menyebutkan tentang beragam makna dari sujud
pada ayat inipertama dengan makna sujud sebagaimana shicdahia dengan makna
tunduk dan merendah, namun yang paling tepat umalkna sujud pada ayat ini ialah
tunduk dan merendah terhadap kehendak-Nya, sedabetreacam ini bisa berlaku

untuk semua makhluk, baik hewan, tumbuh-tumbuharbéada-benda mati lainnya.

Surah al-Hajj ayat 18:
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Artinya: “Apakah kamu tiada mengetahui, bahwa kepada Allarsljud apa yang ada
di langit, di bumi, matahari, bulan, bintang, gumjnpohon-pohonan,
binatang-binatang yang melata dan sebagian besaipdda manusia? dan
banyak di antara manusia yang telah ditetapkan azhsnya. dan
Barangsiapa yang dihinakan Allah Maka tidak seomaung yang
memuliakannya. Sesungguhnya Allah berbuat apa RPeam#gehendaki.”

p)
//..

"®Ibnu Athiyah,al-Muharrir al-Wajiiz..., him. 365-366
'*Ar-Razi, Mafaatiih al-Ghaih him. 45



Ayat di atas merupakan perintah kepada manusia aganperhatikan dan
mengambil pelajaran betapa perkasa dan mulianyahAdehingga semua makhluk
bersujud kepada-NyaMunasabah ayat ini dengan sebelumnya ialah pada ayat
sebelumnya berbicara tentang hari kiamat yang nagarphari dimana Allah memberi
keputusan terhadap orang-orang yang beriman ddrejasan syurga dan orang-orang
kafir dengan balasan neraka. Kemudian pada ayallath menginginkan manusia agar
berfikir dan merenung untuk melihat kebesaran demgkngan-Nya sehingga semua
makhluk bersujud pada-Nya hingga tata surya diguamgkasa itu pun berada dalam
kekuasan Allah sehingga diharapkan dengan halgrsd&an hadir di hati mereka akan
keagungan dan kebenaran sang Maha Pencipta danmred@mbulkan keimanan dan

bersujud menyembah pada-Nya.

Al-Qanuiji*®®> memahami ayat ini tentang sujudnya semua makhlighA/ang
berada di langit dan di bumi dan makhluk luar asgka@leh karenanya redakean
pada ayat tersebut tidak hanya untuk yang beralal tetapi juga mencakup yang tidak
berakal apalagi kalimat setelahnya diungkapkan aemgsyamsy.. dan seterusnya
athafkepada kalimamansebelumnya tentu ini menujukkan keumumaamnitu sendiri
dan juga ini menunjukkan sujud yang dimaksud padd mi ialah ketundukan yang
sempurna terhadap Tuhan. Begitu juga al-Qd8mienyebutkan ayat ini merupakan
penjelasan terhadap keagungan dan keadahiyahdanrububiyamya Allah sehingga
alam jagat raya tunduk dan patuh sesuai dengant@erdan pengaturan-Nya. Sujud
yang digunakan dalam ayat imusytarakmengandung 2 makna, jika sujud yang

dilakukan benda-benda mati maka sujudnya mengancdoakna ketundukan dan

' Al-Qanuiji, Fath al-Bayaan., him. 26-27
1%6Al-Qasimi, Mahaasin al-Ta'wiil him. 4331



kepatuhan sesuai dengan kehendak-Nya, sementarsujikd yang dilakukan makhluk

yang berakal, maka maksudnya sujud dalam arti &deaitv kepada-Nya.

Surah al-Isra’ ayat 44:
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Artinya: “langit yang tujuh, bumi dan semua yang ada di datgya bertasbih kepada
Allah. dan tak ada suatupun melainkan bertasbihgdenmemuiji-Nya, tetapi

kamu sekalian tidak mengerti tasbih mereka. Sesumg@ Dia adalah
Maha Penyantun lagi Maha Pengampun.”

Ayat ini menegaskan kembali sebagaimana padaagyptsebelumnya tentang
bertasbihnya semua makhluk di langit dan di bunmigyiesemuanya mengakui akan
ketauhidan dan keperkasaan Allah sang Penciptargraun sayangnya tasbih-tasbih
yang dilakukan makhluk tersebut tidak bisa dipahamanusia.Munasabahayat ini
dengan ayat sebelumnya ialah pada ayat sebelumeygelaskan tentang kemaha-
sucian Allah terhadap tuduhan atau dugaan oranggdafir yang menyatakan Tuhan
memiliki anak dan memiliki tandingan Tuhan lainnyldemudian pada ayat ini
dipertegas kembali tentang kemaha-sucian-Nya tersébngan menyatakan bahwa
semua makhluk di langit dan di bumi pada hakikassm@antiasa mensucikan Allah dan

bertasbih kepada-Nya, hanya saja manusia tidak dagraahami hal tersebut.

Ibnu Katsit®” menjelaskan tentang ayat ini bahwasanya langitodani beserta

semua makhluk yang berada di dalamnya senantiasaucikan dan mengagungkan

*Ibnu Katsir, Tafsiir al-Quran.., him. 78-81



Allah dari segala yang dituduhkan orang-orang k&i@hkan semua mahkluk tersebut
menjadi saksi atas keesaan uluhiyah dan rububiyah-Id juga menguatkan penjelasan

tersebut dengan surah maryam ayat 90-92 :
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Artinya: Hampir-hampir langit pecah karena Ucapan itu, damb belah, dan gunung-
gunung runtuh, karena mereka menda'wakan Allah yk&laha Pemurah
mempunyai anak. Dan tidak layak bagi Tuhan yang ad@emurah
mengambil (mempunyai) anak

Kemudian mengenai maksud ayg#e—s Osgddi ¥ oSNy maksudnya manusia tidak dapat

memahami tasbihnya para makhluk lain(meliputi semmuakhluk seperti hewan,
tumbuhan dan kayu) karena berbeda bahasa dengansimadan inilah menurut
pendapat yang paling masyhur dari 2 pendapat tgritah ini. la juga menguatkan
penjelasan ini dengan beberapa hadis diantarardia f)ang diriwayatkan oleh Imam

Bukhari sebagai berikut:
ijg $R9 e\ak.‘\ c,....s @.«4 L:f.kﬂj: Je Sgruns oyl oS
Artinya: “diriwayatkan dari lbnu Mas'ud bahwasana ia berkataungguh kami

mendengar tasbih makanan yang sedang kami mak&n”

Dan ia juga memaparkan berbagai perbedaan penpaatmufassir dalam memahami
ayat tersebut; ada yang memahami bahwa yang biértéstsebut adalah semua

makhluk secara umum, ada juga pendapat maksudmyalbh makhluk-makhluk yang

*4R. Bukhari. Lihat: al-BukhariShahiih.., him. 685



memiliki ruh, dan ada juga untuk makhluk atau tuhdtumbuhan yang masih
basah(belum kering). Begitu juga al-QurtHGbimenjelaskan tentang ayat ini bahwa

o e 2V ol 4 <5 Sebagai bentuk tasbih bagi yang berakal sepertaikad)
manusia dan jin, sementara pada ayat~.. v} ..+ .+ o\, merupakan bentuk umum yang

meliputi semua makhluk, namun para ulama juga loderbeemahaminya, ada yang
memahami secara umum keseluruhannya tanpa adastakagi dan ada juga yang

memahami secara khususn( al-mukhashsaghNamun baginya ayat tersebut tetap
dipahami secara umum tanpa dibatasi takhsish babhkarembantah jika maksud ayat

i 0seii ¥ Sy Sebagai ketidakpahaman manusia terhadap tasbihlukaldmnya,

sebab menurutnya maksud ayat di atas adalah orang-ckafir yang tidak bisa
memahami i'tibar yang terdapat pada semua maklelotang keberadaan Allah bahkan
untuk menguatkan pendapatnya ini ia menampilkaretaga dalil al-Quran dan hadis
serta syair Arab. Sementara ar-R&zimenjelaskan ayat ini bahwasanya tasbih yang
dilakukan oleh makhluk hidup yang dibebani hukuklitalengan 2 hal: yaitu dengan
tasbih ucapan seperti ucapan subhanallah, atauadekgndisi keadaan yang
menunjukkan akan pengakuan keesaan, pengagungametigucian terhadap-Nya.
Tentunya untuk makhluk lain seperti hewan, tumbutlan yang lain cara tasbihnya
adalah hanya dengan cara yang kedua dengan k&edidaannya yang menunjukkan
pada keesaan dan pengagungannya terhadap Alladb $&tbih yang pertama tidak
dapat dilakukan kecuali dengan pemahaman, ilmpdanturan yang tentunya itu tidak

mungkin bisa dilakukan oleh makhluk selain malgikainusia dan jin.

' Al-Qurthubi, al-Jaami'..., him. 89-92
OAr-Razi, Mafaatiih..., him. 219



Surah al-Hadid ayat 1:

P
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068 uall 505 oIl 20l L d 2l
Artinya: “semua yang berada di langit dan yang berada di bueniasbih kepada Allah

(menyatakan kebesaran Allah). dan Dialah yang M&®esakasa lagi Maha

Bijaksana’

Ayat ini juga menjelaskan tentang bertasbihnyausemakhluk di langit dan di
bumi sebagaimana pada ayat-ayat sebelumiMuanasabahayat ini dengan ayat
sebelumnya ialah dimana pada ayat sebelumnya Aierintahkan untuk bertasbih
kepada-Nya, kemudian pada awal surah al-Hadid lilahAnenyatakan tentang perintah
bertasbih tersebut sebenarnya sudah dan senadhteiazkan oleh semua makhluk-Nya

baik di langit maupun di bunii?

Abu Hayyari’? menjelaskan secara singkat mengenai ayat ini bsdwa
redaksi pada ayat ini menggunakan beriilkmadhi sementara di beberapa tempat
menggunakarfiil mudhari’, kesemuanya itu menurutnya menunjukkan kontinguita
dalam bertasbih kepada-Nya semua makhluk di latagitdi bumi. Sedangkan makna
tasbih pada ayat ini beragam ulama memahaminyayadg memahami sebagaimana
yang dipahami kebanyakan orang, yakni tasbih denggkapan subhanallah, adapula
yang memahami sebagai bentuk hakikat terhadap htasi@ikhluk yang memang

memungkinkan untuk itu dan ada sebagian yang memiakabagai majaz yang

Abu Hayyan Tafsiir al-Bahr.., him. 216
2Abu Hayyan Tafsiir al-Bahr.., him. 216



dipahami sebagai dampak dari makhluk tersebut yipat menggugah orang yang
melihatnya untuk mensucikan Allah sang penciptarSementara al-Qandff juga

memberikan penjelasan bahwa tasbih yang dimaksda ggat ini sama halnya dengan
tasbih yang dimaksud pada ayat-ayat sebelumnya iy@mgakup semua makhluk baik
berakal maupun yang tidak berakal, hal ini menwautrisa dilihat penyandaran kalimat

tasbih kepada_ -y, «..dl 3 L ini, hanya saja yang berbeda jika yang berakal maka

bentuk tasbihnya adalah dengan ungkapan muikan( al-Maqal/tasbih al-magal
seperti subhanallah sebagaimana yang dilakukanilkdglananusia dan jin. Sementara
bentuk tasbih yang dilakukan oleh makhluk yangktiidbarakal adalah dengan bahasa
tubuh atau ungkapan yang ditunjukan oleh keadagnydi yang bukan berbentuk
kata(isan al-hal/tasbih al-dilalal, yang kedua-duanya itu mengisyaratkan kepada sang
Penciptanya. Begitu juga al-Syaukdhimenjelaskan mengenai ayat ini sebagai redaksi
yang bersifat umum yang mencakup semua makhluk,yaaig berakal atau pun tidak,
atau baik yang memiliki ruh atau pun tidak kesenyaabertasbih memuji Allah.
Kemudian ia juga menukilkan pendapat al-Zujjaj yangngingkari pendapat yang
menyatakan bahwa tasbihnya makhghairu aqil adalah dengatasbih dilalahyang
tentunya jika hal itu benar harusnya dampak d#aiah yang dimaksud bisa dipahami

dan jelas, tetapi pada terusan ayat Allah malahyatakan.c.; owis v S, (tetapi

kalian tidak memahami tasbih merglatinya ayat ini menyatakan ketidak-pahaman
kita terhadap tasbihnya mereka karena berbeda dat&s ini mengartikan bahwa
tasbih yang mereka lakukan juga addkdbih magahal ini juga diperkuat dengan ayat

al-Quran surah al-Anbiya’ ayat 79 :

173

Al-Qarnuji, Fath al-Bayaan., him. 393
4Asy-SyaukaniFath al-Qadiir..., him. 220
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Artinya: “Maka Kami telah memberikan pengertian kepada Saaitentang hukum
(yang lebih tepat); dan kepada masing-masing metekah Kami berikan
Hikmah dan ilmu dan telah Kami tundukkan gunungesugndan burung-
burung, semua bertasbih bersama Daud. dan kamaah ypelakukannya.

Konteks ayat ini dengan menyertakan Daud bertaghilgunung dan burung-burung
mengindikasikan bahwa tasbih makhluk lain juga dengcaparnéasbih maqal jika

tidak demikian untuk apa faedah disebutkan berdaaual tersebut.

Surah at-Taghabun ayat 1:

P

P
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Artinya: “bertasbih kepada Allah apa yang ada di langit dgma gang ada di bumi;
hanya Allah lah yang mempunyai semua kerajaan darua pujian, dan Dia

Maha Kuasa atas segala sesuatu.

Ayat ini merupakan ayat terakhir atau penutup dgat-ayat tasbih sebelumnya
yang menjelaskan tentang bertasbihnya semua makhllangit dan di bumi kepada
Allah.}”® Munasabahayat ini dengan ayat sebelumnya dimana pada apeitsnnya
menjelaskan tentang peringatan Allah untuk umatusiaragar jangan sampai harta dan
anak-anak membuat lalai dari mengingat Allah damarbal sholeh karena sang

pemutus amal (kematian) itu apabila telah tiba mgesa@ak dapat diundur walau hanya

175

Wahbah az-Zuhailial-Tafsiir al-Muniir fii al-Agiidah wa al-Syarii'ahwa al-Manhaj Dar al-
Fikr, Damaskus, 2009, juz. 14, him. 619



sesaat pun. Sementara pada ayat ini mengingat kebdmmimana semua makhluk
Allah di langit dan di bumi senantiasa mengingaladldengan tasbih yang mereka

lakukan terus menerus.

Wahbah az-Zuhalfil® menjelaskan ayat ini tentang pengagungan dan pimyu
seluruh makhluk terhadap Allah dari segenap kelgaaman aib yang tidak layak serta
pengakuan akan kekuasaan dan kemuliaan-Nya yan@ Nlahggal, karena Dia-lah
yang Maha menciptakan dan Maha berkehendak atasaegang ada. Oleh karena itu
yang berhak untuk dipuji dan disyukuri hanyalahaAllsemata sebab segala yang
diciptakan dan ditaqdirkan-Nya selalu indah dampugr Dan segala kemuliaan dan
kerajaan yang dimiliki makhluk adalah limpahan keéauyang akan kembali kepada-
Nya, Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu dan segajadiinginkan-Nya pasti terjadi
dan tidak akan terjadi segala yang tidak dikeheirdgk. Kemudian az-Zuhaili juga
menyebutkan bahwa tasbih tersebut adakalanya ddidgdindan penuturarigsbih al-
lisan wa an-nuthpy sebagaimana tasbih yang dilakukan manusia, senaern&in
adakalanya tasbih tersebut dengan penuturan dala&edasbih an-nuthq wa al-hal
sebagaimana yang dilakukan makhluk lain namun éaebut tidak dipahami oleh
manusia sebagaimana yang disebutkan pada surahaalfhing telah lalu. Sementara
Nawawi al-Bantarli’” menjelaskan maksud ayat ini bahwasanya semua okakiil
langit dan di bumi senantiasa mensucikan Allah dagala yang tidak pantas bagi
keagungan dan kemuliaan-Nya. Al-Qahffjjuga menjelaskan bahwasanya ayat ini

berbicara tentang semua makhluk di langit dan daibgang selalu mensucikan Allah

Y*az-zuhaili,al-Tafsiir al-Muniir..., him. 619

Y"Muhammad Nawawi al-Bantanil-Tafsiir al-Muniir li Ma’aalim al-Tanziil Dar lhya’
al-Kutub al-Arabiyah, Indonesia, t.th, juz. 2, hid&0

Al-Qanuiji, Fath al-Bayaan., him. 163



dari segenap kekurangan dan aib. Sementara pegguol&ata. pada-i..) 3 dan &
-3 menurutnya adalah sebagai pengadtd) keumuman lafazh tersebiatfmim) dan

hal ini juga menunjukkan bahwa perbedaan tasbily yhilakukan makhluk di langit

dengan makhuk yang di bumi dalam hal jumlah.

Dari beberapa penafsiran ayat-ayat di atas ddpmthami bahwa semua
makhluk Allah baik yang berakal maupun tidak, mémihilai spiritual yang sama
dalam hal bersujud dan bertasbih kepada Sang Rang#p Tentunya sujud yang paling
tepat dalam konteks ini menurut penulis adalahdswaalam arti yang lebih umum
dengan maksud tunduk dan patuh terhadap ketentaan kdhendak yang telah
ditetapkan-Nya. Sementara untuk maksud tasbih pgdtayat di atas menurut hemat
penulis bisa dipahami sebagaisbih maqgaldan tasbih ahwalyang sesuai dengan
kondisi masing-masing makhluk tersebut dan samggt tnenutup kemungkinan kedua
hal tasbih tersebut dapat dilakukan oleh makhluk d&as kehendak-Nya. Pemahaman
atas persamaan nilai sebagaimana disebutkan dira&sirut penulis sangat terlihat
jelas dengan pemilihan redaksi yang digunakan a&k@Qdengan katamanataumapada
ayat-ayat tersebut yang secara bahasa mengandukiga masytarak yang dapat
digunakan untuk manusia sebagai makhluk bergkad(il) ataupun makhluk-makhluk
lainnya yang tidak berakaglfairu aqgl). Begitu juga dari penggunaathaf kalimat

setelahnya setidaknya hal ini terlihat pada suraRagéad ayat 15; katgge yang

dipahami jelas sebagghairu agli diathakan kepada,» sebelumnya dan begitu juga

pada surah al-Hajj ayat 18; kata:' dan seterusnya sebagai bagian yghagiru aqgli

diathafkankepada kata» yang dapat mewakili bagian dditiaqil . Begitu pula pada



ayat-ayat tasbih setidaknya pada surah al-Israt d¥a lafazh . yang dathakan

kepada lafazhe! <isedi yang merupakamhairu agli Hal ini mengandung pesan

adanya eksistensi makhluk lain yang tidak beraldldagai bagian yang sama dan
memiliki nilai spiritual serta tujuan yang samahetap Tuhan sebagaimana manusia
dan makhluk berakal lainnya. Tampaknya inilah faid@n dari penggunaan redaksi
musytarakdan penyandingaathaf lil aqil terhadapghairu agli atau sebaliknya pada
ayat-ayat tersebut. Lebih lanjut lagi jika dilihdari munasabah ayat-ayat di atas
terkhusus pada semua ayat tentang sujud dan satuesmyang tasbih (surah an-Nahl
ayat 44), sangat jelas konteks ayatnya dalam ramg&mberikan penjelasan dan
perintah mengambil pelajaran bagi orang kafir yamgnyombongkan diri terhadap
Tuhan untuk melihat dan membuka mata terhadapteksisdan nilai makhluk lain di
sekelilingnya. Sehingga bisa jadi pesan yang tdrslari kekafiran pada munasabah
ayat ini bermakna kekafiran dari eksistensi damimhakhluk lain terhadap Tuhan,
sebab pada dasarnygs yang merupakan bentuk asal dari redaksi kafirsguadiri
bermakna tertutup, dalam hal ini, tidak menutup kegkinan dari sisi ekologi,
kekafiran yang dimaksud adalah kekafiran atau tigstwya diri dari melihat nilai
makhluk lain di hadapan Tuhan sehingga menimbukesombongan dan melahirkan
kekafiran aqgidah dengan menduakan Tuhan. Alasanmenurut penulis karena
beberapa halpertama dua ayat di atas (surah an-Nahl ayat 38-39 d&taglayat 18)

dibawa denganstifham inkariyang menggunakan lafazhdan';, yang secara asal

bermakna melihat. Melihat identik dengan terbukaka sesuatu yang terlihat biasanya
adalah sesuatu yang terbuka, baik terbuka kardaaghiya penghalang untuk melihat

atau karena memang sesuatu itu sendiri terbukpgtpenghalang). Kemudian lanjutan



kedua ayat tersebut memerintahkan untuk melihalaegpsuatu yang diciptakan-Nya;
seperti Matahari, bulan, binatang, tumbuhan darkdralmanusia itu sendiri, tentunya
ini mengindakasikan perintah untuk melihat (tidaknutup diri) terhadap eksistensi
makhluk lain terhadap TuhakKedug pada surah ar-Ra’d ayat 15 sebelumnya sudah
dijelaskan bahwa konteks ayat ini untuk menjelaskapada kaum kafir yang
menyembah berhala bahwa hakikat berhala-berhalanaa&hluk yang mereka sembah
tersebut bahkan semua makhluk di langit dan di bumduk dan patuh (menyembah)
kepada Allah semata. Dari sini dapat dipahami bakekafiran agidah yang mereka
lakukan salah satunya disebabkan karena tertutufkafanya) mereka dari hakikat
eksistensi makhluk lat’ sehingga tak heran di surah lain (surah an-Naat a§-39
dan al-Hajj ayat 18) Allah menawarkan perintah kmelihat eksistensi makhluk lain
yang sama punya nilai sebagaimana manusia terfieglamnya dan juga merupakan
bagianayat (tanda-tanda) yang dapat mengantarkan kepadalt&diiemungkinan hal
semacam inilah yang ditawarkan oleh para pemiklanis salah satunya oleh
Muhammad Abdulf® yang kemudian oleh Mudhafir Abdulfd disebut sebagai
teleleogis yang berbasis taufifd.Begitu juga oleh Mujiono Abdillah disebut sebagai

teologi holistikal-tauhid al-muttahidah'®*
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Hal ini senada dengan apa yang diungkapkan oleth&firdAbdullah bahwa sikap kafir atau
tertutup adalah manifestasi dari ketidaksadaras atéhan dan seluruh ciptaan-Nya. Lihat: Mudhafir
Abdullah,al-Quran dan Konservasi LingkungaRian Rakyat, Jakarta, 2010, him. 96

®Karena hakikatnya semua makhluk merupadgat yang menunjukkan pada keesaan Tuhan,
sebagaimana hal ini diungkapkan oleh Ibnu Katdardal afsirnya dengan menukilkan sebuah syair:

Ay &l Je o * aT d s S 3y
Artinya : Di dalam segala sesuatu terdapat tanda * yang mprkkian bahwasa Tuhan itu eshihat:
Ibnu Katsir, Tafsiir al-Quran.., him. 266
*¥!Muhammad AbduhRisaalah al-TauhiidDar al-Manar, Kairo, 1366 H, him. 29
¥Mudhafir, al-Quran dan Konservasi, him. 152
Teleleogi pada dasarnya merupakan studi filsafatgyaipahami tentang rancangan

(penciptaan) dan tujuan. Kemudian diadopsi keddlelrerapa studi lain salah satunya dalam konsep
studi ekologi Islam yang disebut konsep teleledggsbasis tauhid. Konsep ini dipahamami sebagai
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Dari penjelasan dan analisa ayat-ayat di atastd#ipahami bahwa makhluk
lain selain manusia juga memiliki nilai spirituadrd eksistensi diri serta tujuan yang
sama terhadap Tuhan. Dengan nilai tersebut merekansasa tunduk dan patuh
terhadap kehendak dan kekuasaan Tuhan serta liertashsucikan-Nya dari segala
yang tidak layak, sehingga pada hakikatnya dalantukeini mereka pun beribadah
kepada Tuhan sebagaimana mantf§i@leh karena itu, dari sisi ini dapat dikatakan
manusia dan makhluk lain merupakan satu kesatuag yama sebagai makhluk yang
memiliki nilai dan tujuan yang sama untuk menghakabadiri terhadap sang Pencipta.
Dari kesatuan dan persamaan ini seharusnya makhssusnya umat Islam dapat
menyadari betapa kuat dan besarnya hubungan masasiéingkungannya sehingga
tidak perlu ada usaha untuk membeda-bedakan ayaag berakal atau tidak, antara
yang hidup dengan yang mati, antara manusia dahlokakidup lainnya sebagai usaha
merendahkan atau menjauhkan manusia dengan lingkwang pada gilirannya dapat
menyebabkan sudut pandaraptropesentrismeterhadap lingkungan, sebab pada
hakikatnya di sisi Allah semuanya sama sebagai hkkjang memiliki nilai untuk
beribadah kepada sang Penciptanya. Oleh karergeftgan menyadari eksistensi dan
kesamaan ini diharapkan manusia dapat menghargandaperlakukan makhluk lain
dengan mengedepankan akhlak dan hubungan yangdlaglgai sesama ciptaan-Nya,

karena sejatinya ajaran Islam itu adalah ajaraiamalahatau interaksi yang baik

pandangan yang menyatakan bahwa segala sesuatudi@pi;kan (makhluk) memiliki tujuan yang
sama dan berjalan sesuai dengan tujuannya kepapepean(tauhid) terhadap sang pencipta. Lihat:
Mudhafir, al-Quran dan Konservasi, him. 149-152

'®*Konsep ini dipahami sebagai konsep yang memandealijas yang ada merupakan satu
kesatuan, satu kehidupan dan satu tatanan yang likiekehendak, pikiran dan tujuan yang sama
sehingga realitas alam dan lingkungan (makhlukaktidiapat dipisahkan dari realitas Tuhan. Lihat:
Mujiono Abdillah,Agama Ramah Lingkungan Perspektif al-Qumaramadina, Jakarta, 2001, him. 158

¥pada hakikatnya semua makhluk beribadah kepad,/Adkbagaimana hal ini disebutkan

oleh Al-Manawi : & Jaz alS” 5 gors) ol V'uﬁ (ketahuilah bahwasanya semua makhluk beribadadidee
Allah). Lihat: Al-Manawi,Faidh al-Qadiir, Dar al-Makrifah, Beirut, t.th, juz. 5, him. 505



secara vertikal, yakni terhadap Tuhan dan jugarak& yang baik antar sesama
makhluk secara horizontal. Interaksi baik terhadapan ini disebut sebagé&qwa
sementara interaksi baik sesama makhluk disebutgselihsan yang sangat erat
kaitannya dengan akhld® Sedemikian pentingnya penekanan akhlak ini Rashlul
saw dalam salah satu hadis menyatakan misi peragutya adalah untuk pembenahan
dan pengajaran akhldk’ Bahkan akhlak merupakan cerminan nilai agama s&sgo

sebagaimana hal ini diungkapkan oleh Ibnu al-Qajffisebagai berikut:
Ul B hde a1y Wb ol B e 31y ed 3l Sl

Artinya: “Agama itu semuanya adalah penekanan akhlak, makan@siapa yang
semakin tinggi akhlaknya, niscaya hal itu mencekasn keteguhan

agamanya’

¥0leh sebagian ulama ke-2 hal tersebut dijadikanagaib pokok ajaran agama Islam

sebagaimana mereka katakan:

W w1 V) s paa B (Oget op g B ) e ) Of) Jls g 3 AT )
Artinya: agama itu kesemuanya terdapat dalam firman Allatalsian-Nahl ayat 128 (sesungguhnya
Allah bersama orang-orang yang bertaqwa dan orargpg yang senantiasa berbuat baik) oleh
karenanya pokok agama itu terhimpun dalam 2 perkairgaitu; taqwa kepada Allah dan berbuat baik

terhadap makhlukLihat: Yusuf QardhawiRi'aayah al-Bi'ah fii Syarii'ah al-Islaam Mesir, Dar al-
Syurugq, 2001, him. 25-26

¥Hal ini seiring dengan salah satu misi diutusnyaiNsebagaimana hadis Nabi saw yang
diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwasanya Rasulgaw bersabda &> tu LY cixy K dan

dalam riwayat yang lain(menurut Ibnu Abi al-Dunyalain riwayat Ahmad) dengan redaksa')lfva

=Y, (HR Bukhari, al-Hakim dan Ibnu Abi al-Dunya). ki al-Bukhari,al-Adab al-Mufraqd al-

Mathba'ah al-Salafiyah, Kairo, t.th, him. 78. Lihatga, Abu Abdullah al-Hakim al-Naisabug]-
Mustadrak alaa al-ShahiihajrDar al-Makrifat, Beirut, t.th, juz. 2, him. 61Bihat, Ibnu Abi ad-Dunya,
Makaarim al-AkhlaagMaktabah al-Sa’i, Riyadh, t.th, him. 6 dan 21

¥¥Dinukilkan oleh Yusuf Qardhawi dalam kitabnfRi'aayah al-Bi'ah fii Syarii'ah al-
Islaam Lihat: QardhawiRi'ayah al-Bi'ah.., him. 25
bahkan dalam sebuah syair arab disebutkan:

SNV S VLl dg s VI LS ]

Artinya: tidak ada nilai dunia kecuali dengan aturan aganandidak ada nilai agama kecuali dengan
kemuliaan akhlakLihat: Abi ad-DunyaMakaarim.., him. 30



Penekanan berbuat baik dengan mengedepankan akhldlam pandangan Islam
tidak hanya dibatasi dengan sesama manusia atablukdberakal saja, tetapi hal ini
berlaku umum untuk semua makhluk, baik hewan, amgtdan tumbuh-tumbuhan
bahkan terhadap alam dan lingkungan sekitarnyandalkala yang lebih lud§’

Keumuman ini sangat jelas disebutkan oleh Rashludlaw dalam hadisnya sebagai

berikut:

Gbﬁ@&ow:ﬁ\&&\oyJ\éij&\&a&\J}»)gw&\gb}wjiaa\uy

Artinya: "Diriwayatkan dari Syaddad bin Aus ra dari Rasulbllaaw, ia bersabda:

sesungguhnya Allah telah mewajibkan berbuat baikhamap segala

, 190
sesuatl.

Bahkan Rasulullah saw sendiri secara jelas telamimeri contoh bagaimana
berhubungan dan berinteraksi baik dengan lingkumgmmdengan penuh kelembutan,
cinta, dan kasih sayang laksana dengan sesama imamie ini sebagaimana
diriwayatkan tentang kecintaan dan perlakuannyaati&ap gunung sebagaimana berikut

ini:

¥Menurut penulis pemahaman umum ini dapat dilihat ganggunaan redaksk pada hadis

tersebut dipahami sebadaillu jaami'(dalam istilah Manthiq) yang mencakup semua sate(dalam
istilah ushul figh disebutmuum al-syumuyli,apalagi tidak adéakhshishyang membatasi. Hal ini juga
disebutkan oleh Yusuf Qardhawi dalam kiRitaayah al-Bi'ah fii Syarii'ah al-IslaamLihat: Qardhawi,
Ri'aayah al-Bi'ah.., him. 138. Lihat juga, Abdul Hamid Hakiml-Sullam Sa’adiyah Putra,Jakarta, t.th,
him. 16

Hadis ini diriwayatkan oleh Muslim sebagaimana bigkan oleh Nawawi di dalam kitab
Matan al-Arba’iin hadis yang ke-17. Lihat: Yahya bin SyarafuddifNalwvawi, Syarh Matan al-Arba’iin
al-Nawawiyah Maktabah Dar al-Fath, Damaskus,1984, him. 57ulPemencoba melacak hadis ini dari
kitab Mu’jam dengan menggunakan redakataba namun dari hasil pelacakan tersebut, penuliktida
menemukan adanya riwayat Muslim tentang hadisLihiat: Wensinckal-Mu’jam al-Mufahras.., him.
519. Hadis ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud dalsunamya. Lihat: Abu Daud Sulaiman bin al-
Asy’ats al-Azdi al-SijistaniKitaab al-SunanpDar al-Kiblah li al-Tsagafah al-Islamiyah, Jatig 1998,
juz. 3, him. 368
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Artinya: “Diriwayatkan dari Anas ra, bahwasanya manakala Ratah melihat
gunung Uhud, beliau berkata: inilah gunung yang ometai kami dan
kamipun mencintainya, ya Allah sesungguhnya Ibratetah memuliakan
(menjadikan tanah haram) kota Makkah, maka aku pwemuliakan kota

yang terletak di antara kedua gunungnya (maksudoya Madinah)’ 1ot

Begitu juga kasih sayang Rasulullah terhadap pé&lagn sebagaimana yang disebutkan

oleh Bukhari dalam hadisnya berikut ini:
7 ad) U0 padl sl Lald gl J) sy phag ads dl o 1 OS2 Lages Al 2y e ol o8

Artinya: “Diriwayatkan dari Ibnu Umar ra, bahwasanya Rasuéli saw biasa
berkhutbah dengan bersandar kepada pohon kayu, diamusetelah
dibuatkan mimbar, Rasul berpindah dengan menggunakianbar sehingga
hal itu membuat pohon kayu tersebut menangis, kemu&asulullah
mendatanginya seraya mengusapkan kedua tanganngla pahon kayu
tersebut.”™*?

Dari kedua hadis ini tampak jelas begitu santun Hdahkan cintanya Rasulullah
terhadap makhluk lain yang merupakan bagian dagkliingannya dan hal itu tentunya
menggambarkan hubungan harmonis beliau dengan ulggkinya. Hubungan

harmonis dengan perlakuan yang begitu santun ddahinersebut menurut hemat

Y9HR.Bukhari dan Muslim. Lihat: al-BukharShahiih.., him. 776. Lihat juga, Abu al-
Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-NaisabuShahiih Muslim Bait al-Afkar al-Dauliyah,
Riyadh, 1998, him. 538

’Dalam riwayat lain disebutkan pohon tersebut adatation kurma dan hal itu terjadi pada
hari Jum’at dimana Rasul sedang berkhutbah makierigarlah suara tangisan pohon kurma tersebut
laksana tangisan anak kecil kemudian Rasul turunghempiri dan memeluknya sehingga pohon
tersebut berhenti menangis. HR. Bukhari no. 35&g3%an lain-lainLihat: al-Bukhari,Shahiih.., him.
687



penulis adalah karena memang Rasulullah sangatadanydan menghargai nilai dan

eksistensi makhluk lain, hal ini dapat dipahamiidayarat Rasulullah dengan

menyebutkan.~, j= i (inilah gunung yang mencintai kaytentunya ini menunjukkan

betapa gunung yang merupakan benda mati menurainikakan orang, namun bagi
Rasulullah ia hidup laksana manusia yang memildgar cinta sebagaimana yang

digambarkan dari redaksi hadis tersebut. KemudiasuRllah mengatakasw-s (dan

kamipun mencintainyaseakan-akan ini mengisyaratkan timbal balik teédparasa cinta
yang dimiliki oleh gunung terhadap mereka sehinggaembuat mereka
memperlakukannya dengan kecintaan pula. Dari kenitak kecintaan yang lahir dari
Rasulullah dan para sahabatnya adalah karena kepahdan penghargaan mereka
terhadap nilai dan eksistensi makhluk lain yang rkinpersamaan dengan manusia
dalam hal ini memiliki rasa cinta. Begitu juga dandhadis yang kedua, bahkan dalam
hadis tersebut tampak sekali bagaimana pohon lergelut menampilkan eksistensi
dirinya di hadapan Rasulullah dan bahkan dalamyaiviin ia menampilkan eksistensi
dirinya terhadap para sahabat sehingga mereka pendengar tangisan kayu
tersebut® Sehingga hal itu membuat Rasulullah mendatangheemghiburnya dengan
kasih sayang dan kelembutan. Dari kedua hadisadiddpat dipahami bahwa makhluk-
makhluk lain selain manusia juga memiliki eksistetign nilai yang sama sehingga

dengan begitu diharapkan manusia dapat bijak teghdohgkungan bahkan dapat

“Dalam riwayat Bukhari melalui jalur Jabir bin AbtiH ada redaksi :

il 5028 Bgo gl U Linannd

Artinya: “Dan kami pun mendengar suara tangisan kayu tersebkperti suara onta yang hampir
beranak. Lihat: al-Bukhari,Shahiih.., him. 687



berinteraksi dengan kelembutan dan kasih sayanagaelsesama makhluk Tuh&f.

Hal ini sejalan dengan tawaran yang disebutkan Skih Abdus Salam Muhammad
dan Yusuf Qardhawi yang melihat eksistensi dani milakhluk lain terhadap Tuhan
sebagai upaya untuk menumbuh dan mengembangkamdaibyang baik terhadap
sesama makhluk dan dapat memperlakukan makhlukrdgqungannya dengan ramah

dan kasih sayang®

“*Hal ini sebenarnya selain didukung oleh penjelasdrelumnya, pada dasarnya juga ada hadis

lain yang menguatkannya sebagaimana hadis yangagisikan oleh Imam Bukhari dari jalur Aisyah ra
berikut:

A A3 a2 gy B 0)
Artinya: “Sesungguhnya Allah maha lembut yang sangat menkelanbutan dalam setiap perkara”
Lihat: al-Bukhari,Shahiih.., him. 1324

Samih Abdus Salam Muhamma#Jaagah al-Insaan bi al-Biahal-Alukah, t.tp, 2013, him.
13. Lihat juga, QardhawRi’'aayah al-Biah.., him. 29



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penulis mengadakan penelitian ini sebag@maang sudah
dipaparkan pada bab-bab terdahulu, maka penulis mkayimpulkan dari hasil

penelitian tersebut secara ringkas agar mudah aipah

Konsep lingkungan hidup yang ditawarkan al-Quranngde
menggunakan ternal-biah dan derivasinya dapat dipahami sebagai ruang
kehidupan dengan segala kondisi dan keadaan yangdukieng. Ruang
kehidupan ini secara garis besar dalam 2 bentuky;yaertama ruang

kehidupan duniawkKedua ruang kehidupan ukhrawi.

Sementara hubungan manusia dan lingkungan menu€uiran dapat
dibagi dalam 2 bentulpertama hubungan harmonis, berdampingan dan saling
membutuhkan sebagai satu keluarga besar dalam hsddbngkai komunitas
bumi. Kedug hubungan harmonis yang saling menyayaripsaf) serta
menghargai eksistensi dan nilai diri masing-masebagai sesama makhluk

Tuhan.

B. Saran

Saran yang dapat penulis sampaikan mengenai paneliang telah
dikaji ialah pertama karena penelitian ini hanya mengkaji lingkungamghn

term al-biah dan derivasinya, penulis berharap agar ada pdrmgegan dan



kajian lebih lanjut tentang lingkungan dengan téemm yang lain yang pada
gilirannya dapat menjelaskan secara komperhensif oi@ndalam tentang
lingkungan dalam perspektif al-Quraedug semoga tawaran hubungan
manusia dan lingkungan pada penelitian ini dapgdidkan pijakan dalam
berinteraksi dengan lingkungan yang pada akhirngpad menjadi sudut

pandang dan solusi dalam mengatasi kerusakan hggkudewasa ini.
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